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Tri Lestari, FENOMENA JUDI SABUNG AYAM PADA MASYARAKAT 
PEDESAAN (Studi Kasus di Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, 
Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. Skripsi. Jakarta: Jurusan 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2016. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai fenomena judi 
sabung ayam pada masyarakat pedesaan di Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan 
Ngombol, Kabupaten Purworejo. Untuk mendapatkan gambaran mengenai 
fenomena judi sabung ayam yang terjadi di Desa Wingkotinumpuk, penulis 
menggunakan pendekatan kualitatif agar mendapatkan data yang lebih mendalam 
dengan menggali kepada informan penelitian. Sumber data yang diperoleh 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
wawancara, observasi, analisis dokumen dan catatan lapangan. Penelitian ini 
dilakukan selama tiga bulan dari Februari sampai Mei 2016. 
Berdasarkan hasil temuan lapangan tedapat berbagai faktor penyebab dan 
serangkaian proses yang panjang dalam pelaksanaan judi sabung ayam di Desa 
Wingkotinumpuk. Dalam proses berlangsungnya judi sabung ayam menimbulkan 
berbagai dampak negatif bagi para pelaku, keluarga dan masyarakat sekitar. 
Penulis mendapatkan tiga kesimpulan, pertama faktor penyebab para pelaku judi 
sabung ayam masih tetap melakukan praktek judi karena sudah menjadi suatu 
kebiasaan dan tidak adanya ketegasan dari aparat berwajib. Kedua, dalam proses 
pelaksanaan judi sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk dilakukan secara  
terorganisir dari tahap persiapan, pelaksanaan hingga bagi hasil sudah terlaksana 
secara sistematis. Pembagian tugas sebagai panitia untuk menyiapkan segala 
sesuatu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan judi sabung ayam dilakukan oleh 
orang yang memiliki keahlian dalam tugas yang akan dilaksanakan. Ketiga, 
fenomena judi sabung ayam yang terjadi di Desa Wingkotinumpuk menimbulkan 
berbagai dampak negatif berupa terganggunya psikologis pelaku dan keluarga, 
menurunnya perekonomian keluaraga, sanksi sosial dari lingkungan masyarakat 
serta judi sabung ayam meresahkan masyarakat Desa Wingkotinumpuk. 
 






LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI 
Penanggung Jawab/Dekan Fakultas Ilmu Sosial 








No. Nama                             Tanda Tangan       Tanggal 
1. Martini, SH.,MH 
NIP. 197103031998032001  
Ketua                            ………………….       ……………….. 
  
2. Dr. Abdul Haris Fatgehipon, M.Si 
NIP. 197307281998031002 
Sekretaris                         ………………….       ……………….. 
  
3. Dr. Eko Siswono, M.Si 
NIP. 195903161983031004 
Dosen Pembimbing I               ………………….       ……………….. 
4. Sujarwo, M.Pd  
NIP. 198608012014041001 
Dosen Pembimbing II              ………………….       ……………….. 
  
5. Bambu Segara, S.Sos 
NIP. 196611021995121002 









HALAMAN PERNYATAAN ORISINAITAS 
 
 
Skripsi ini adalah hasil karya sendiri,dan semua 
 sumberbaik yang dikutip maupun dirujuk telah 







Nama   : Tri Lestari 
No. Registrasi  : 4915127078 
























MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
“Semua orang tidak perlu menjadi malu karena pernah berbuat 




“Kesuksesan bukan hanya dilihat dari hasinya namun akan 
lebih bermakna jika dilihat dari betapa besar perjuangan 










Karya ini kupersembahaknan untuk kedua orang tuaku yang kusayangi, 










Assalamualaikum Wr. Wb 
Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan kekuatan dan kemampuan kepada peneliti sehingga skripsi ini dapat 
diselesaikan. Shalawat seiring salam ke pangkuan Nabi Besar Muhammad SAW 
yang telah memberikan pencerahan kepada umat manusia, semoga dengan 
memegang teguh sunnahnya akan mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian pesyaratan 
untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan Ilm Pengetahuan Sosial pada Fakultas 
Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta. 
Selama proses penulisaanya, peneliti mendapat bantuan dari berbagai 
pihak, oleh karena itu peneliti menyampaikan terima kasih kepada yang 
terhormat: 
1. Dr. Muhammad Zid, M.Si. selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial Universitas 
Negeri Jakarta 
2. Dr. Muhammad Muchtar, M.Si selaku Ketua Jurusan Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial  Universitas Negeri Jakarta 
3. Martini, SH, MH selaku sekretaris Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Sosial Universitas Negeri Jakarta 
4. Dr. Eko Siswono, M.Si selaku Dosen Pembimbing I atas kesabaran, 
ketelitian, dan kasih sayangnya selama membimbing peneliti. 
vii 
 
5. Sujarwo, M.Pd selaku Dosen Pembimbing II, yang telah memberikan 
bimbingan, bantuan, serta saran kepada peneliti. 
6. Bambu Segara, S.Sos, selaku Pembimbing Akademis penulis selama 
menyelesaikan perkuliahan. 
7. Tim Dosen Jurusan Pendidikan IPS dan Tim Dosen Universitas Negeri 
Jakarta yang telah banyak memberikan ilmu sebagai bekal penulis di masa 
yang akan datang. 
8. Pemerintah Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, Kabupaten 
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah yang telah membantu peneliti dalam 
mendapatkan data terkait penelitian yang dilakukan. 
9. Keluarga penulis terutama Slamet Hariyadi (Ayah) dan Sunariyah (Ibu) yang 
selalu memberikan seluruh dorongan baik materiil dan non materiil selama 
ini. Serta untuk kedua kakakku Fitri Hastuti dan Dwi Erlinawati yang selama 
ini telah meberikan semangat dalam penyusunan skripsi. Karya ini 
kupersembahkan untuk kalian yang selama ini telah menjadi semangat 
untukku berjuang. 
10. Masyarakat Desa Wingkotinumpuk yang bersedia memberikan berbagai 
informasi terkait penelitian fenomena judi sabung ayam yang dilakukan di 
Desa Wingkotinumpuk. 
11. Sahabat-sahabatku Rizha Octaviani, Oktaviana, Leni Nurul Hikmah, Dian 
Prativi, Ulfah Suciyanthi dan Aminah Pertiwi yang selama ini  telah 
memberikan semangat dan selalu menemani berjuang bersama selama kuliah 
hingga sekarang. Semoga kita bisa lulus bersama. 
viii 
 
12. Teman-temanku P.IPS 2012 B yang selama ini sudah berjuang bersama selam 
kuliah dan telah memberikan semangat kepada peneliti selama penyusunan 
skripsi. 
13. Kepada Fajar Nur Affandi yang selama ini telah memberikan semangat serta 
rela memberikan waktunya untuk menemani selama melakukan penelitian. 
14. Terakhir penulis mengucapkan terima kasih kepada para informan yang 
bersedia menyediakan waktu untuk penulis mendapatkan data yang 
dibutuhkan untuk penelitian ini. 
Kepada semua yang telah mendukung, mendoakan dan membantu 
peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini yang belum tersebut namanya dan 
tidak dapat disebutkan satu persatu, terima kasih. Semoga Allah SWT 
membahas dan melimpahkan karunia-Nya. Amin. 
 
 











ASTRAK  .............................................................................................................. i 
LEMBAR PENGESAHAN ...............................................................................  ii 
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS  ............................................ iii 
PERNYATAAN PESETUJUAN PUBLIKASI  .............................................. iv 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN  ..................................................................... v  
KATA PENGANTAR  ....................................................................................... vi 
DAFTAR ISI  ...................................................................................................... ix 
DAFTAR TABEL  ...........................................................................................  xii 
DAFTAR GAMBAR  ....................................................................................... xiii 
DAFTAR BAGAN  ..........................................................................................  xiv 
DAFTAR LAMPIRAN  .................................................................................... xv 
BAB I PENDAHULUAN  ..................................................................................  1 
A. Latar Belakang  ........................................................................................  1 
B. Masalah Penelitian  ..................................................................................  7 
C. Fokus Masalah  ........................................................................................  7 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  ............................................................  9 
E. Kerangka Konseptual  ............................................................................. 11 
1. Konsep Fenomena Judi Sabung Ayam ............................................  11 
a. Hakikat Fenomena  ....................................................................  11 
b. Hakikat Judi Sabung Ayam  .......................................................  13 
1) Pengertian Judi Sabung Ayam  ............................................  13 
2) Penyimpangan Sosial (Deviasi Sosial) ................................  18 
2. Konsep Masyarakat Desa  ................................................................  22 
a. Hakikat Masyarakat  ..................................................................  22 
1) Pengertian Masyarakat  ........................................................  22 
2) Perkembangan Masyarakat Indonesia  .................................  24 
3) Kebiasaan Masyarakat  ........................................................  31 
b. Hakikat Masyarakat Desa  .........................................................  32 
F. Kerangka Berfikir ................................................................................... 35 
G. Penelitian Relevan  .................................................................................  36 
x 
 
BAB II METODE PENELITIAN  ..................................................................  43 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu penelitian  ................................................  43 
B. Metodologi Penelitian  ...........................................................................  46 
C. Teknik Pengambilan Sampel .................................................................  47 
D. Sumber Data  ..........................................................................................  49 
E. Teknik Pengumpulan Data  ....................................................................  51 
F. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data  .........................................................  54 
G. Teknik Analisis Data  .............................................................................  58 
BAB III HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN  .....................................  61 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian ...................................................................  61 
1. Gambaran Umum Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, 
Kabupaten Purworejo  ......................................................................  61 
a. Kondisi Geografis Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, 
Kabupaten Purworejo  ................................................................  61 
b. Demografi Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, 
Kabupaten Purworejo  ................................................................  64 
2. Gambaran Keadaan Pemukiman Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan 
Ngombol, Kabupaten Purworejo  .....................................................  66 
a. Keadaan Pemukiman  .................................................................  66 
b. Aktivitas Masyarakat Desa Wingkotinumpuk  ..........................  68 
3. Gambaran Umum Masyarakat Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan 
Ngombol, Kabupaten Purworejo  .....................................................  69 
4. Keadaan Pendidikan dan Ekonomi Masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo  ...  71 
a. Pendidikan Penduduk  ................................................................  71 
b. Ekonomi Penduduk  .................................................................... 73 
5. Sejarah Judi Sabung Ayam Di Indonesia  ........................................  77 
B. Deskripsi Subjek Penelitian  ..................................................................  80 
1. Gambaran Umum Informasi Kunci  ...........................................  80 
2. Gambaran Umum Informan Inti  ................................................  81 
C. Hasil Temuan Penelitian ........................................................................  87 
1. Faktor Penyebab Masyarakat Desa Wingkotinumpuk Melakukan judi 
Sabung Ayam  ................................................................................... 87 
a. Faktor Kebiasaan  .......................................................................  87 
b. Faktor Lingkungan  ..................................................................... 88 
c. Faktor Ekonomi  .........................................................................  89 




2. Proses Judi Sabung Ayam Di Desa Wingkotinumpuk ...................... 90 
a. Situasi Lokasi Judi Sabung Ayam .......................................  91 
b. Aturan Judi Sabung Ayam  ..................................................  92 
c. Pembagian Tugas Dalam Judi Sabung Ayam  ...................... 98 
d. Pelaksanaan Judi sabung Ayam  ......................................... 105  
3. Dampak Pelaksanaan Judi Sabung Ayam  .....................................  107 
D. Pembahasan Hasil Temuan  .................................................................  113 
1. Faktor Penyebab Masyarakat Desa Wingkotinumpuk Melakukan Judi 
Sabung Ayam  ................................................................................  116 
2. Proses Pelaksanaan Judi Sabung Ayam .........................................  117 
3. Dampak Judi Sabung Ayam  ..........................................................  121 
BAB IV PENUTUP  .......................................................................................  126 
A. Kesimpulan  .........................................................................................  126 
B. Implikasi  ..............................................................................................  127 
C. Saran  ....................................................................................................  128  
DAFTAR PUSTAKA  ....................................................................................  130 
























Tabel 2.1 Penelitian Relevan .............................................................................  39 
Tabel 2.1 Rentang Waktu Penelitian  .................................................................  45 
Tabel 3.1 Batas Wilayah Desa Wingkotinumpuk  .............................................  64 
Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Desa Wingkotinumpuk Tahun 2010-2015  ........... 63 
Tabel 3.3 Jumlah Penduduk Setiap RT/RW TAHUN 2015  .............................  65 
Tabel 3.4 Komposisi Penduduk Desa Wingkotinumpuk Pada Tahun 2015  ...... 66 
Tabel 3.5 Tingkat Pendidikan  ...........................................................................  72 


















































Bagan 1.1 Kerangka Berfikir  ............................................................................  35 
Bagan 2.1 Komponen Analisis Data  .................................................................  60 
Bagan 3.1 Susunan Petugas (Panitia) dalam Pelaksanaan Judi Sabung Ayam di 




































Lampiran 1.1 Surat Keterangan Melakukan Penelitian  ................................... 133 
Lampiran 1.2 Surat Izin Melakukan Penelitian ................................................ 134 
Lampiran 1.3 Instrumen Penelitian  .................................................................. 135 
Lampiran 1.4 Pedoman Observasi  ................................................................... 137 
Lampiran 1.5 Pedoman Wawancara  ................................................................ 140 
Lampiran 1.6 Daftar Informan  ......................................................................... 149 
Lampiran 1.7 Catatan Lapangan  ...................................................................... 151 
Lampiran 1.8 Catatan Wawancara  ................................................................... 182 







A. Latar Belakang 
Kehidupan masyarakat erat kaitannya dengan adanya suatu norma 
yang mengatur masyarakat dalam melakukan segala kegiatannya. Norma yang 
sifatnya mengikat setiap anggota masyarakat selayaknya wajib dipatuhi agar 
tercipta kehidupan yang aman, tentram, dan damai. Namun kenyataannya, 
suatu norma yang ada di masyarakat justru banyak yang dilanggar baik 
sengaja maupun tidak sengaja. Suatu bentuk pelanggaran terhadap norma 
biasanya disebut dengan penyimpangan sosial. Penyimpangan sosial itu 
sendiri dapat diartikan sebagai sebuah perilaku yang dilakukan oleh sejumlah 
besar orang dan dianggap sebagai hal yang tercela dan diluar batas toleransi.
1
 
Berbagai bentuk penyimpangan sosial yang terjadi di Indonesia salah 
satunya yaitu judi. Judi bukanlah bentuk permainan baru yang dikenal di 
Indonesia namun judi sudah ada sejak dulu dan terus berkembang seiring 
dengan perkembangan jaman. Permainan judi sangat digemari dan marak 
dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Judi dikenal dengan suatu permainan 
yang menguntungkan namun  sebagian masyarakat yang berangggapan bahwa 
judi merupakan suatu bentuk permainan yang membuat orang malas untuk 
bekerja.  
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), menyebutkan 
bahwa tingkat perjudian di Indonesia pada tahun 2011 mencapai 12.823 kasus, 
tahun 2012 mencapai 9.767 kasus dan tahun 2013 mencapai 9.552 kasus.
2
 Hal 
tersebut menunjukkan bahwa setiap tahunnya kasus perjudian sudah 
mengalami penurunan walaupun masih banyak ditemukan perjudian di 
Indonesia. Penurunan tersebut tidak berdampak besar bagi masyarakat, secara 
umum masyarakat masih menganggap tindak judi sebagai tingkah laku tidak 
susila hal tersebut disebabkan oleh ekses-eksesnya yang buruk dan merugikan. 
Khususnya merugikan diri sendiri dan keluarganya.
3
 
Berbagai dampak yang ditimbulkan oleh judi tindak membuat 
eksistensi judi di mata masyarakat menghilang. Terbukti walaupun kasusu 
perjudian di Indonesia mengalami penurunan namun masih banyak ditemukan 
kasus perjudian hingga kini tidak hanya di kota-kota besar namun sampai ke 
pelosok desa.  
Terlepas dari berbagai pendapat pro maupun kontra terhadap 
permainan judi, perilaku berjudi menjadi bahan menarik untuk dikaji lebih 
lanjut mengingat perilaku judi sangatlah sulit untuk diberantas atau 
dihilangkan dikalangan masyarakat. Keberanian mengambil resiko dalam 
menghadapi ketidakpastian dalam dunia permainan judi menjadi daya tarik 
tersendiri dalam permainan ini. 
                                                          
2
http://www.bappenas.go.id/files/data/Politik_Hukum_Pertahanan_dan_Keamanan/Statistik%20
Kriminal%202014.pdf, diakses pada tanggal 21 pukul 21.37 
3
 Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta:Rajawali Pers, 2004), hlm 59 
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Selain itu bentuk permainan judi yang dikenal masyarakat Indonesia 
antara lain judi dadu, kartu, togel, perlombaan olahraga dan judi menggunakan 
hewan. Dari sekian banyak bentuk permainan judi, bentuk permainan 
menggunakan hewan memiliki daya tarik tersendiri bagi masyarakat 
khususnya masyarakat desa. 
Pada umumnya masyarakat desa lebih menggemari bentuk permainan 
judi dengan menggunakan hewan. Salah satu hewan yang digunakan adalah 
ayam jago. Permainan judi dengan mengadu ayam jago biasanya disebut 
dengan judi sabung ayam.  
Judi sabung ayam merupakan permainan adu dua ayam (ayam jago) 
dalam satu arena yang telah dibuat oleh pemain. Judi sabung ayam awalnya 
hanya dikenal sebagai permainan adu ayam biasa karena tanpa adanya 
taruhan. Bahkan di Bali sabung ayam merupakan salah satu kebudayaan atau 
sebagian dari ritual masyarakat Bali yang biasanya disebut tajen.
4
 
Seiring berjalannya waktu sabung ayam (tajen) yang dikenal di Bali 
berubah menjadi bentuk permainan judi. Biasanya dalam judi sabung ayam, 
ayam jago akan diadu hingga ada salah satu yang kalah (ayam kabur atau 
mati). Pemilik ayam yang memenangkan  sabung ayam akan mendapatkan 
hadiah dalam bentuk barang atau uang. Barang atau uang yang dijadikan 
bahan taruhan oleh pemain judi sabung ayam disepakati sebelum melakukan 
permainan judi sabung ayam. 
                                                          
4
 Clifford Greetz. The Interpretation Of Cultures:Selected Essays, diterjemahkan oleh Francisco 
Budi Hardiman, Tafsir Kebudayaan. (Yogyakarta:Kanisius, 1992), hlm.216 
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Selain di Bali, permainan judi sabung ayam juga sangatlah populer di 
Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo, Provinsi 
Jawa Tengah. Permainan sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk awalnya 
dikenal oleh masyarakat sebagai suatu permainan adu jago yang dilakukan 
saat berkumpul bersama. Sabung ayam ini dijadikan hiburan serta tempat 
untuk menjalin silahturahmi antar anggota masyarakat di Desa 
Wingkotinumpuk. Tujuan awal permainan sabung ayam (adu jago) yang 
awalnya baik berubah menjadi negatif dikarenakan sabung ayam dijadikan 
salah satu permainan judi. Judi sabung ayam menjadi suatu permainan yang 
seringkali dilakukan masyarakat Desa Wingkotinumpuk di sela waktu 
senggang. Hal itu dilakukan terus-menerus hingga menjadi sebuah kebiasaan 
yang dilakukan masyarakat. Permainan judi sabung ayam (adu ayam jago) 
menjadi populer dikalangan masyarakat Desa Wingkotinumpuk jika 
memasuki musim nganggur atau musim dimana masyarakat yang sebagian 
besar sebagai petani sedang tidak bekerja di sawah. 
 Masyarakat Desa Wingkotinumpuk menggunakan uang sebagai bahan 
taruhan dalam judi sabung ayam. Judi sabung ayam telah berkembang sejak 
lama di Desa Wingkotinumpuk. Setiap tahun masyarakat yang berminat 
bermain judi sabung ayam kian bertambah. Pada kenyataannya, sekarang ini 
permainan judi sabung ayam termasuk salah satu jenis permainan judi yang 
5 
 
paling digemari masyarakat. Permainan judi sabung ayam ini ibarat virus yang 
menyerang masyarakat sehingga membuat kecanduan.
5
 
Masyarakat Desa Wingkotinumpuk dikatakan kecanduan dengan judi 
sabung ayam karena mereka masih melakukan permainan judi ini walaupun 
sudah dilarang oleh pemerintah desa dan aparat berwajib (polisi). Larangan 
tersebut berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo Nomor 8 Tahun 
2014 Pasal 37 Ayat 1a tentang Penyelenggaraan Ketertiban, Kebersihan dan 
Keindahan menyebutkan bahwa, Dalam rangka menciptakan ketertiban 
lingkungan di Daerah, setiap orang, Badan Hukum dan/ atau perkumpulan, 
dilarang mendirikan, melindungi dan merahasiakan tempat yang digunakan 
untuk melakukan kegiatan perjudian.
6
 
Segala bentuk perjudian seperti salah satunya sabung ayam sudah jelas 
dilarang namun masyarakat Desa Wingkotinumpuk masih tetap melakukan 
permainan judi ini. Menurut salah satu pelaku, judi sabung ayam ini bukan 
hanya sebagai hiburan tetapi merupakan alternatif bagi para pelaku judi untuk 
mendapatkan uang tanpa harus bekerja keras.
7
  Namun dalam bermain judi 
sabung ayam dibutuhkan keberanian mengambil resiko terhadap hasil menang 
atau kalah dalam permainan judi tersebut.  
                                                          
5
Observasi/Pengamatan Lapangan Peneliti, pada hari Selasa, 15 Februari 2016  di lingkungan 
Desa Wingkotinumpuk   
6
http://jdih.purworejokab.go.id/index.php?option=com_docman&task=doc_download&gid
=363&Itemid=62, diakses tanggal 27 pada pukul 10.30 
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Walaupun kalah dalam bermain judi sabung ayam, mereka masih tetap 
melakukan judi tersebut sampai sekarang. Bahkan pada tahun 2015 ada 
beberapa pelaku judi sabung ayam tertangkap saat dilakukan penggrebekan 
dilokasi judi oleh polisi. Penangkapan  terhadap beberapa pelaku judi sabung 
ayam tidak membuat pelaku lainnya jera. Saat dilakukan pengrebekan di 
lokasi judi sabung ayam biasanya mereka akan kabur sehingga polisi sulit 
untuk melakukan penangkapan. Para pelaku biasanya akan sembunyi di 
tempat yang aman dari jangkauan polisi. Selang beberapa waktu, biasanya 
para pelaku akan mencari tempat persembunyian yang jauh dari desa bahkan 
terkadang ada yang keluar kota hanya untuk bersembunyi dari kejaran polisi. 
Setelah terjadinya penggrebegan biasanya oara pelaku berhenti melakukan jud 
sabung ayam, hal tersebut dilakukan untuk mengantisipasi adanya razia.
8
 
Namun, berhentinya para pelaku judi sabung ayam tidak berlangsung 
lama. Selang satu bulan biasanya mereka akan melakukan judi sabung ayam 
lagi. Mereka beranggapan bahwa situasi sudah mulai aman. Jumlah orang 
yang melakukan judi sabung ayam walaupun sudah adanya penggrebekan 
/razia pun masih saja bertambah. Hal tersebut terlihat banyak ditemui remaja-
remaja di Desa Wingkotinumpuk ikut bermain judi sabung ayam.
9
 Sehingga 
dapat dikatakan permainan judi sabung ayam ini sudah dilakukan secara turun 
temurun. Sehingga permainan judi sabung ayam ini menjadi fenomena 
tersendiri bagi masyarakat Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, 
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Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. Hal inilah yang menarik untuk 
dikaji lebih lanjut, maka dengan ini penulis mengambil judul “Fenomena Judi 
Sabung Ayam Pada Masyarakat Pedesaan (Studi Kasus Desa 
Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa 
Tengah)”. 
B. Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah diiuraikan di atas, maka 
permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : 
1. Mengapa masyarakat desa Wingkotinumpuk masih tetap melakukan 
judi sabung ayam meskipun telah dilarang? 
2. Bagaimanakah proses judi sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk 
setelah adanya larangan ? 
3. Bagaimanakah dampak dari pelaksanaan judi sabung ayam pada 
masyarakat Desa Wingkotinumpuk ? 
C. Fokus Masalah 
Penelitian tentang fenomena judi sabung ayam pada masyarakat 
pedesaan memiliki cakupan yang luas. Oleh karena itu, pada penelitian ini 
dibatasi fokusnya agar menjadi lebih terpusat, terarah, dan mendalam. Maka 
pada penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah: 
1. Faktor penyebab masyarakat Desa Wingkotinumpuk melakukan judi 




- Faktor kebiasaan 
- Faktor lingkungan 
- Faktor ekonomi 
- Faktor lemahnya penegakan hukum 
2. Proses judi sabung ayam yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo, Provinsi 
Jawa Tengah, meliputi : 
- Keadaan lokasi judi sabung ayam 
- Aturan judi sabung ayam 
- Pembagian tugas dalam judi sabung ayam 
- Pelaksanaan judi sabung ayam 
3. Dampak judi sabung ayam, mencangkup : 
- Pelaku judi sabung ayam 
- Keluarga 
- Masyarakat Desa Wingkotinumpuk 
Fokus ini akan berkembang selama penelitian berlangsung. Atas dasar 
fokus masalah di atas, pertanyaan penelitian adalah : 
“Bagaimana fenomena judi sabung ayam pada masyarakat di Desa 
Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo, Provinsi 





D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian ini adalah : 
a. Tujuan Umum 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengungkap fenomena 
judi sabung ayam yang di lakukan masyarakat di Desa Wingkotinumpuk, 
Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. 
b. Tujuan Khusus 
Secara khusus tujuan dari penelitian yang berjudul " Fenomena Judi 
Sabung Ayam Pada Masyarakat Pedesaan (Studi Kasus Desa 
Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo, Provinsi 
Jawa Tengah”,  yaitu untuk mengetahui : 
- Mengetahui faktor penyebab masyarakat Desa Wingkotinumpuk masih 
melakukan judi sabung ayam walaupun sudah adanya larangan. 
- Mengetahui proses judi sabung ayam yang dilakukan masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk. 
- Dampak yang ditimbulkan judi sabung ayam terhadap pelaku judi 







2. Kegunaan hasil penelitian ini adalah : 
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk perkembangan 
pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya Pendidikan IPS (Ilmu 
Pengetahuan Sosial), serta untuk dijadikan sebagai sumber informasi 
ataupun referensi untuk penelitian selanjutnya. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 
masyarakat dan pemerintah mengenai gambaran kondisi judi 
sabung ayam yang dilakukan oleh masyarakat di Desa 
Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo, 
Provinsi Jawa Tengah. 
2) Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa, 
khususnya mahasiswa pada Jurusan Pendidikan IPS tentang 
salah satu contoh fenomena sosial yaitu judi sabung ayam yang 








E. Kerangka Konseptual 
1. Konsep Fenomena Judi Sabung Ayam 
a. Hakikat  Fenomena  
Dalam kehidupan sehari-hari sering kita menemukan istilah 
fenomena dipakai masyarakat untuk menggambarkan suatu peristiwa 
yang terjadi di lingkungan. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, fenomena dapat 
diartikan sebagai hal-hal yang dinikmati oleh panca indera dan dapat 
ditinjau secara ilmiah, yaitu : 
1. Hal-hal yang dapat disaksikan dengan pancaindra dan dapat 
diterangkan serta dinilai secara ilmiah (seperti fenomena 
alam) 
2. Sesuatu yang luar biasa; keajaiban:sementara masyarakat 
tidak percaya akan adanya pemimpin yang berwibawa, 
tokoh itu merupakan tersendiri  




Sedangkan fenomena itu sendiri berasal dari kata Yunani 
phainomena’ (yang berakar kata phanein dan berarti „menampak‟) 
sering digunakan untuk merujuk ke semua objek yang masih dianggap 
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eksternal dan secara paradigmatik harus disebut objektif (dalam arti 
„belum menjadi bagian dari subjektivitas konseptual manusia‟). 
Fenomena adalah gejala dalam situasi alaminya yang kompleks, yang 
hanya mungkin menjadi bagian dari alam kesadaran manusia 
sekomprehensif apapun ketika telah direduksi ke dalam suatu 
parameter yang terdefinisikan sebagai fakta, dan yang demikian 
terwujud sebagai suatu realitas.
11
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa fenomena merupakan suatu 
rangkaian peristiwa yang di dalamnya terdapat berbagai fakta yang 
dapat diamati oleh manusia. Suatu peristiwa yang memiliki pengaruh 
luas terhadap kehidupan manusia sehingga menimbulkan suatu 
perubahan yang cukup berarti bagi kehidupan masyarakat. Berbagai 
fenomena yang sering kita lihat di masyarakat yaitu fenomena alam 
dan fenomena sosial. Fenomena alam biasanya terjadi karena adanya 
aktivitas dari alam itu sendiri, seperti bencana alam (banjir, gunung 
meletus, dan tsunami). Sedangkan fenomena sosial yang terjadi 
biasanya dipengaruhi dengan adanya kegiatan masyarakat yang 
menimbulkan suatu peristiwa baik itu positif ataupun negatif. Salah 
satu contoh fenomena yang terjadi di masyarakat adalah fenomena 
judi sabung ayam. Judi sabung ayam dikatakan sebagai fenomena 
karena hampir di setiap wilayah di Indonesia ditemukan kasus judi 
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sabung ayam, seperti di Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, 
Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. 
b. Hakikat Judi Sabung Ayam 
1) Pengertian Judi Sabung  Ayam 
Perjudian adalah suatu pertaruhan dengan sengaja yaitu 
mempertaruhkan satu nilai atau sesuatu yang dianggap bernilai 
bisa berupa uang atau barang yang dijadikan bahan taruhan 
dengan menyadari adanya resiko dan harapan-harapan tertentu 
pada peristiwa-peristiwa permainan, pertandingan, 




Sedangkan menurut Robert D. Herman, judi 
merupakan pengambilan resiko secara sengaja atas sejumlah 
uang yang disebut sebagai taruhan  (stake, wager, bet) atas 
hasil dari sebuah permainan atau pertandingan atau 
perlombaan lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
segala bentuk permainan yang menggunakan bahan taruhan 
bisa disebut dengan judi.
13
 
Sehingga judi dapat dikatakan sebagai suatu permainan 
untung-untungan yang memiliki resiko kekalah yang cukup 
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tinggi. Masyarakat memiliki anggapan akan mendapatkan 
keuntungan dari judi namun sebagian besar pada kenyataannya 
judi justru menjerumuskan mereka pada kebangkrutan karena 
kalah dalam bermain. Selain itu, suatu pertandingan atau 
perlombaan yang awalnya dilakukan dengan tujuan positif 
namun dapat berubah menjadi hal negatif karena dimanfaatkan 
sebagai barang untuk bertaruh. Itu berarti suatu permainan judi 
tidak selama berawal dari sebuah permainan yang memang 
diperuntukan untuk judi namun awalnya hanya sekedar 
permainan biasa yang dilakukan masyarakat. Salah satu jenis 
judi yang awalnya merupakan jenis permainan masyarakat 
atau salah satu bagian dari ritual upacara adat berubah menjadi 
judi adalah sabung ayam. 
Sabung, merupakan sebutan untuk ayam jantan (dan 
kata yang muncul dalam inskripsi-inskripsi jauh-jauh pada 
tahun 922 M), dipakai secara metaforis untuk mengartikan 
“pahlawan”, “serdadu”, “pemenang”, “man of parts”, “calon 
politis”, “jejaka”, “pesolek”, “pembunuh-perempuan‟, atau 
“orang kuat”.14 
Sabung ayam awalnya dikenal di Bali dengan sebutan 
Tajen. Tajen merupakan bagian dari sebuah ritual upacara adat 
Tabuh Rah. Tajen itu sendiri berarti pertarungan dua ayam 
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yang dipersenjatai taji di kakinya. Tajen berasal dari kata taji 
yaitu sesuatu yang tajam atau benda yang tajam yang berada di 
kaki ayam. Taji juga bisa berarti pisau tajam yang diikat pada 
kaki ayam untuk diadu.
15
 
Sabung-ayam (tetajen;sabungan) diadakan di dalam 
sebuah ring kira-kira lima puluh kaki persegi. Biasanya 
peristiwa ini mulai menjelang tengah hari dan berlangsung tiga 
atau empat jam sampai matahari terbenam. Kira-kira sembilan 
atau sepuluh pertandingan (sehet) mengisi satu acara. Masing-
masing pertandingan persis seperti pertandingan-pertandingan 
lainnya dengan pola umum: tak ada pertandingan utama, tak 
ada hubungan diantara masing-masing pertandingan, tak ada 
variasi dalam bentuknya, dan masing-masing dirancang atas 
dasar yang sama sekali khusus.
16
 
Sabung ayam di Bali memang lebih dikenal sebagai 
suatu bagian dari ritual upacara Tabuh Rah. Namun pada 
kenyataanya, sekarang ini sabung ayam berubah menjadi salah 
satu bentuk permainan judi yang dilakukan masyarakat 
Indonesia. Proses atau tata cara judi sabung ayam di Bali atau 
di daerah lainnya pada umumnya memiliki karakteristik yang 
sama namun ada beberapa cara yang berbeda atau masing-
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masing daerah memiliki ciri khas tersendiri dalam bermain 
judi sabung ayam. 
Sebelum melakukan sabung ayam (tajen) biasanya  
masyarakat Bali memelihara ayam sabungan di dalam sangkar 
anyaman. Ayam tersebut sering dipindah-pindahkan untuk 
menjaga keseimbangan optimum matahari. Ayam diberi 
makan dengan diet khusus, yang bervariasi agaknya menurut 
teori-teori orang perseorangan tetapi kebanyakan diberi 
jagung, di saring supaya murni dengan lebih teliti daripada 
yang akan dimakan manusia sendiri, dan menyuguhkannya 
kepada ayam itu butir demi butir. Lada merah dimasuk-
keluarkan  keparuh dan dubur ayam itu untuk membangkitkan 
gairah. Ayam itu dimandikan dengan persiapan upacara 
dengan air suam-suam kuku, jamu-jamuan, bunga, dan bawang 
untuk memandikan anak-anak, dan untuk seekor jago 
sabungan agaknya sama seringnya. Sikat untuknya dari bulu 
ekor kuda, bulunya dirapikan, tajinya diasah, dan kaki-kakinya 
dipijat, dan ayam sabungan diperiksa kekurangan-
kekurangannya dengan konsentrasi kerlingan seorang 
pedagang permata. Seorang laki-laki yang keranjingan jago, 
17 
 
seseorang yang antusias dalam harfiah, dapat menghabiskan 
sebagian besar hidupnya untuk jago-jago itu.
17
 
Tata cara judi sabung ayam di Bali nampaknya tidak 
sama dengan yang ada di salah satu daerah di pulau Jawa yaitu 
di Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, Kabupaten 
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. Masyarakat di desa ini lebih 
mengenal sabung ayam sebagai salah satu jenis judi bukan 
suatu kebudayan atau bagian dari upacara adat. Selain itu, 
ayam yang digunakan untuk judi mendapatkan perlakuan 
khusus sebelum diadu (bertarung). Perlakukan khusus 
dilakukan oleh seorang botoh ayam (orang yang bertugas 
merawat ayam). 
Maka dapat dikatakan judi sabung ayam di Desa 
Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, Kabupaten 
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah merupakan suatu 
perlombaan yang menyertakan dua ayam yang bertarung 
dalam satu arena. Selain itu, ayam yang akan bertarung 
mendapatkan perlakuan khusus sebelum diadu (bertarung). 
Perlakukan khusus dilakukan oleh seorang botoh ayam (orang 
yang bertugas merawat ayam). 
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2) Penyimpangan Sosial (Deviasi Sosial) 
Judi sabung ayam merupakan salah satu bentuk 
penyimpangan sosial yang terjadi di Indonesia. Penyimpangan 
atau deviasi diartikan sebagai tingkah laku yang menyimpang 
dari tendensi sentral atau ciri-ciri karakteristik rata-rata dari 
rakyat kebanyakan/populasi.
18
 Penyimpangan juga merupakan 
sebuah perilaku yang dilakukan oleh sejumlah besar orang dan 
dianggap sebagai hal yang tercela dan diluar batas toleransi.
19
 
Sehingga, penyimpangan perilaku dapat juga 
didefinisikan sebagai suatu perilaku yang diekspresikan oleh 
seorang atau beberapa anggota masyarakat yang secara disadari 
atau tidak disadari, tidak menyesuaikan diri dengan norma-




Sedangkan Menurut M.Z. Lawang, penyimpangan 
perilaku adalah semua tindakan yang menyimpang dari norma-
norma yang berlaku dalam suatu sistem sosial dan menimbulkan 
usaha dari pihak yang berwenang dalam sistem itu untuk 
memperbaiki perilaku menyimpang tersebut.
21
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Jadi dapat dikatakan bahwa suatu perilaku yang 
dilakukan seseorang namun tidak sesuai dengan norma atau 
tidak mampu beradaptasi sehingga keluar dari pandangan 
masyarakat secara umum. Maka dapat dikatakan sebagai 
penyimpangan sosial (deviant). 
Berikut ciri-ciri tingkah laku yang menyimpang 
dibedakan sebagai berikut: 
a) Aspek lahiriah, yang bisa kita amati dengan jelas. Aspek 
ini bisa dibagi menjadi dua kelompok, yakni : 
1. Deviasi lahiriah yang verbal dengan bentuk : kata-
kata makian, slang (logat, bahasa populer), kata-kata 
kotor yang tidak senonoh dan cabul, sumpah serapah, 
dialek-dialek dalam dunia politik dan dunia kriminal, 
ungkapan-ungkapan sandi, dan lain-lain. 
2. Deviasi lahiriah yang non verbal: yaitu semua 
tingkah laku yang non verbal yang nyata kelihatan. 
b) Aspek simbolik yang tersembunyi 
Khususnya mencangkup sikap-sikap hidup, emosi-
emosi, sentimen-sentimen, dan motivasi-motivasi yang 
mengembangkan tingkah laku menyimpang. Yaitu 
berupa mens rea (pikiran yang paling dalam dan 
tersembunyi), atau berupa iktikad kriminal di balik 
20 
 
semua aksi-aksi kejahatan dan tingkah laku 
menyimpang. Hendaknya perlu diingat bahwa sebagian 
besar tingkah laku menyimpang tersamar dan 




Ciri-ciri tersebut menjelaskan bahwa suatu tingkah laku 
menyimpang yang terjadi di masyarakat bisa terlihat, atau 
diamati oleh manusia. Namun terdapat suatu tingkah laku 
menyimpang yang tidak nampak bahkan tersembunyi sehingga 
tidak dapat diamati.  
Deviasi atau penyimpangan tingkah laku dapat dibagi 
menjadi tiga, yaitu sebagai berikut : 
1) Deviasi individual merupakan gejala personal, pribadi atau 
individual, sebab ditimbulkan oleh ciri-ciri yang unik dari 
individu itu sendiri. Deviasi jenis ini seringkali sifatnya 
simptomatik, yaitu disebabkan oleh konflik-konflik 
intrapsikis yang kronis dan sangat dalam atau berasal dari 
konflik-konflik yang ditimbulkan oleh identifikasi-
identifikasi yang kontroversal bertentangan satu sama lain. 
2) Deviasi situasional disebabkan oleh pengaruh bermacam-
macam kukuatan situasional/sosial di luar individu atau oleh 
pengaruh situasi, di mana pribadi yang bersangkutan 
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menjadi bagian integral dari dirinya. Situasi tersebut 
memberikan pengaruh memaksa, sehingga individu tersebut 
terpaksa harus melanggar peraturan dan norma-norma umum 
atau hukum formal. 
3) Deviasi sistematik itu pada hakikatnya adalah satu subkultur, 
atau satu sistem tingkah laku yang disertai organisasi sosial 
khusus, status formal, peranan-peranan, nilai-nilai, rasa 
kebanggan, norma, dan moral tertentu yang semuanya 
berbeda dengan situasi umum. Segala pikiran dan perbuatan 
yang menyimpang dari norma umum, kemudian 
dirasionalisasi atau dibenarkan oleh semua anggota 
kelompok dengan pola yang menyimpang itu. Sehingga 
penyimpangan tingkah laku deviasi-deviasi itu berubah 
menjadi deviasi yang terorganisasi atau deviasi sistematik.23 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa suatu perilaku menyimpang yang terjadi di lingkungan 
masyarakat sering dikenal dengan istilah penyimpangan sosial. 
Suatu perilaku baik itu disadari atau tidak disadari oleh pelaku 
penyimpang maka hal itu tetap dikategorikan suatu perilaku 
menyimpang. Indonesia merupakan suatu negara berkembang 
yang banyak terjadi berbagai bentuk tindakan masyarakatnya 
yang dikategorikan sebagai penyimpangan sosial, antara lain 
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pembunuhan, perampokan, narkoba, perjudian, dan lain 
sebagainya. Salah satu bentuk penyimpangan sosial yang marak 
dilakukan masyarakat Indonesia dan sangat sulit di berantas 
adalah perjudian. Berbagai jenis perjudian banyak dilakukan 
oleh masyarakat Indonesia baik itu di kota ataupun di desa. 
Salah satunya yaitu judi sabung ayam.  
Judi sabung ayam dapat dikategorikan sebagai salah satu 
bentuk penyimpangan sosial karena jenis permainan judi ini 
sudah jelas dilarang dan menimbulkan berbagai dampak negatif 
terhadap pelaku, keluarga dan masyarakat sekitar.  
2. Konsep Masyarakat Desa 
a. Hakikat Masyarakat  
1) Pengertian Masyarakat 
Masyarakat dalam istilah Inggrisnya adalah society, 
sedangkan kata masyarakat sendiri berasal dari bahasa Arab yaitu 
syakara, yang berarti ikut serta atau partisipasi. Masyarakat dalam 
bahasa Arab berarti saling bergaul, yang istilah ilmiahnya 
berinteraksi.
24
 Selain itu masyarakat (society) dapat diartikan juga 
sebagai sekelompok orang yang tinggal di suatu wilayah tertentu 
dan terdapat suatu interaksi antar individu di dalamnya.  
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WJS. Poerwodarmingto beranggapan bahwa masyarakat 
adalah pergaulan hidup manusia, sehimpunan yang hidup bersama 
dalam suatu tempat dengan adanya ikatan-ikatan tertentu antara 
aturan tertentu. Selain itu, ada beberapa definisi masyarakat 
menurut beberapa ahli yaitu sebagai berikut : 
a) Linton (seorang ahli antropologi) mengemukakan, bahwa 
masyarakat adalah setiap kelompok manusia, yang telah 
cukup lama hidup dan bekerja sama, sehingga mereka itu 
dapat mengorganisasikan dirinya dan berpikir tentang 
dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan batas-batas 
tertentu. 
b) J.L Gilin J.P Gillin mengatakan, bahwa masyarakat itu 
adalah kelompok manusia yang tersebar mempunyai 
kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan-perasaan yang sama. 
Masyarakat itu meliputi pengelompokan-pengelompokan 
yang kecil.25 
c) Menurut Koentjaraningrat mengatakan, masyarakat adalah 
kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu 
sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu, dan 
yang terikat oleh suatu rasa identitas yang sama.26 
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Masyarakat yang terdiri dari berbagai individu yang tinggal 
di suatu tempat yang sama maka akan membentuk suatu hubungan 
dalam setiap aktivitas kesehariannya. Hubungan tersebut seringkali 
disebut dengan interaksi antar anggota masyarakat. Setiap anggota 
masyarakat akan hidup bersama dengan tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup mereka masing-masing. Suatu kebutuhan hidup 
masyarakat tidak selamanya bisa terpenuhi dengan hidup sendiri, 
masyarakat membutuhkan orang lain untuk saling bekerja sama 
dan saling melengkapi. Maka masyarakat akan membentuk suatu 
kesatuan yang hidup bersama dan terikat dengan adanya norma 
atau aturan yang dijadikan sebagai batasan terhadap segala 
aktivitas yang dilakukan. Segala aktivitas yang dilakukan 
masyarakat akan saling mempengaruhi kehidupan setiap 
anggotanya. Pola aktivitas yang dilakukan akan berpengaruh 
dengan keberagaman masyarakat itu sendiri. Seperti halnya 
masyarakat Indonesia yang memiliki keberagaman dari setiap suku 
yang tersebar di berbagai wilayah.  
2) Perkembangan Masyarakat Indonesia 
Masyarakat Indonesia yang terdiri dari berbagai suku 
bangsa dalam masyarakat Indonesia terjadi secara global. Namun, 
ada sebagian masyarakat yang mengalami perkembangan tidak 
sama dan bahkan tertinggal. Dalam hal ini, Soemardjan 
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mengemukakan beberapa ciri perkembangan masyarakat, sebagai 
berikut : 
a) Masyarakat Sederhana/bersahaja 
Masyarakat sederhana memiliki ciri sebagai masyarakat yang 
mengalami perkembangan lambat dibandingkan dengan 
masyarakat-masyarakat lainnya. Adapun ciri-cirinya antara 
lain: 
1. Hubungan dalam keluarga maupun masyarakat sangat 
erat 
2. Organisasi sosial didasarkan pada adat istiadat yang 
berbentuk tradisi secara turun temurun 
3. Percaya adanya kekuatan ghaib yang mempengaruhi 
kehidupan mereka, tetapi mereka sendiri tidak sanggup 
menghadapi kekuatan tersebut 
4. Tidak terdapat lembaga khusus yang mengatur bidang-
bidang pendidikan dalam masyarakat, tetapi ketrampilan 
yang mereka miliki diperoleh melalui pendidikan luar 
sekolah dari keluarga, maupun masyarakat sendiri secara 
perlahan-lahan dilakukan secara turun temurun dengan 
praktek langsung. Pengetahuan mereka yang didapatkan 
bukan hasil pemikiran secara empirik maupun hasil 
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eksperimen melainkan hasil pengalaman yang kebenaran 
secara umum diperoleh secara kebetulan. 
5. Tingkat buta huruf tinggi, mengingat tidak adanya 
pendidikan sekolah yang masuk dalam kehidupan mereka 
6. Hukum yang berlaku di masyarakat dapat dipahami dan 
dimengerti oleh anggota yang sudah dewasa 
7. Kegiatan perekonomian masyarakat sebagian besar di 
bidang produksi yang dikonsumsi untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri atau sedikit dipasarkan, harga barang-
barang kebutuhan yang dihasilkan masyarakat 
mempunyai nilai terbatas 
8. Kegiatan perekonomian dan sosial memerlukan kerja 
sama yang dilakukan oleh orang banyak dan secara 
tradisional dengan sistem gotong royong. Hubungan kerja 
sama dengan sistem ini tanpa adanya hubungan buruh 
dengan majikan. 
b) Masyarakat Madya 
Masyarakat madya merupakan masyarakat yang telah 
mengalami perkembangan dibandingkan dengan masyarakat 
sederhana, dengan ciri-ciri antara lain : 
1. Hubungan dengan keluarga tetap kuat, tetapi hubungan 
antar anggota masyarakat sudah mulai mengendur dan 
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mulai didasarkankan kepada kepentingan untuk memenuhi 
untung-rugi atas dasar kepentingan ekonomi 
2. Adat istiadat yang berlaku di masyarakat masih dihormati, 
dan masyarakat sudah mulai terbuka dengan adanya 
pengaruh dari luar 
3. Timbulnya pemikiran yang rasional, menyebabkan 
kepercayaan terhadap kekuatan ghaib sudah mulai 
berkurang, tetapi kepercayaan akan muncul kembali 
apabila masyarakat sudah kehabisan akal dalam 
menghadapi masalah yang terdapat di lingkungannya 
4. Lembaga-lembaga pendidikan mulai muncul dengan 
adanya pendidikan dasar dan menengah, tetapi belum 
nampak adanya pendidikan luar sekolah 
5. Mulai masuknya lembaga pendidikan sekolah, maka 
tingkat nuta huruf mulai bergerak turun 
6. Hukum tertulis dan hukum yang tidak tertulis 
berdampingan dengan serasi 
7. Ekonomi yang berorientasi pasar mulai menambah 
persaingan di bidang produksi. Hal ini mempengaruhi 
perbedaan struktur sosial di masyarakat, sehingga nilai 
uang memegang peranan penting 
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8. Gotong royang masih berlaku, tetapi di kalangan keluarga 
besar atau tetangga-tetangga terdekat, sedangkan 
pembangunan prasarana dan sarana untuk kepentingan 
umum sudah didasarkan pada upah. Nilai komersil sudah 
diperhitungkan. 
c) Masyarakat pramodern-modern 
 Masyarakat ini telah mengalami perkembangan atau 
mengalami kemajuan, karena hubungan dengan masyarakat 
lain telah intensif, bahkan masyarakat ini banyak menerima 
informasi dari luar melalui media elektronik. Bahkan 
masyarakat yang bersangkutan sering berusaha di luar 
wilayahnya, sehingga mengalami perkembangan sejalan 
dengan perubahan-perubahan yang datang dalam kehidupan 
mereka. Masyarakat pramodern-modern memiliki ciri-ciri 
antara lain: 
1. Hubungan antar masyarakat didasarkan pada kepentingan 
pribadi dan kebutuhan-kebutuhan individu 
2. Hubungan antar masyarakat dilakukan secara terbuka 
dalam suasana saling mempengaruhi kecuali dalam 
menjaga rahasia hasil penemuan baru 
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3. Masyarakat sangat percaya terhadap manfaat ilmu 
pengetahuan dan teknologi, karena sebagai sarana untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidup 
4. Masyarakat terdiri dari berbagai macam profesi dan 
keahlian yang dapat ditingkatkan atau dipelajari melalui 
pendidikan luar sekolah atau pendidikan sekolah kejuruan 
5. Tingkat pendidikan sekolah relatif tinggi dan merata 
6. Hukum yang berlaku di masyarakat adalah hukum tertulis 
yang sangat kompleks 
7. Ekonomi hampir seluruhnya berorientasi kepada pasar 
yang didasarkan kepada penggunaan uang dan alat 
pembayaran lain (kartu kredit, check, giro, dan 
sebagainya).27 
Selain itu, terdapat jenis masyarakat yang terdapat di 
Indonesia yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia, yaitu : 
a) Masyarakat tradisional  
Masyarakat tradisional merupakan masyarakat yang sifatnya 
masih tertutup, padu monolitik. Padu monolitik yaitu 
terdapatnya seperangkat pemikiran yang nilai-nilai dari suatu 
bidang kehidupan yang meresapi, mengatur, menguasai, 
menyatukan semua bidang-bidang kebudayaan yang ada. Pada 
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umumnya, masyarakat tradisional di Indonesia masih 
memegang teguh adat istiadat. Mereka sebagai masyarakat 
yang bertempat tinggal tersebar di beberapa tempat sehingga 
sulit untuk dijangkau oleh berbagai pelayanan, akibatnya secara 
sosial mereka terbatas interaksi dengan masyarakat lainnya. 
Sehingga mereka sebagai masyarakat yang terisolasi oleh alam. 
Walaupun demikian, ada masyarakat yang tidak terisolasi oleh 
alam melainkan budaya mereka yang memiliki tradisi kuat, 
sehingga secara sengaja memisahkan diri dari kehidupan 
masyarakat lainnya. 
b) Masyarakat transisi 
Masyarakat transisi merupakan masyarakat yang berada di 
antara masyarakat tradisional dengan masyarakat modern atau 
masyarakat peralihan dari masyarakat tradisional ke masyarakat 
modern. Kehidupan masyarakat ini  umumnya berada pada 
wilayah marginal atau pinggiran atau kota-desa, lebih jelasnya 
secara fisik masih berada di daerah administrasi desa tetapi 
pengaruh kota terhadap kehidupan sudah nampak. Masyarakat 
transisi masih banyak terdapat di Indonesia. Kehidupan 
masyarakat transisi tergantung pada beberapa faktor, 
diantaranya tergantung pada wilayah di mana masyarakat 




c) Masyarakat modern 
Kehidupan modern tidak selalu berada di kota saja melainkan 
kehidupan pedesaanpun dapat disebut modern, asalkan sikap 
mental masyarakat yang terdapat diwilayah desa tersebut tidak 
lagi bersifat tradisional, tetapi memiliki ciri-ciri sebagai 
masyarakat modern. Masyarakat modern muncul karena adanya 
perubahan dalam masyarakat itu sendiri.
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3) Kebiasan Masyarakat 
Kebiasaan kerap kali kita jumpai pada kehidupan 
masyarakat. Kebiasaan juga menjadi salah satu bentuk norma yang 
dilihat dari daya pengikatnya yang terdiri dari norma cara (usage), 
kebiasan (folkways), tatakelakuan (mores), dan adat istiadat 
(costums). Peneliti disini akan lebih mendeskripsikan tentang 
norma kebiasaan (folkways) yang mempunyai kekuatan mengikat 
yang lebih besar daripada cara. Kebiasaan yang diartikan sebagai 
suatu perbuatan yang diulang-ulang dalam bentuk yang sama 
merupakan bukti bahwa orang yang banyak menyukai perbuatan 
tersebut. Menurut Mc lver dan Page, kebiasaan merupakan perilaku 
yang diakui dan diterima di masyarakat. selanjutnya, dikatakan 
bahwa apabila kebiasaan tersebut tidak semata-mata dianggap 
sebagai  cara perilaku saja. Akan tetapi, bahkan diterima sebagai 
norma-norma pengatur, maka kebiasaan tadi disebutkan sebagai 
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mores atau tata kelakuan.
29
Sedangkan menurut Mursal Esten, 
tradisi adalah kebiasaan-kebiasaan turun-menurun sekelompok 
masyarakat berdasarkan nilai budaya masyarakat yang 
bersangkutan. Tradisi memperlihatkan bagaimana anggota 




Maka dapat disimpulkan bahwa suatu tingkah laku 
seseorang yang dilakukan secara terus-menerus dan berulang-ulang 
dapat dikatan sebagai suatu kebiasaan. Selain itu suatu kebiasaan 
yang yang sudah dilakukan secara turun temurun maka dapat 
dikatakan juga sebagai sebuah tradisi masyarakat. Suatu tradisi 
secara umum berupa hal positif namun berbeda dengan kebiasaan 
yang terjadi dimasyarakat. Suatu kebiasaan dapat berupa kebiasaan 
positif ataupun kebiasaan negatif sekalipun. 
b. Hakikat Masyarakat Desa 
Community dikenal sebagai pedesaan, di mana masyarakatnya 
bersatu dalam pemukiman, mengidentifikasi dengan sesamanya, mau 
bekerja sama, memiliki tradisi dan nilai-nilai serta perhatian bersama.
31
 
Selain itu masyarakat desa juga dapat diartikan sebagai suatu 
kelompok masyarakat yang secara umum dikategorikan sebagai 
masyarakat yang masih bersahaja (dibanding dengan masyarakat kota). 
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Masyarakat desa cenderung belum terlalu mengenal teknologi modern 
serta ekonomi uang namun masyarakat desa masih hidup dengan 
kesederhanaan dan masih memanfaatkan alam sebagai bahan 
pemenuhan kebutuhan.
32
 Itu berarti masyarakat desa merupakan 
masyarakat yang masih sederhana yang di dalamnya terjalin suatu 
interaksi antar anggotanya dengan baik. Kesederhanaan yang dimiliki 
oleh setiap anggota masyarakat menciptakan kehidupan di desa terasa 
tentram, aman, dan tenang. Selain itu pola fikir masyarakat desa 
cenderung sama. Sehingga hubungan kekeluargaan pada masyarakat 
desa masih terjalin akrab, hal itu dapat terlihat dalam kehidupan 
sehari-hari  segala kegiatan dilakukan dengan musyawarah dan gotong 
royong yang dilakukan anggota masyarakat. 
Secara umum, dalam kehidupan masyarakat di pedesaan dapat 
kita melihat beberapa ciri kehidupan dan karakteristik yang mereka 
miliki. Yang diungkapkan oleh Roucek &Warren antara lain: 
1) Mereka memiliki sifat yang homogen dalam hal (mata 
pencaharian, nilai-nilai dalam kebudayaan, serta dalam sikap dan 
tingkah laku). 
2) Kehidupan di desa lebih menekankan anggota keluarga sebagai 
unit ekonomi. Artinya semua anggota keluarga turut bersama-sama 
terlibat dalam kegiatan pertanian ataupun mencari nafkah guna 
memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga. Dan juga sangat 
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ditentukan oleh kelompok primer. Yakni dalam memecahkan suatu 
masalah, keluarga cukup memainkan peranan dalam pengambilan 
keputusan final. 
3) Faktor geografis sangat berpengaruh atas kehidupan yang ada 
(misalnya keterikatan anggota masyarakat dengan tanah atau desa 
kelahirannya). 
4) Hubungan sesama anggota masyarakat lebih intim dan awet 




Ciri-ciri tersebut tidak berarti berlaku untuk semua desa. Ada 
beberapa desa yang sudah tidak terlihat memiliki sebagian dari ciri-ciri 
tersebut dikarenakan perkembangan desa dan masyarakat berbeda-
beda. Desa yang masih mempertahankan sifat tradisional dan belum 
terpengaruh kebudayaan dari luar biasanya masyarakat di desa tersebut 
masih bersifat tertutup. Sedangkan desa yang cenderung sudah mulai 
terpengaruh dengan kebudayaan luar biasanya lebih bersifat modern. 
Walaupun masih ada beberapa unsur tradisional tetap masih 
dipertahankan namun masyarakat di desa tersebut cenderung mau 
menerima pengaruh dari kebudayaan dari luar karena masyarakatnya 
sudah mulai bersifat terbuka. 
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F. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan telaah pustaka yang telah diajukan, maka desain 
penelitian yang akan dilaksanakan ini dapat digambarkan dalam kerangka 














Bagan 1.1 Kerangka Berfikir 
Berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat salah satunya 











dijumpai di kalangan masyarakat. Judi itu sendiri memiliki berbagai 
macam jenis salah satunya adalah judi sabung ayam. Judi sabung ayam 
adalah salah satu jenis judi dengan menggunakan media hewan untuk 
dipertarungkan. 
Judi sabung ayam banyak ditemukan di berbagai provinsi di 
Indoensia, salah satunya di Jawa Tengah. Pada penelitian ini peneliti akan 
membahas mengenai fenomena judi sabung ayam yang terdapat di Desa 
Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo. Judi 
sabung ayam yang dilakukan masyarakat Desa Wingkotinumpuk 
dilakukan melalui berbagai serangkaian proses dari persiapan, 
pelaksanaan, hingga bagi hasil. Selain itu, fenomena judi sabung ayam 
yang terjadi di Desa Wingkotinumpuk menimbukan berbagai dampak 
negatif bagi pelaku, keluarga dan masyarakat Desa Wingkotinumpuk.  
G. Penelitian Relevan 
Untuk mendukung penelitian ini, penulis merujuk beberapa 
referensi dan penelitian yang relevan. Penelitian relevan digunakan untuk 
menghindari duplikasi dengan  penelitian-penelitian sebelumnya. Berikut 
ini merupakan penelitian sejenis yang sudah diringkas oleh peneliti. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hendrik Andrianto yang berjudul 
Perjudian Sabung Ayam Di Bali, kajian utama dalam penelitian ini adalah 
keberlangsungan perjudian sabung ayam di Bali karena merupakan salah 
satu kegiatan adat, juga karena adanya hubungan patron klien antara 
oknum polisi dengan penyelenggaraan perjudian sabung ayam. Hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa telah terjadi suatu perubahan nilai-nilai 
sakral prosesi keagaan tajen tabuh rah menjadi bentuk perjudian sabung 
ayam oleh para penjudi. 
Penelitian ini dilakukan di Renon, Denpasar, Bali. Dalam 
penelitian ini disebutkan suatu bagian dari upacara sakral tabuh rah yaitu 
tajen berubah menjadi suatu bentuk perjudian yang dilakukan masyarakat. 
Penelitian berikutnya, karya Bambang Soetjahjo yang berjudul 
Polisi Dalam Penegakan Hukum Perjudian Sabung Ayam Kasus di 
Kampung Ambon. Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan penegakan 
hukum terhadap perjudian sabung ayam di Kampung Ambon yang di 
warnai adanya penyimpangan yang dilakukan oleh anggota Polsek Metro 
Jaya Cengkareng. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Polsek 
Metro Cengkareng dalam melakukan penegakan hukum terhadap 
perjudian sabung ayam di kampung Ambon lebih memilih menggunakan 
penegakan hukum dalam rangka peace maintenance, yakni mengutamakan 
terpeliharanya keamanan, ketertiban dan rasa keadilan masyarakat dari 
pada penegakan hukum berupa law enforcement, yakni penindakan hukum 
atas dasar undang-undang dan peraturan-peraturan yang berlaku semata-
mata. Tindakan diskresi yang dipilih oleh Polsek Metro Cengkareng 
menimbulkan dampak negatif berupa adanya penyimpangan yang 
dilakukan oelh anggotanya berupa pungutan liar. 
Penelitian karya Gagan Ardiansyah berjudul Penjudi Sabung Ayam 
(Studi Deskriptif Tentang Alasan Menjadi Penjudi Sabung Ayam dan 
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Strategi Untuk Mencapai Kemenangan). Penelitian ini membahas tentang 
alasan menjadi penjudi sabung ayam dan strategi untuk mencapai 
kemenangan. Hasil penelitian ini menunjukkan alasan seseorang 
melakukan judi sabungayam dari botoh adalah karena sabung ayam 
merupakan hobi, untuk mencarikeuntungan dan mencari status sosial. 
Kemudian dari penjudi sabung ayam alasannyakarena faktor sosial dan 
motif ekonomi. Keinginan berjudi mempengaruhi seorangbotoh dan 
penjudi sabung ayam untuk menggunakan strategi agar selalu menang 
dalam menyabung ayam. Adapun strategi yang dipakai botoh adalah 
memilih ayam katuranggan, teknik perawatan, pemberian nama dan 
melakukan hitungan hari pasaran Jawa dan Strategi yang di pakai penjudi 
meliputi memilih ayam derajat, datang ke dukun, melakukan berbagai 
kecurangan dan juga menjalin relasi dengan para botoh. 
Penelitian ini dilakukan di di Desa Kedungrejo Kecamatan 
Rowokangkung, Kabupaten Lumajang. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dan bertujuan untuk mengetahui,mendiskripsikan, 
dan menganalisa tentang alasan menjadi penjudi sabung ayam dan strategi 
untuk mencapai kemenangan. 
Selanjutnya penelitian karya Valentinus yang berjudul Budaya 
Sabung Ayam dalam Perspektif Hukum Pidana dan Kriminologi (Studi 
Kasus di Toraja Tahun 2010-2012). Penelitian ini mengkaji tentang 
penyebab membudayanya sabung ayam di Toraja, dan sejauh mana 
penegakan hukum pidana terhadap sabung ayam yang sudah membudaya, 
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serta memberi pertimbangan mengenai upaya penanggulangan atau solusi 
yang efektif dalam rangka penegakan hukum pidana dengan tetap menjaga 
eksistensi budaya. Hasil dari penelitian ini berupa penyebab 
membudayanya sabung ayam di Toraja adalah masih kentalnya adat 
Toraja dan pemikiran masyarakat yang keliru, sabung ayam di Toraja 
merupakan tindak pidana karena dibarengi dengan judi, penegakan hukum 
pidana terhadap sabung ayam di Toraja belum efektif karena sampai saat 
ini masih sering diadakan perjudian sabung ayam. Hal ini dapat diketahui 
dari sekian banyaknya kasus perjudian sabung ayam hanya beberapa yang 
diproses sampai ke pengadilan dan sanksi yang dijatuhkan oleh hakim 
masih terlalu ringan. 
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A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1.  Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di salah satu desa yang berada di 
Kabupaten Purworejo yaitu Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan  
Ngombol, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. Kawasan di desa 
ini merupakan salah satu tempat berlangsunganya judi sabung ayam, 
tepatnya di area pemukiman dan perkebunan milik masyarakat. Kawasan 
Desa Wingkotinumpuk memiliki luas ±1,66 km
2
. Selain itu di Desa 
Wingkotinumpuk tedapat 6 Rukun Tetangga (RT) dan 3 Rukun Warga 
(RW). Desa Wingkotinumpuk dibatasi sungai di bagian barat, persawahan 
di sebelah utara, Desa Wingkomulya di sebelah timur, dan persawahan di 
sebelah selatan. Pemilihan lokasi ini dilakukan atas dasar pertimbangan 
berikut: 
a. Desa Wingkotinumpuk merupakan salah satu desa yang sebagian 
masyarakatnya kecanduan (melakukan) judi sabung ayam. 
b. Berdasarkan observasi lapangan, peneliti melihat bahwa sebagian 
masyarakat di Desa Wingkotinumpuk masih tetap melakukan judi 
sabung ayam walaupun sudah adanya larangan terkait judi tersebut. 
Selain itu seudah ada beberapa warga yang ditangkap polisi karena 




c. Lokasi ini merupakan tempat tinggal peneliti sehingga akses lebih 
mudah untuk mendekati informan atau partisipan yang berkaitan 
dengan apa yang dibutuhkan peneliti dalam mencari dan 
mengumpulkan data sehingga relatif lebih efektif dan efisien. 
d. Lokasi penelitian ini, belum pernah dilakukan penelitian yang 
serupa. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberi makna 
bagi masyarakat  kawasan setempat terkait fenomena judi sabung 
ayam. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan sejak tanggal 24 Desember 2015 
sampai bulan April 2016. Penetapan waktu tersebut, bertujuan untuk 
mendapatkan informasi dan data secara akurat dan mendalam. Penelitian 
tersebut diawali, pertama melakukan observasi awal dimulai pada tanggal 
24 Desember 2015 dengan tujuan untuk menyusun proposal penelitian 
skripsi. Observasi awal yang dilakukan itu untuk memperoleh gambaran 
awal tentang fenomena judi sabung ayam yang terjadi di Desa 
Wingkotinumpuk.  Kedua, pelaksanaan penelitian mulai dari bulan 
Februari sampai dengan bulan April 2016 dengan tujuan untuk 
pengumpulan data, analisis data, serta mengecek keabsahan data. 
Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan, data yang didapat dalam 
penlitian tersebut di gunakan untuk menyusun skripsi.  
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 Adapun rentang waktu dapat dilihat rentang waktu selama 
melakukan penelitian skripsi sebagai berikut : 
Tabel 2.1 Rentang Waktu Penelitian 
No Nama 
Kegiatan 
Desember Januari Februari Maret April Mei 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Observasi 
Awal 
                        
2 Penyusunan 
Proposal 




                        
4 Penentuan 
Sampel 
                        
5 Pengumpulan 
Data 
                        












B. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitataif guna menjelaskan 
bagaimana proses berlangsungnya fenomena judi sabung ayam di Desa 
Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo. 
Penggunaaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dilandasi 
dengan beberapa alasan sebagai berikut : 
1. Penggunaan pendekatan kualitatif bertujuan agar dalam pelaksanaan 
penelitian ini lebih mudah dilaksanakan karena fenomena yang ingin 
dikaji dalam penelitian ini melibatkan masyarakat sebagai objek utama 
sehingga membutuhkan suatu metode yang mampu mendekatkan 
peneliti dengan masyarakat. Selain itu, fenomena yang akan diteliti 
yaitu fenomena judi sabung ayam pada masyarakat pedesaan di Desa 
Wingkotinumpuk. 
2. Penggunaan pendekatan kualitatif mampu mengkaji lebih mendalam 
terkait kasus judi sabung ayam yang terjadi di Desa Wingkotinumpuk. 
Untuk mengetahui secara mendalam maka peneliti harus melakukan 
observasi pengamatan dan wawancara pada pelaku judi sabung ayam, 
keluarga pelaku, dan masyarakat Desa Wingkotinumpuk. 
Studi fenomenologis digunakan dalam penelitian ini. Peneliti dalam 
pandangan fenomenologis berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-
kaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam situasi-situasi tertentu.
34
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Tujuan penelitian fenomenologi memang menggali makna melalui eksplorasi 
pengalaman subyek yang diteliti. Peneliti harus mampu mendeskripsikan 
pengalaman subyek dengan cermat, rinci, lengkap, dan mendalam sebab itulah 
tujuan dan basis penelitian.
35
 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
Peneliti tertarik melakukan penelitian yang diberi judul “Fenomena 
Judi Sabung Ayam Pada Masyarakat Pedesaan”, tentunya atas dasar berbagai 
pertimbangan yang telah dicermati oleh peneliti melalui pengamatan awal 
yang dilakukan di Desa Wingkotinumpuk. Melihat judi sabung ayam yang 
dilakukan oleh masyarakat desa yang sebagian besar berprofesi sebagai 
seorang buruh tani dan termasuk kedalam golongan masyarakat menengah 
kebawah menjadikan kasus ini menarik. Selain itu, jika dilihat masyarakat 
Desa Wingkotinumpuk yang masih bersifat tradisional sudah mengenal 
permainan judi yaitu judi sabung ayam. Bahkan fenomena judi sabung ayam 
ini sudah berlangsung sejak dulu. Dalam permainan judi sabung ayam ini 
masyarakat menggunakan uang sebagai bahan taruhan. 
Uang yang di dapat dari bekerja dijadikan bahan taruhan, itu berarti 
masyarakat yang melakukan judi sabung ayam tersebut sangat berani 
mengambil resiko terkait peluang menang atau kalah dari judi. Sudah adanya 
larangan terkait judi sabung ayam tidak membuat masyarakat jera, justru 
mereka melakukan judi sabung ayam sembunyi-sembunyi dari aparat berwajib 
(polisi). Dengan adanya larang judi sabung ayam yang masih dilakukan 
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masyarakat, disini peneliti ingin melihat bagaimana proses berlangsungnya 
judi sabung ayam yang dilakukan masyarakat serta dampak yang ditimbulkan 
dari judi sabung ayam. 
Untuk itu, peneliti menetapkan subjek penelitian yang merupakan 
orang yang dapat memberikan informasi sebagai sumber data utama dalam 
penelitian. Dalam menetapkan subjek penelitian atau informan, peneliti 
menggunakan teknik purposive sampling yang didasarkan pada pertimbangan-
pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya.
36
 Menurut Sugiyono 
teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan / tujuan tertentu. Pertimbangan atau tujuan tertentu ini, 
misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, 
atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 
menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti
37
. 
Dengan teknik purposive sampling ini, maka peneliti menentukan 
subjek penelitian dengan beberapa kriteria, sebagai berikut : 
1. Subjek yang cukup memahami tentang judi sabung ayam yang terjadi di 
Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo, 
Provinsi Jawa Tengah. 
2. Subjek yang masih terlibat aktif di dalam sasaran penelitian 
3. Subjek yang memberikan waktu untuk memberikan informasi dalam 
penelitian ini. 
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4. Subjek yang tidak menutupi terkait data dan informasi, akan tetapi relatif 
mudah dalam memberikan data dan informasi dengan sebenar-benarnya 
sesuai dengan keadaan yang terjadi.  
Berdasarkan pada kriteria tersebut, maka subjek penelitian ini adalah 
pelaku judi sabung ayam, keluarga pelaku, dan masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk. 
D. Sumber Data 
Suatu penelitian ilmiah di dalamnya harus memaparkan sumber data. 




1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui 
pengamatan dan wawancara dengan informan atau responden. Peneliti akan 
wawancara dengan informan untuk menggali informasi mengenai fenomena 
judi sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk. Pengamatan dilakukan di 
dalam pada arena atau tempat judi sabung ayam serta wilayah Desa 
Wingkotinumpuk. Informan atau responden yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Informan Kunci 
Informan kunci yang diggunakan peneliti untuk meneliti terkait 
fenomena judi sabung ayam yang ada di Desa Wingkotinumpuk adalah 
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Bapak SL dan Kepala Desa. Bapak SL merupakan salah satu 
masyarakat Desa Wingkotinumpuk yang juga merupakan penjudi 
sabung ayam yaitu Bapak SL. Bapak SL ini akan memberikan 
informasi terkait proses judi sabung ayam yang berlangsung di Desa 
Wingkotinumpuk. Selain itu beliau akan menunjukkan tempat-tempat 
judi sabung ayam ini dilakukan dan menjadi perantara agar peneliti 
mampu lebih dekat dengan penjudi sabung ayam. kemudian kepala 
desa yang bernama Bapak Supriyono digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data mengenai Desa Wingkotinumpuk serta dampak dan 
tindakan pemerintah menangani fenomena judi sabung ayam yang 
terjadi di Desa Wingkotinumpuk. 
b. Informan Inti 
Untuk melengkapi data yang diperoleh dari informan kunci, maka 
peneliti juga mendapatkan data dari informan inti penelitian ini yaitu 
pelaku judi sabung ayam yang akan memberikan informasi terkait 
bagaimana proses judi sabung ayam berlangsung. Selain pelaku, 
informan inti yang lainnya yaitu keluarga pelaku dan masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk yang akan memberikan informasi terkait dampak 
dari judi sabung ayam yang ada di Desa Wingkotinumpuk. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data tambahan berupa informasi yang akan 
melengkapi  data primer. Data tambahan yang dimaksud meliputi dokumen 
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atau arsip didapatkan dari berbagai sumber foto. Foto digunakan dalam 
penelitian kualitatif karena dapat dipakai dalam berbagai keperluan. Foto 
menghasilkan data deskriptif  yang cukup berharga dan sering digunakan 
untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisa secara 
induktif. Ada dua kategori foto yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian 




Foto terkait proses berlangsungnya judi sabung ayam dijadikan data 
tambahan dalam penelitian ini. Selain itu peneliti menggunakan perekam 
suara untuk melakukan wawancara terhadap pelaku judi sabung ayam, 
keluarga dan masyarakat sekitar. Hal ini dilakukan untuk menunjang hasil 
penelitian ini. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan kelengkapan informasi yang sesuai dengan fokus 
penelitian maka yang dijadikan teknik pengumpulan data adalah sebaga 
berikut : 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 
sistematis, mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 
kemudian dilakukan pencatatan.
40
 Penelitian kualitatif terkait fenomena judi 
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sabung ayam ini, peneliti menggunakan metode observasi partisipasi pasif. 
Dalam pelaksanaannya, peneliti datang ke tempat orang yang diamati 
namun tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Sedangkan, observasi 
terus terang atau tersamar adalah orang yang diteliti ada yang sebagian 
mengetahui aktivitas yang dilakukan peneliti.
41
 
Oleh karena itu, peneliti akan melakukan pengamatan terhadap 
pelaku judi sabung ayam terlebih dahulu dan dilakukan secara tersamar atau 
tidak terus terang. Pengamatan yang dilakukan terkait keseharian pelaku 
judi sabung ayam, hal ini dilakukan untuk membangun keakraban terhadap 
pelaku judi tersebut. Kemudian dilanjutkan berbincang-bincang terkait 
permasalah judi sabung ayam yang dilakukan pelaku serta melakukan 
pengamatan secara mendalam di area perjudian terkait proses judi sabung 
ayam yang berlangsung di Desa Wingkotinumpuk. 
Selanjutnya, peneliti melakukan pendekatan kepada keluarga pelaku 
judi sabung ayam dan masyarakat Desa Wingkotinumpuk dengan cara 
berbaur dan berbincang-bincang. Hal ini dilakukan agar peneliti menjalin 
keakraban dengan keluarga pelaku dan masyarakat Desa Wingkotinumpuk 
agar peneliti mampu dengan mudah mendapatkan informasi terkait dampak 
yang ditimbulkan dari fenomena judi sabung ayam. 
2. Metode Wawancara 
Dalam penelitian kuantitatif ini menggunakan  wawancara sebagai 
cara untuk memperoleh berbagai informasi dari narasumber/informan. Pada 
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penelitian ini menggunakan 3 teknik wawancara, yaitu wawancara 
terstruktur, semiterstruktur, dan wawancara informal (tidak terstruktur). 
Pertama, peneliti melakukan wawancara terstruktur, langkah awal yang 
dilakukan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan digunakan dalam 
wawancara. Kedua, peneliti melakukan wawancara semiterstruktur, dengan 
melakukan wawancara peneliti hanya mendengarkan secara teliti terkait 
penjelasan dari informan. Selai itu peneliti mencatat apa yang diungkapkan 
oleh informan tersebut. Ketiga, peneliti melakukan wawancara informal 
(tidak terstruktur). Wawancara tidak terstruktur yaitu suatu wawancara yang 




Dalam melaksanakan teknik wawancara tersebut peneliti melakukan 
di berbagai tempat situasi dalam penelitian. Saat teknik wawancara 
terstruktur dilaksanakan maka peneliti wajib menggunakan pedoman 
wawancara yang sebelumnya sudah dibuat. Sedangkan teknik wawancara 
semiterstruktur  dan tidak terstruktur peneliti menggunkannya jika ada 
jawaban yang disampaikan informan/responden keluar dari fokus masalah 
penelitian. Hal ini dapat digunakan untuk melakukan penelitian lebih 
mendalam tentang subjek yang diteliti. 
Dalam melakukan wawancara, peneliti dibantu dengan 
menggunakan alat-alat sebagai berikut : 
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a. Buku catatan yang digunakan untuk mencatat segala sesuatu 
temuan atau data di lapangan. Selain itu buku catatan digunakan 
untuk membuat catatan lapangan serta hasil wawancara dengan 
informan. 
b. Alat perekam yang digunakan untuk merekam percakapan atau 
wawancara terhadap informan. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau video. Selain foto, dapat 
menggunakan dokumen berupa catatan lapangan yang akurat, lengkap, 
mendalam, dan rinci sebagai hasil dari pengamatan atau observasi, serta 
wawancara mendalam dalm penelitian ini. 
Dokumen yang ditunjukkan dalam hal ini adalah segala sesuatu yang 
berkaitan dengan judi sabung ayam yang berlangsung di Desa 
Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo, Provinsi 
Jawa Tengah. Teknik ini dilakukan untuk mengetahui keadaan secara 
empiris saat judi sabung ayam berlangsung dan dampak yang ditimbulkan.  
Catatan lapangan sangat penting dibuat dalam suatu penelitian 
kualitatif. Catatan lapangan dibagi menjadi dua bagaian, yaitu berupa 
catatan deskriptif yang digunakan untuk mendeskripsikan segala aktivitas 
judi sabung ayam yang berlangsung di Desa Wingkotinumpuk sedangkan 
catatan reflektif digunakan untuk menulis pandangan atau perspektif peneliti 
terhadap catatan deskriptis yang sudah dibuat. Selain itu catatan reflektif 
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juga berguna untuk merencanakan suatu tindakan lanjutan terkait apa yang 
akan dilakukan, diamat, dan wawancara selanjutnya. 
4. Metode Studi Kepustakaan 
Metode studi kepustakaan digunakan penelitian dari sejak awal 
hingga akhir penelitian. Penggunaan metode ini memanfaatkan berbagai 
macam pustaka, seperti buku, artikel, serta skripsi sejenis yang relevan 
dengan tema penelitian yang tengah diangkat oleh peneliti. 
F. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data 
Pada suatu penelitian kualitatif, dibutuhkannya keabsahan data agar 
hasil penelitian bisa dipertanggung jawabkan. Teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang dipakai pada penelitian ini sebagai berikut : 
1. Perpanjang Pengamatan 
Peneliti kembali ke lapangan setelah melakukan analisis data yang 
telah merumuskan sejumlah kategori. Peneliti menambahkan waktu berada 
di lapangan untuk melakukan pengechekan apakah kategoti yang 




2. Triangulasi  
Triangulasi merupakan suatu teknik pengecekan keabsahan data 
yang paling popular dalam penelitian kualitatif. Hal tersebut didasarkan 
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pada kenyataan bahwa cara ini memiliki potensi untuk sekaligus 
meningkatkan akurasi, kepercayaan, dan kedalaman, serta kerincian data.
44
 
Triangulasi dilakukan dengan tiga strategi, yaitu : 
a. Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mencari informasi lain tentang suatu topik yang 
digalinya lebih dari satu sumber. Sehingga pada penelitian ini, 
peneliti akan mencari sumber lebih dari satu untuk mencari 
informasi lain apabila belum merasa akurat dengan cara 
membandingkan informasi yang diperoleh dari satu partisipan 
dengan partisipan yang lain dan mengecek lagi tingkat kepercayaan 
data dan informasi tersebut. Kemudian, peneliti menggali suatu 
data melalui beberapa partisipan untuk memastikan keabsahan data 
dalam penelitian ini. 
b. Triangulasi metode, untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber data yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, 
lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuisoner. Peneliti 
akan menggabungkan antara beberapa teknik pengumpulan data 
(observasi, wawancara, dokumentasi, serta kepustakaan) yang 
kemudian peneliti hubungkan atau analisis dengan hasil 
pengamatan. Dengan hal tersebut maka peneliti mampu 
menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk 
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kemudian menyajikannya kepada orang lain dengan lebih jelas 
terkait data yang sudah di dapat di lapangan. 
c. Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 
data. Data yang diperoleh dari wawancara pada waktu berbeda 
seperti pada pagi hari dengan sore atau malam hari hasilnya akan 
berbeda. Perbedaan waktu berbeda dipilih dalam penelitian dalam 
rangka pengujian kredibilitas data. 
Triangulasi yang dilakukan akan digunakan untuk mengechek data 
yang telah di dapat dari penelitian dilapangan.  Dalam penelitian data 
diperoleh dari sumber data, seperti pelaku judi sabung ayam, keluarga 
pelaku, dan masyarakat Desa Wingkotinumpuk. Sehingga peneliti 
mendapatkan data yang sistematis mengenai fenomena judi sabung ayam 
yang terjadi di Desa Wingkotinumpuk.  
3. Kecukupan Referensial 
Pada penelitian kualitatif dalam pencarian data atau informasi 
biasanya peneliti selalu melengkapi diri dengan berbagai alat bantu seperti 
kamera, alat perekam, pedoman observasi, pedoman wawancara, buku 
catatan serta alat tulis. Berbagai alat bantu tersebut digunakan sesuai 
fungsingnya antara lain pedoman wawancara dan pedoman observasi serta 
alat perekam digunakan saat melakukan wawancara dengan informan. 
Sedangkan kamera digunakan untuk memotret segala kegiatan yang 
dilakukan dalam penelitian. 
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G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan sedemikian rupa 
sampai berhasil menyimpulkan kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab 
persoalan yang diajukan dalam penelitian ini. Analisis data pada umumnya 
dilakukan selama proses pengumpulan data. Biasanya data dianalisis untuk 
mengetahui hal-hal sebagai berikut, pertama, apa saja yang sudah di dapatkan 
dalam penelitian terkait dengan fokus penelitian. Kedua, berdasarkan data 
yang di dapat di lapangan maka bisa ditentukan siapa lagi yang akan di 
wawancara serta kegiatan apa saja yang harus diamati dan dilakukan 
berikutnya. Sehingga, penelitian ini dapat dilaksanakan dengan terstruktur dan 
terkontrol serta tidak keluar dari fokus masalah.
45
 
Penulis menggunakan analisis data model alur Miles dan Huberman, 
dimana dalam menjelaskan analisis data mempunyai tida alur, yaitu : 
1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan data, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan dan verifikasi. Hal 
tersebut dilakukan dengan tujuan untuk membuat sebuah rangkuman 
dan mengolah data serta dipilih pokok-pokoknya saja sesuai dengan 
fokus penelitian. 
2. Penyajian data, yaitu seluruh data yang didapat dilapangan yang berupa 
dukumen, hasil wawancara dan hasil observasi akan dipetakan sesuai 
kategori, sehingga menghasilkan pengelompokkan berdasarkan 
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sistematika yang telah dirancang. Sehingga, data akan mengacu pada 
fokus penelitian.  
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi data (Conclusion 
Drawing/Verification) merupakan hasil akhir dari proses analisis data, 
dimana penulis akan mendeskripsikan, menganalisa dan 
menginterprestasikan data yang penulis dapat pada penelitiannya. Pada 
tahap ini, peneliti akan mampu menjawab rumusan masalah yang sudah 
di rumuskan di awal penelitian yang masih bersifat sementara. 
Verifikasi dilakukan setelah peneliti selesai melakukan reduksi data dan 
penyajian data, sehingga peneliti mampu menarik kesimpulan 
berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang sebelumnya sudah di 
analisis dengan teori. Kesimpulan yang dibuat dalam penelitian ini dapat 
dipertanggung jawabkan. Kemudian peneliti melakukan pengulangan 
untuk tjuan pemantapan, penelusuran data kembali, dan melihat kembali 
catatan lapangan yang sudah dibuat sehingga kesimpulan dalam 
penelitian ini akan lebih akurat, rinci dan dapat dipercaya.
46
 Berdasarkan 
hal tersebut, maka penelitian ini memiliki makna yang mendalam dan 
dapa diuji kebenarannya serta sesuai dengan hasil validitas data yang 
sudah ada. 
Adapun model interaktif dalam analisis data di atas ditunjukkan 
sebagai berikut :  
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Komponen dalam Analisis Data 
Sumber : Sugiyono dalam Buku Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, dan 

















HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, 
Kabupaten Purworejo 
a. Kondisi Geografis Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan 
Ngombol, Kabupaten Purworejo 
Desa Wingkotinumpuk merupakan suatu desa kecil yang secara 
administratif berada di wilayah Kecamatan Ngombol, Kabupaten 
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. Desa ini terletak pada jalan 
Sangubanyu-Jenar yang membelah desa ini sebagian berada di sebelah  
Utara jalan dan sebagian di Selatan jalan. Secara umum Desa 
Wingkotinumpuk dapat dibagi menjadi empat macam tata guna lahan 
yaitu persawahan, perumahan/pekarangan, tegal/kebun serta jalan dan 
lapangan olahraga. Selain pemukiman masyarakat di Desa 
Wingkotinumpuk terdapat Balai Desa, Masjid, Mushola, Pondok 
Pesantren, Gedung TK Taman Putra,  Gedung Sekolah Dasar Negeri 
Wingkotinumpuk, Gedung SMP Negeri 30 Purworejo. 
Berdasarkan profil Desa Tahun 2015, Desa Wingkotinumpuk 
memiliki luas 165,66 hektar, 133 hektar digunakan untuk lahan 




untuk tegal atau kebun milik masyarakat. Desa Wingkotinumpuk 




Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, 
Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Wilayah Desa Wingkotinumpuk berbatasan dengan daerah-daerah 
lain yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Batas Wilayah Desa Wingkotinumpuk 
Sebelah Utara Desa Seporo Krapyak 
Sebelah Timur Desa Wingkomulya dan Desa 
Wingkosigromulya  
Sebelah Selatan Desa Sumberejo 
Sebelah Barat Desa Seboro Pasar  
Sumber : Kantor Desa Wingkotinumpuk 
Kondisi geografis Desa Wingkotinumpuk berada pada ketinggian 
wilayah desa dari permukaan laut 17 m, banyaknya curah hujan per 100 
hari 15 mm, sedangkan jumlah hari dengan curah hujan terbanyak 60 hari. 
Topografi wilayah Desa Wingkotinumpuk umumnya berupa dataran 
rendah dan suhu udara rata-rata 26-30˚C. Kondisi tersebut membuat Desa 
Wingkotinumpuk sangat cocok untuk dijadikan lahan pertanian padi dan 
kelapa.  Selain kedua tanaman itu, masyarakat Desa Wingkotinumpuk 
terkadang jika tidak musim menanam padi tepatnya saat musim kemarau 
maka akan memilih menanam jagung, kacang tanah, kacang ijo, 
semangka, melon dan cabe. Tanaman-tanaman tersebut menjadi tanaman 
alternatif yang biasanya ditanam di desa ini. 
Wilayah Desa Wingkotinumpuk terletak 6 km dari kecamatan 
dengan jarak tempuh 0,15 jam sedangkan jarak dari ibukota kabupaten 
yaitu 12 km dengan waktu tempuh 0,45 jam. Selain itu, lokasi Desa 
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Wingkotinumpuk dapat ditempuh dengan menggunakan angkutan umum 
yang ada berupa Colt dari Kutoarjo jurusan Wingkoharjo berhenti di Desa 
Wingkotinumpuk. Jarak yang ditempuh sekitar 15 km dengan waktu 
tempuh 30 menit. Kondisi jalan relatif baik dan beraspal meskipun ada 
beberapa jalan yang dilewati masih dalam perbaikan. 
b. Demografi Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, 
Kabupaten Purworejo 
Data demografi Desa Wingkotinumpuk setiap tahunnya dilihat 
secara kuantitatif relatif stabil. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Purworejo menunjukkan pertumbuhan 
penduduk dari tahun 2010 sampai 2015 tidak mengalami pergeseran yang 
signifikan. Berikut jumlah penduduk Desa Wingkotinumpuk tahun 2010 
sampai 2015 : 
Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Desa Wingkotinumpuk Tahun 2010-2015 
Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah 
2010 386 388 774 
2011 386 389 775 
2012 394 391 785 
2013 400 389 789 
2014 396 392 788 
2015 359 385 744 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Purworejo 
65 
 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa selisih jumlah 
penduduk tiap tahunnya tidak mengalami perubahan besar. Selain itu, 
jumlah antara penduduk laki-laki dan perempuan tiap tahunnya selalu 
mengalami perubahan namun tidak memiliki selisih yang besar 
(seimbang). 
Selain jumlah penduduk secara keselurahan, maka secara spesifik 
wilayah Desa Wingkotinumpuk terbagi dalam 6 Rukun Tetangga (RT) dan 
3 Rukun Warga (RW). Pembagiannya sebagai berikut : 
Tabel 3.3 Jumlah Penduduk Setiap RT/RW TAHUN 2015 
PEMBAGIAN RT/RW JUMLAH KK JUMLAH 
PENDUDUK 
RT.01 RW 01 67 KK 214 jiwa 
RT.02 RW 01 44 KK 74 jiwa 
RT.01 RW.02 38 KK 106 jiwa 
RT.02 RW.02 45 KK 187 jiwa 
RT.01 RW.03 58 KK 87 jiwa 
RT.02 RW.03 45 KK 76 jiwa 
Sumber : Kantor Desa Wingkotinumpuk 
Komposisi penduduk di Desa Wingkotinumpuk berdasarkan usia 
sebagian besar berada pada umur 16-60 tahun. Usia yang merupakan usia 
produktif bagi manusia, sehingga banyak sebagaian masyarakat masih 
66 
 
aktif bekerja. Namun sayangnya, jumlah penduduk Desa Wingkotinumpuk 
pada tingkat usia 60 tahun keatas juga berjumlah besar. Hal tersebut 
menunjukkan penduduk non produktif yang ada di Wingkotinumpuk 
cukuplah besar. Sehingga banyak masyarakat yang sudah tua (manula) 
menjadi tanggungan keluarganya. Berikut ini adalah komposisi penduduk 
di Desa Wingkotinumpuk : 
Tabel 3.4 Komposisi Penduduk Desa Wingkotinumpuk Pada Tahun 2015 




60 tahun keatas 142 
Sumber : Kantor Desa Wingkotinumpuk 
2. Gambaran Keadaan Pemukiman Desa Wingkotinumpuk 
a. Keadaan Pemukiman 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di 
lingkungan pemukiman Desa Wingkotinumpuk maka diketahui 
bahwa rumah yang ditinggali oleh masyarakat Desa Wingkotinumpuk 
sebagaian besar miliki mereka sendiri. Beberapa masyarakat memang 
membeli dan ada yang mendapatkan warisan dari orang tuanya. 
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Gang Pemukiman yang ada di Desa Wingkotinumpuk 
umumnya rumah-rumahnya berjarak cukup jauh. Pekarangan yang 
menjadi pembatas antara rumah satu ke yang lainnya. Jaraknya 
diperkirakan sekitar 6 meter. 
Rumah yang ada di Desa Wingkotinumpuk umumnya 
memiliki sebuah teras yang digunakan untuk bersantai dengan 
keluarga dan sebuah lumbung yang dijadikan masyarakat untuk 
menyimpan padi hasil panen. Mata pencaharian masyarakat yang 
sebagian besar sebagai petani membuat setiap rumah bisa dipastikan 
memiliki lumbung. Besar kecilnya lumbung yang dimiliki tiap rumah 
berbeda-beda. Selain itu setiap rumah umumnya memiliki taman 
kecil di depan rumahnya yang ditanami bunga atau tanaman seperti 
pohon mangga, jambu, dan pisang. 
Lingkungan di Desa Wingkotinumpuk, akses jalan dari tiap 
rumah yang berada dalam tiap gang dilalui oleh jalan setapak yang 
digunakan warga untuk melakukan mobilitas. Sekeliling jalan dan 
rumah terdapat berbagai pohon yang rindang, membuat lingkungan di 
desa ini nampak asri.  Jalan yang ada di Desa Wingkotinumpuk 
terlihat kurang terawat karena banyak sampah daun berserakan dan 
jika hujan jalan ini licin karena banyak ditumbuhi lumut. Selain itu 
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saluran irigasi juga nampak banyak yang situmbuhi rumput liar 
sehingga aliran air kurang lancar.
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b. Aktivitas Masyarakat Desa Wingkotinumpuk 
Masyarakat Desa Wingkotinumpuk sebagian besar bermata 
pencaharian sebagai seorang petani, biasanya memulai aktivitasnya di 
pagi hari setelah melakukan sholat subuh. Untuk para laki-laki 
biasanya berangkat menuju sawah kurang lebih sekitar pukul 05.30 
WIB namun untuk ibu-ibu biasanya berangkat lebih siang karena 
harus memasak dan menyiapkan anaknya untuk pergi ke sekolah. 
Bagi para perempuan biasanya berangkat ke sawah sekitar pukul 
07.00 WIB. Namun jika tidak musim keswah maka ibu-ibu biasanya 
pergi ke pasar atau sekedar berbelanja di warung sayur. Sedangkan 
jika musim kesawah pada umumnya menyuruh anaknya untuk 
berbelanja atau setiap belanja sekaligus atau malam sore harinya. 
Aktivitas di sawah biasanya dilakukan hingga pukul 11.00 
WIB, setelah pulang dari sawah pada umumnya masyarakat 
melakukan aktivitas MCK (Mandi Cuci Kakus). Aktivitas MCK 
umumnya mereka lakukan di tempat sendiri, karena sebagian besar 
masyarakat sudah memiliki fasilitas MCK. Namun ada beberapa 
masyarakat yang memang dapat dikategorikan tidak mampu 
melakukan MCK numpang ditempat saudara, tetangga dan sungai 
atau sawah disekitar lokasi tempat mereka tinggal. 
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Setelah pukul 13.00 WIB pada umumnya masyarakat kembali 
untuk beraktivitas kesawah hingga sore hari sekitar pukul 16.30 WIB. 
Sore hari setelah ke sawah biasanya masyarakat melakukan aktivitas 
MCK kembali dan setelah magrib mereka akan menuju masjid desa 
untuk sholat berjamaah. Namun tidak semua masyarakat sholat 
berjamaah di masjid sebagian masyarakat juga ada yang hanya 
melakukannya di rumah masing-masing. Seandainya pada malam 
jumat sehabis sholat akan ada pengajian atau sering masyarakat sebut 
dengan yasinan. Namun kalau hari biasa tidak ada, dan masyarakat 
kembali kerumah masing-masing untuk istirahat. 
Tidak terlalu banyak aktivitas yang dilakukan masyarakat 
pada malam hari. Ada beberapa masyarakat dan pemuda desa saat 
malam hari suka berkumpul-kumpul atau nongkrong di salah satu 
warung yang ada di Desa Wingkotinumpuk. Kegiatan tersebut hampir 
ada di setiap malam. Bahkan saat malam minggu jumlah masyarakat 
yang berkumpul bertambah banyak dan mereka terkadang akan 




3. Gambaran Umum Masyarakat Desa Wingkotinumpuk 
Kehidupan masyarakat di Desa Wingkotinumpuk masing sangat 
mengedepankan sistem kekerabatan. Masyarakat pada umumnya masih 
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mempertahankan tradisi yang ada. Banyak acara-acara yang masih besifat 
tradisional seperti persiapan upacara pernikah, peringatan hari kematian, 
atau sekedar tasyukuran yang masih rutin diadakan. Namun masyarakat di 
Desa Wingkotinumpuk sudah banyak yang memilki pola fikir modern, hal 
itu terlihat dari pola gaya hidup mereka sehari-hari. Seperti salah satunya 
cara berpakaian mereka yang menggunakan model baju layaknya anak di 
kota untuk para anak-anak dan remajanya. Sedangkan ada beberapa ibu-
ibu yang mengenakan gamis. Namun untuk keseharian lebih banyak 
mereka menggunakan kaos dan celana pendek serta sering menggunakan 
daster. Namun untuk masyarakat yang sudah tua banyak yang berpakaian 
menggunakan kain jarik batik. Sedangkan untuk para bapak-bapak rata-
rata mengenakan kaos dan celana pendek namun bila ada acara tertentu 
menggunkan kemeja, batik, celana panjang dan sarung. 
Selain itu, masyarakat Desa Wingkotinumpuk juga  sudah 
mengenal dengan adanya terknologi canggih yang mereka gunakan sehari-
hari. Sehingga mereka sudah dengan mudah mendapatkan informasi 
dengan ada handphone, tv, komputer/laptop, dan internet. Banyak terlihat 
anak-anak kecil yang sudah menggunakan gadget untuk bermain game. 
Bahkan pada kalangan remaja penggunaan gedget canggih dan internet 
sudah menjadi aktivitas mereka sehari-hari. 
Selain itu untuk aktivitas keseharian masyarakat lainnya pada pagi 
hari biasnya ibu-ibu berbelanja ke pasar atau ke warung yang ada di 
lingkungan Desa Wingkotinumpuk. Selain itu, ada beberapa penjual 
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sayuran keliling yang memang asli penduduk Desa Wingkotinumpuk. 
Banyak ibu-ibu berkumpul berbelanja sambil berbincang-bincang. Selain 
berbelanja banyak juga masyarakat yang lalu lalang mengantar anak 
mereka sekolah atau pergi bekerja ke sawah atau ke kantor. 
Siang hari banyak ditemui ibu-ibu yang berkumpul sekedar 
mengobrol dengan atau memang ada acara tertentu. Namun jika masih 
musim tanam atau panen pada siang hari lebih banyak dilakukan kativitas 
di sawah untuk bekerja. Sedangkan aktifitas anak-anak biasanya bermain 
disekitar lingkungan desa seperti mancing di parit dekat sawah atau 
bersepedaan. Selain itu banyak dijumpai para remaja jika siang hari 
mengembala kambing di pinggiran desa yang berdekatan dengan sawah. 
Sore harinya banyak ditemui anak-anak yang pergi mengaji ke 
masjid desa. Mereka saling menghampiri kerumah teman-temannya dan 
berangkat bersama-sama. Malam harinya banyak ditemui para pemuda 
yang nongkrong di sekitar desa atau warung.  
4. Keadaan Pendidikan dan Ekonomi Masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk 
a. Pendidikan Penduduk 
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Wingkotinumupuk 
berdasarkan data yang peneliti peroleh dari pemerintah desa yaitu 




Tabel 3.5 Tingkat Pendidikan 
No  Tingkat Pendidikan Jumlah  
1 Tidak/belum pernah sekolah 78 
2 Tidak/belum tamat SD 89 
3 Tamat SD/MI 98 
4 Tamat SLTP/MTS 157 
5 Tamat SLTA/MA 317 
6 Tamat D-I/D-II 12 
7 Tamat D-III/Sarjana Muda 17 
8 Tamat S1/D-IV 15 
9 Tamat S2/S3 5 
Sumber : Kantor Desa Wingktinumpuk 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan di Desa Wingkotinumpuk masih rendah. Masih banyak di 
dapati masyarakat yang sama sekali belum pernah mengenyam 
pendidikan. Selain itu banyak dijumpai masyarakat yang masih buta 
huruf (tidak bisa membaca). Sedangkan untuk tingkat pendidikan 
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) cukuplah 
tinggi. Namun peringkat tertingga lebih pada tingakat Sekolah 
Menengah Atas (SMA), kebanyakan masyarakat yang tamat SMA 
yaitu masih dalam usia produktif hanya sebagian kecil yang berusia 
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non produktif. Sedangkan tinggat pendidikan tinggi masih berjumlah 
sedikit.  
Masyarakat Desa Wingktinumpuk sebagian besar 
menyekolahkan anaknya ke Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
karena mereka berfikir jika sekolah di Sekolah Menengah Atas (SMA) 
maka harus kuliah dan sulit mendapatkan pekerjaan. Bagi mereka jika 
sekolah di SMK maka anaknya akan siap bekerja dan tidak perlu harus 
sekolah tinggi-tinggi (kuliah). Pola fikir masyarakat yang seperti 
itulah kebanyakan dari mereka unutk saat ini lebih berfikir bahwa 
sekolah tinggi-tinggi tidaklah terlalu penting. Seperti yang diutarakan 
oleh Bapak Supriyanto berikut ini : 
“Kalau disini pendidikan ya lumayan sudah mulai bagus. Tapi 
ya masih ada aja yang belum sadar akan pendidikan. 
Kebanyakan kalau anak mudanya disini sekolah paling banyak 
di SMK dan sebagian di SMA. Maklum kalau orang sini 
mikirnya di SMK lebih bagus gak perlu kuliah lagi karna bisa 
langsung kerja sedangkan SMA harus kuliah. Tapi kalau untuk 
yang sudah tua disini Cuma tamat SD, SMP dan SMA/SMK 
kalau yang sarjana sedikit.“50 
 
b. Ekonomi Penduduk 
Keberadaan sawah yang luas membuat sebagian besar 
masyarakat Desa Wingkotinumpuk bermata bencaharian sebagai 
petani. Petani itu sendiri dapat dibagi menjadi tiga yaitu pemilik sawah, 
penggarap sawah (pengelola sawah), dan buruh tani (pekerja). 
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 Wawancara dengan Bapak Supriyanto, pada hari  Senin, 11 Maret 2016 pukul 10.39 WIB, di 
kantor kepala desa 
74 
 
Masyarakat yang memiliki sawah banyak pada umumnya akan 
memberikan sawahnya untuk dikelola orang lain (penggarap) dan 
pemiliki hanya akan menerima hasilnya yang dibagi dua dengan 
pengelolah. Namun tidak semua pemilik sawah memberikan sawahnya 
unutk dikelola orang karena sebagian masyarakat yang memiliki sawah 
ada yang mengelola sawahnya sendiri. Seorang pemilik sawah 
biasanya akan mendapatkan pengasilan yang lebih besar karena 
memiliki sawah banyak sedangkan pengelola hanya  mendapat 
setengah dari yang mereka kelola. 
Sedangkan seorang buruh tani yaitu masyarakat yang tidak 
memiliki sawah dan bekerja ditempat orang lain. Pekerjaan yang 
dilakukan seorang buruh sebagi berikut : 
1. Mentraktor 
Mentraktor adalah kegiatan membajak swah dengan 
menggunakan traktor. Penghasilan seorang yang mentraktor 
sawah hitungan per 1 iring (1 kotak sawah) mendapatkan upah 
Rp. 120.000,00 
2. Daud 
Daud adalah mencabut tanaman padi muda yang akan ditanam 
ke sawah. Tugas tukang daud juga mengantarkan padai yang 
sudah di cabut ke sawah yang akan ditanami. Upah yang di 
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dapat tukang daud yaitu Rp. 50.000,00 (borongan) dan 
Rp.40.000,00 (kiriman makanan). 
3. Tempah  
Tembah adalah meratakan tanah yang akan di tandur. Seorang 
tukang tempah mendapatkan tarif Rp. 20.000,00 per 1 iring 
sawah. 
4. Tandur 
Tandur adalah menanam padi di sawah. Upah yang di dapatkan 
oleh tukang tandur yaitu Rp. 100.000,00 (borongan) dan 
Rp.80.000,00 (kiriman makanan) per 1 iring sawah. 
5. Ngemes 
Ngemes yaitu memberikan pupuk ke padi yang sudah ditanam. 
Upah yang di dapatkan yaitu Rp. 30.000,00 per 1 iring sawah. 
6. Nyemprot  
Nyemprot yaitu menyemprotkan obat untuk pemberantas hama 
tanaman padi. Upah yang di dapat yaitu Rp. 15.000,00 per 1 
iring sawah. 
7. Matun   
Matun yaitu kegiatan membersihkan rumput atau menyiangi 
tanaman padi. Upah yang di dapatkan yaitu Rp. 22.000,00 untuk 
perempuan dan Rp. 24.000,00 untuk laki-laki. 
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8. Derep  
Derep adalah memetik padi yang sudah mengkuning. Upah yang 
di dapat berupa upah (bawon)  atau padi yaitu untuk 7 kwintal 
padi yang di dapat mendapatkan upah (bawon) sebesar 1 
kwintal. 
Selain sebagai seorang petani masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk juga ada yang berprofesi lain seperti PNS, 
Pedagang, Wiraswasta, TNI/POLRI, Pertukangan. Berikut data 
jumlah mata pencaharian penduduk Desa Wingkotinumpuk sebagai 
berikut : 
Tabel 3.6 Tabel Mata Pencaharian Penduduk Desa Wingkotinumpuk 
No Jenis Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani 626 
2 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 10 
3 Pedagang 20 
4 Wiraswasta 19 
5 TNI/POLRI 4 






No Jenis Mata Pencaharian Jumlah 
8 Pengangguran 29 
9 Lainnya 63 
Sumber : Kantor Desa Wingkotinumpuk 
5. Sejarah Judi Sabung Ayam di Indonesia 
 Judi sabung ayam yang dikenal sebagai suatu bentuk permainan 
judi yang menggunakan dua ekor ayam yang di adu dalam satu arena 
memiliki sejarah tersendiri dari berbagai daerah di Indonesia. Permainan 
sabung ayam di Indonesia lebih dikenal di daerah Jawa dan Bali. Kedua 
daerah tersebut memiliki kisah yang berbeda terkait asal usul permainan 
sabung ayam, yaitu sebagai berikut : 
a. Pulau Jawa 
Di pulau Jawa Sabung Ayam berasal dari folklore (Cerita Rakyat) 
dimana Sabung Ayam menorehkan sejarah dalam pembentukan Kerajaan 
Singosari pada saat terjadi peristiwa politik pada masa lampau dengan 
terbunuhnya putra Ken Dedes yaitu Anusapati oleh Putra Ken Arok 
Tohjaya. Dari sanalah pergolakan politik ini dimulai di Kerjaan Singosari 
dan yang menjadi saksi sejarah adalah Sabung Ayam.
51
 Hal tersebut 
menunjukkan pengalaman dan pandangan orang Jawa bersifat 




20Gowa%20-%20Arlin%20Adam.pdf., diakses tanggal 25 Juli 2016 pada pukul 19.30 
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keseluruhan, tidak memisahkan individu daripada lingkungannya, 
golongannya, zamannya serta situasi dan kondisinya. Masyarakat 
seringkali mencampurbaurkan ide-ide dan simbol-simbol dengan obyek-
obyek sendiri yang menjadi sama nyata dan rial.
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Sehingga, masyarakat jawa masih mempercayai berbagai cerita 
rakyat serta sejarah yang mempengaruhi pola pikir serta kehidupan 
masyarakat Jawa hingga kini. Sabung ayam yang dikenal dari sebuah 
cerita rakyat dan sejarah dari kerajaan Singosari masih tetap dipercaya 
masyarakat. Pengaruh secara nyata pada masyarakat terlihat dari masih 
eksisnya sabung ayam hingga kini. Sabung ayam kini menjadi salah satu 
bentuk judi yang cukup digemari masyarakat di pulau Jawa. Hal tersebut 
menunjukkan insecure (ketidakpastian psikologis) pada masyarakat jika 
tidak adanya pengawasan dan perintah dengan jelas maka dengan mudah 
masyarakat akan bingung dan membiarkan saja. Seperti halnya, banyak 
orang yang menentang perjudian namun hampir semua main
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b. Pulau Bali 
Permainan sabung ayam di Bali lebih dikenal sebagai bagian dari 
upacara adat umat Hindu. Sabung ayam yang sering dikenal dengan 
sebutan Tajen berasal Yadnya (upacara) Tabuh Rah. Tajen itu sendiri 
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 Niels Mulder, Kepribadian Jawa dan Pembangunan Nasional, (Yogyakarta:Gadjah Mada 
University Press, 1984), hlm 34 
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berarti pertarungan dua ayam yang dipersenjatai taji yang ada di kakinya. 
Taji berarti suatu pisau tajam yang diikat pada kaki ayam untuk di adu.
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Sabung-ayam (tetajen;sabungan) diadakan di dalam sebuah ring 
kira-kira lima puluh kaki persegi. Biasanya peristiwa ini mulai menjelang 
tengah hari dan berlangsung tiga atau empat jam sampai matahari 
terbenam. Kira-kira sembilan atau sepuluh pertandingan (sehet) mengisi 
satu acara. Masing-masing pertandingan persis seperti pertandingan-
pertandingan lainnya dengan pola umum: tak ada pertandingan utama, tak 
ada hubungan diantara masing-masing pertandingan, tak ada variasi dalam 
bentuknya, dan masing-masing dirancang atas dasar yang sama sekali 
khusus.12 
Tradisi ini sudah ada sejak zaman Kerajaan Majapahit, dimana 
pada lontar Yadnya Prakerti disebutkan bahwa patutlah melaksanakan 
pertarungan suci pada bulan Kesanga dimana pada waktu itu diadakan 
pertarungan Ayam yang diyakini oleh masyarakat Bali sebagai 
pertarungan suci. Ini menujukkan bahwa kedudukan Sabung Ayam pada 
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B. DESKRIPSI SUBJEK PENELITIAN 
1. Gambaran Umum Informan Kunci 
a. Pelaku Judi Sabung Ayam 
  Bapak SL merupakan salah satu pelaku judi sabung ayam 
yang sudah dilakukannya sejak dia remaja. Beliau memiliki tinggi 
tubuh sekitar 165cm dan berat 70kg, kulit bewarna coklat dengan 
rambut ikal yang dipotong pendek. Bapak SL merupakan anak 
pertama dari 5 bersaudara yang semuanya laki-laki. Orang tua Bapak 
SL merupakan masyarakat asli Desa Wingkotinumpuk, ayahnya 
sudah meninggal dan tinggal ibunya yang sudah tua dan pikun. 
Beliau tinggal di Desa Wingkotinumpuk tepatnya di RT.01 RW.01. 
Bapak SL berprofesi sebagai petani tetapi dia juga sebagai seorang 
pedagang padi. Terlihat dari pekerjaannya kehidupan Bapak SL dan 
keluarganya cukup sederhana secara perekonomiannya. Walaupun 
dengan perekonomian yang cukup Bapak SL mampu membiayai 
sekolah anaknya hingga tamat SMA dan SMK dan sekarang sudah 
berkeluarga. 
  Bapak SL dipilih peneliti untuk menjadi informan inti 
karena beliau dianggap mengetahui tentang seluk-beluk fenomena 
judi sabung ayam yang terjadi di Desa Wingkotinumpuk. Selain itu, 
peneliti juga cukum mengenal Bapak SL dan keluarganya. Bapak SL 
sudah sejak remaja hobi bermain judi sabung ayam. Latar belakang 
orang tua yang suka berjudi membuat Bapak SL gemar bermain judi 
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hingga sekarang. Sabung ayam yang awalnya disukai Bapak SL saat 
remaja hanya berawal dari mengadu ayam tanpa adanya taruhan 
berujung menjadi sebuah judi sabung ayam dan dia lakukan hingga 
sekarang.  
b. Kepala Desa Wingkotinumpuk 
  Kepala Desa Wingkotinumpuk adalah Bapak Supriyanto. 
Bapak Supriyanto menjabat sebagai kepala desa Wingkotinumpuk 
sudah selama 3 tahun. Pendidikan Bapak Supriyanto hanya tamat 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Beliau kini berusia 50 tahun. 
Berdasarkan obrolan dengan Bapak Supriyanto diketahui adalah 
sebelumnya beliauadalah seorang perangkat desa. Namun setelah 
ada pemilihan kepala desa beliau ikut dan terpilih. Selama masa 
jabatannya berbagai program sudah dilakukan. Seperti perbaikan 
saluran irigasi dan berbagai program lainnya. 
2. Gambaran Umum informan Inti 
a. Pelaku judi Sabung Ayam 
Peneliti memilih 4 informan inti yang berasal dari pelaku 
judi sabung ayam. keempat informan inti tersebut adalah : 
1. Bapak MJ 
Bapak MJ merupakan salah satu pelaku judi sabung ayam yang 
pernah merasakan dipenjara. Laki-laki yang lahir di Purworejo, 
24 Desember 1974 ini adalah seorang ayah yang memiliki 2 
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anak yaitu anak laki-laki dan perempuan yang masih duduk 
dibangku Sekolah Dasar (SD). Beliau salah satu pelaku judi 
sabung ayam yang tidak jera walaupun sudah pernah tertangkap 
polisi. Alasan yang selalu buat alasan bagi dia adalah karena 
hobi bermain judi sabung ayam dan bahkan bukan judi ini saja, 
judi lain seperti togel, kartu dan dadu juga dia lakukan. Dia 
beranggapan bahwa judi memberikan kesenangan tersendiri, 
selain itu judi juga menguntungkan jika menag bisa 
mendapatkan uang banyak. Kekalahan memang sering dia alami 
namun hal itu justru menjadi tantangan tersediri untuk dia terus 
mencoba sampai menang.  
2. Bapak TN 
Bapak TN merupakan salah satu pemain judi yang menjadikan 
judi sabung ayam menjadi hobi. Dia lahir di Purworejo, 8 
Januari 1968. Laki-laki ini memeiliki anak yang masih kelas 1 
SD. Dia adalah seorang penjual ayam. sehingga dia beralasan 
jika dia bermain judi selain hobi juga menguntungkan dari uang 
yang di dapat jika menang dan dia dapat menjual ayam 
dagangannya ke para penjudi lain jika ada ayam jago yang 
bagus dan diminati.  
3. Bapak AP 
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Bapak AP adalah seorang duda yang memiliki anak 1 yang 
masih berumur 5 tahun. Dia lahir di Purworejo,10 Maret 1982. 
Bapak AP merupakan seorang penjudi sekaligus yang 
menyediakan tempat untuk melakukan judi sabung ayam yang 
di lakukan di Desa Wingkotinumpuk. Bapak AP di Desa 
Wingkotinumpuk menempati rumah warisan orang tuanya dan 
sekarang dia masih tinggal bersama ibunya. Alasan Bapak AP 
mau menyediakan tempat untuk judi sabung ayam karena 
seseorang yang mau menyediakan tempat akan mendapatkan 
komisi. Sebenarnya bukan itu saja alasannya, Bapak AP juga 
hobi bermain judi sabung ayam itu sendiri. dia merasa lumayan 
uang yang dia dapat jika menang bermain judi.Walaupun dia 
juga sering kalah namun hal itu tidak membuat dia jera. Karena 
ada rasa penasaran tersendiri jika kalah. Kalah menang 
sebenarnya tidak terlalu di permasalahkan, karena judi sabung 
ayam ini juga menjadi hiburan untuk menghilangkan stres. 
4. Bapak SG 
Bapak SG merupakan salah satu pelaku judi sabung ayam yang 
dipercaya menjadi seorang botoh ayam di Desa 
Wingkotinumpuk. Dia lahir di Purworejo, 1 April 1964. Dia 
adalah anak perantauan yang kembali ke kampung halaman 
karena terkana PHK dari pabrik tempat dia bekerja. Dia sudah 
menetap di Desa Wingkotinumpuk sejak 10 tahun terakhir. 
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Pengetahuan dan kemampuan menganai ayam serta 
perawatannya membuat dia dipercaya oleh rekan sesama penjudi 
untuk menjadi botoh ayam. kepercayaan menjadi seorang botoh 
menjadi keuntungan tersendiri, dari menjadi seorang botoh 
Bapak SG mendapatkan pengahsilan tambahan dari komisi saat 
menjadi botoh saat judi sabung ayam. Selain itu, dia juga sering 
mendapatkan tawaran untuk merawatkan ayam jago milik 
tetangga atau temannya. Hasil dari perawatan ayam milik orang 
Bapak SG mendapatkan upah yang cukup lumayan untuk 
menambah penghasilan. 
b. Keluarga Pelaku 
1. Ibu SM 
Ibu SM merupakan sosok wanita tangguh yang lahir 9 April 
1978. Wanita ini berpenampilan sederhana, berkulit coklat dan 
memiliki tinggi sekitar 155cm. Ibu SM memiliki dua orang anak 
yang masih duduk di bangku Sekolah Dasar (SD). Ibu SM sudah 
sekitar 8 tahun tinggal di desa ini. Dia menikah dengan Bapak 
MJ yang merupakan salah satu orang yang gemar melakukan 
judi sabung ayam. Janji akan berubah yang diungkapkan 
suaminya dalam kenyataan tidak ditepati. Bahkan pada tahun 
2014 suami Ibu SM sempat dipenjara selama 7 bulan karena 
tertangap polisi sedang melakukan judi. Saat suaminya dipenjara 
dia menjadi tulang punggung keluarga. Dia berkerja serabutan 
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kadang sebagai buruh tani dan pembantu rumah tangga. Jika 
diminta bantuan tetangga dia juga mau melakukannya karena 
mendapatkan upah. Saat itu perekonomian keluarga Ibu SM 
sungguh memprihatinkan, uang yang dia dapat hanya cukup 
untuk makan. Hal itu membuat Ibu SM sangat membenci jika 
suaminya masih melakukan judi sabung ayam. 
2. Ibu AS 
Ibu AS merupakan salah satu istri dari pelaku judi sabung ayam 
yaitu Bapak TN. Ibu As berusia 35 tahun, lahir di Magelang, 10 
Juli 1980. Ibu AS memiliki satu anak laku-laki yang masih 
duduk di bangku Sekolah Dasar (SD).  Ibu As adalah ibu rumah 
tangga, namun dulu dia sempat bekerja sebagai suster di panti 
jompo. Pekerjaannya itu dilakukan sebelum dia menikah dengan 
Bapak TN. Pertemuan peneliti dengan Ibu AS dalam melakukan 
observasi dan wawancara nampak sangat terlihat bahwa Ibu AS 
adalah sosok orang yang pendiam dan kurang bergaul. Hal itu 
dipastikan oleh ungkapan yang dilontarkan kakak ipar Ibu AS 
dan suaminya. 
c. Masyarakat Desa Wingkotinumpuk 
1. Bapak RM 
Bapak RM merupakan salah satu masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk. Bapak RM lahir di Purworejo, 6 Juni 1948, 
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dia memiliki 3 orang anak yang sudah berkeluarga dan tidak lagi 
tinggal di Desa Wingkotinumpuk. Bapak RM berprofesi sebagai 
seorang petani namun dulunya dia adalah seorang perangkat 
desa. Dia memiliki pengetahuan yang cukup banyak terkait 
permasalah yang ada di Desa Wingkotinumpuk. Bapak RM di 
Desa Wingkotinumpuk termasuk dalam tokoh masyarakat yang 
cukup disegani. 
2. Ibu SP 
Ibu SP adalah sosok wanita paruh baya yang lahir di Purworejo, 
2 Februari 1976. Ibu SP memiliki tinggi sekitar 160 cm, berkulit 
coklat dan berprofesi sebagai petani. Kegiatan sehari hari pergi 
ke sawah untuk bekerja dan mengurus rumah tangga. Ibu SP 
juga seringkali berkumpul-kumpul dengan sesama ibu-ibu di 
wilayah dekat rumahnya hanya sekedar mengobrol. Adakalanya 
berbagai obrolan seputar masalah yang ada di desa ini salah satu 
tentang judi sabung ayam. 
3. Ibu SN 
Ibu SN adalah wanita kelahiran Purworejo, 7 Agustus 1977 
yang sekarang telah berusia 38 tahun. Dia adalah salah satu 
masyarakat Desa Wingkotinumpuk yang bekerja sebagai ibu 
buruh tani. Sebelumnya dia pernah bekerja di salah satu pabrik 
di Purworejo. Ibu SN memiliki kulit coklat dan tinggi sekitar 
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150 cm. Kegiatan sehari-hari yang dilakukan ibu SP adalah 
mengrus rumah tangga dan bekerja di sawah. Sesekali jika ada 
waktu luang dia berkumpul dengan teman-temannya sesama 
masyarakat Desa Wingkotinumpuk. 
C. Hasil Temuan Penelitian 
1. Faktor Penyebab Masyarakat Desa Wingkotinumpuk Melakukan 
Judi Sabung Ayam 
Seseorang yang melakukan suatu kegiatan yang memang 
sudah jelas dilarang pasti memiliki berbagai alasan kenapa mereka 
masih melakukan hal tersebut. Seperti halnya fenomena judi sabung 
ayam yang terjadi di Desa Wingkotinumpuk terbentuk dengan adanya 
berbagai faktor penyebab dari dalam diri masyakat itu sendiri atau 
adanya pengaruh dari luar. Berikut ini faktor-faktor penyebab 
terjadinya fenomena judi sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk, 
sebagai berikut : 
a. Faktor Kebiasaan 
Faktor kebiasaan menjadi salah satu faktor utama yang melatar 
belakangi para pelaku judi sabung ayam masih tetap melakukan 
judi tersebut waupun sudah jelas adanya larangan. Segala rutinitas 
yang masyarakat lakukan setiap harinya menimpulkan rasa bosan. 
Berawal dari iseng untuk menghilangkan kebosanan justru 
membuat para pelaku menjadi gemar (kecanduan) bermain judi 
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sabung ayam tersebut. hal tersebut didukung oleh pernyataan 
salah satu informan yaitu Bapak SG. 
“Karena menguntungkan. Selain itu kalau saya bermain 
judi sabung ayam bisa menghilangkan bosan dan stres, 
kadang karna kerja terus. Kalau lagi merasa bosan saya 
biasanya tanya-tanya teman saya ada yang adu ayam tidak. 
Kalau ada saya pergi ketempat aduan. Kalau lagi maen judi 
sabung ayam itu bosen bisa ilang soalnya bisa kumpul-
kumpul dengan teman juga.”56 
b. Faktor Lingkungan 
Lingkungan menjadi salah satu penunjang seseorang melakukan 
tindakan negatif. Pergaulan dengan teman yang melakukan 
perbuatan negatif maka akan berpengaruh ke dirinya. Seperti 
halnya sebagian pelaku judi sabung ayam mereka bermain judi 
awalnya hanya mengikuti teman. Awalnya sekedar mencoba, 
suka dan berlanjut terus hingga sekarang. Dimana dan dengan 
siapa seseorang berkumpul memang mempengaruhi bagaimana 
kegiatan yang dilakukan dalam keseharian. Hal tersebut sejalan 
dengan yang dikatakan Bapak MJ. 
“Yang pertama kali ngenalin ya dari lingkungan. Rumah 
saya dulu dijadikan tempat judi. waktu awal hanya melihat 
aja itu judi sabung ayamnya. Namun lama-lama jadi suka 
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Berikutnya, Bapak TN juga mengutarakan hal sebagai berikut : 
“Dulu dikenali sam temen-temen maen. Awalnya sekedar 
liat tapi lama-lama suka. Intinya itu karena pergaulan dan 
lingkungan saya.”58 
c. Faktor Ekonomi 
Faktor ekonomi menjadi salah satu alasan para pelaku masih tetap 
melakukan kegiatan judi sabung ayam hingga saat ini. Judi 
sabung ayam dianggap menjadi salah satu pilihan unutk 
mendapatkan hasil yang banyak tanpa harus bekerja keras. Hal 
tersebut menjadi alasan utama bagi para pelaku masih tetap 
melakukan judi sabung ayam. Selain itu, himpitan kebutuhan 
ekonomi yang semakin banyak membuat para pelaku malakukan 
suatu kegiatan yang tidak membutuhkan waktu lama untuk 
mendapatkan uang salah satunya adalah judi sabung ayam ini. 
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak MJ. 
“Saya senang bermain judi sabung ayam ya karena judi itu 
menjanjikan dalam arti jika menang mendapatkan uang 
kalau urusan kalah diurus belakangan saja. Lumayan untuk 
makan atau sekedar ngopi di warung. Kalau kalah ya 
biasanya cari hutang biar bisa maen judi lagi.”59 
d. Lemahnya penegakan hukum 
Alasan yang menjadikan para pelaku judi sabung ayam masih 
tetap melakukan judi sabung ayam hingga saat ini adalah 
kurangnya penegakan hukum baik dari polisi ataupun dari 
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pemerintah desa itu sendiri. Razia yang dilakukan polisi dalam 
menangkap para pelaku judi sabung ayam jarang dilakukan. 
Dalam satu bulan razia biasanya dilakukan hanya satu dua kali 
saja sehingga membuat para pelaku masih leluasa melakukan 
kegiatan juid tersebut. Selain itu saat terjadi razia jarang pelaku 
yang tertangkap karena berhasil kabur menghindari polisi. Bukan 
hanya dari pihak polisi saja, ketidak tegasan sangat terlihat dari 
pemerintah desa itu sendiri. Hal tersebut nampak pada ungkapan 
kepala desa (Lurah) Desa Wingkotinumpuk berikut ini. 
“Kalau tindakan untuk mengatasi fenomena judi sabung 
ayam sekarang ini hanya sekedar nasehat dan 
memperingatkan saja. Soalnya susah kalau untuk melarang 
mereka karena walaupun dilarang mereka juga sembunyi-
sembunyi maennya.”60 
Hal tersebut menunjukkan ketidak tegasan dari pemerintah desa 
dalam menangani permasalahan judi sabung ayam ini. Suatu 
tindakan secara nyata belum pernah dilakukan. Hanya sekedar 
memperingatkan dan menasehati para pelaku saja. 
2. Proses Judi Sabung Ayam di Desa Wingkotinumpuk 
Judi sabung ayam yang dilakukan di Desa Wingkotinumpuk, 
Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo memiliki berbagai gambaran 
dalam pelaksanaannya yaitu sebagai berikut : 
 
 
                                                          
60
 Wawancara dengan Bapak Supriyanto, pada hari  Senin, 11 Maret 2016 pukul 10.39 WIB, di 
kantor kepala desa 
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a. Situasi Lokasi Judi Sabung Ayam 
Lokasi yang dijadikan arena judi sabung ayam yaitu suatu 
pekarangan yang dimiliki salah satu masyarakat. Pekarangan tersebut 
terletak di RT. 02 RW.03 Desa Wingkotinumpuk. Luas pekarangan yang 
dijadikan arena judi sabung ayam ini ± 600 m
2
. Awalnya pekarangan ini 
hanya berupa pekarangan kosong yang ditumbuhi banyak pohon pisang. 
Pekarangan milik Ibu Suntini ini yang awanya tidak digunakan sebagai 
arena judi sabung ayam setelah anaknya pindah dan tinggal bersamanya 
digunakan sebagai arena judi sabung ayam. 
Kondisi disekitar pekarangan nampak sepi dan disekitar 
pekarangan nampak pepohonan menutupi area pekarangan. Sehingga 
pekarangan ini dianggap strategis untuk bermain  judi sabung ayam. Selain 
itu, pekarangan ini dianggap strategis karena terletak di dalam desa dan 
jauh dari jalan sehingga dapat dikategorikan aman dari jangkauan polisi.
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Pekarangan yang di jadikan lokasi judi sabung ayam ini dikelilingi 
oleh beberapa bangunan antara lain : 
1. Sebelah Utara terdapat jalan setapak dan rumah ibu Mujiem yang 
berukuran sekitar 8x9 m.  
2. Sebelah Timur terdapat rumah Bapak Namin yang merupakan 
saudara dari Ibu Suntini 
3. Sebelah Selatan terdapat rumah dari Bapak AP (penyelenggara) 
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rumah penyelenggara judi sabung ayam 
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4. Sebelah Barat terdapat pekarangan milik tetangga Ibu Suntini. 
Pemilik pekarangan tersebut tinggal di Jakarta. 
Pada setiap dilakukan judi sabung ayam dilokasi ini, banyak 
masyarakat yang berdatangan untuk melihat berlangsungnya judi sabung 
ayam tersebut. Para pemain judi sabung ayam biasanya berdatangan dan 
menitipkan kendaraan seperti sepeda motor di depan rumah salah satu 
tetangga Ibu Suntini. Biasanya jika akan menitipkan sepeda motor harus 
meminta izin terlebih dahulu. 
Proses berlangsungnya judi sabung ayam di lokasi tersebut 
biasanya belangsung aman tanpa adanya keributan dari pemain ataupun 
penonton. Walaupun ada beberapa masyarakat yang tidak menyukai lokasi 
tersebut dijadikan judi namun mereka cenderung acuh dan mendiamkan. 
Selain itu, para penjudi beranggapan bahwa lokasi ini juga aman dari 
jangkauan polisi. 
Beberapa pemain judi sabung ayam yang datang ke lokasi tersebut 
memberikan keterangan bahwa dilokasi ini aman jika digunakan untuk 
arena judi sabung ayam. Selain itu masyarakat sekitar sini juga diam saja 
tidak ada yang melarang mereka untuk melakukan judi di lokasi yang 
berdekatan dengan rumah mereka. 
b. Aturan Judi Sabung Ayam 
Judi sabung ayam merupakan suatu permainan adu ayam juga 
memiliki suatu aturan yang harus di patuhi dan dilaksanakan oleh 
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pemainnya. Seperti halnya dengan suatu pertandingan tinju yang memiliki 
aturan dalam pelaksanaanya, judi sabung ayam juga memiliki berbagai 
aturan yang memang menjadi patokan dalam pelaksanaannya. Aturan 
dalam permainan judi sabung ayam dapat diuaraikan sebagai berikut : 
1. Aturan Ayam Aduan 
Ayam yang akan digunakan dalam judi sabung ayam di 
Desa Wingkotinumpuk pada umumnya menggunakan ayam jago 
jenis bangkok. Ayam bangkok dipilih karena memiliki postur 
tubuh dan stamina yang bagus. Selain itu, masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk banyak yang memiliki ayam bangkok yang 
memang awalnya sebagai hewan peliharaan. Ayam jago yang 
digunakan dalam judi sabung ayam juga memiliki ukuran 
tersendiri. Dalam permainan judi sabung ayam kedua ayam yang 
akan bertarung harus memiliki ukuran yang hampir sama. 
Sehingga sebelum bertanding ayam akan di ukur terlebih dahulu 
oleh seorang promotor. Pengukuran tersebut bertujuan untuk 
mengetahui apakah ukuran postur ayam seimbang atau tidak. 
Ukuran ayam yang biasanya digunakan untuk judi sabung ayam 
seperti berikut ini : 
a) Ayam ukuran 2 
b) Ayam ukuran 2,5   
c) Ayam ukuran 3  
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d) Ayam ukuran 3,5  
e) Ayam ukuran 4  
f) Ayam ukuran 4,5  
g) Ayam ukuran 5,5 
Patokan ukuran ayam yang digunakan untuk judi sabung 
ayam yaitu sesuai ukuran pegangan tangan promotor. Umumnya 
mereka hanya mengandalkan pengalaman dan perkiraan dalam 
mengukur ayam. Adapun cara yang digunakan promotor untuk 
mengukur ayam tersebut. Pertama, kedua ayam diukur dengan cara 
ayam dipegang oleh promotor dan ditentukan berapa besar lingkar 
badan ayam dan tinggi ayam. Kedua, menentukan selisih kedua 
ayam seandainya selisih ayam tidak banyak maka diperbolehkan 
untuk bertarung namun jika selisih banyak yang berarti tidak 
seimbang maka tidak akan di pertarungkan. Seperti contohnya jika 
ukuran ayam 2,5 dengan 3 maka diperbolehkan sedang jika ayam 
ukuran 2 dengan 4 maka itu tidak seimbang dan tidak boleh 
dipertarungkan. Selain patokan besar dan tinggi ayam maka umur 
dan besar/panjang jalu juga dipertimbangkan. 
Setelah melakukan pengukuran ayam maka sebelum mulai 
pertandingan inti maka ayam akan di uji coba selama 2 menit. Jika 
uji coba yang dilakukan menunjukkan kedua ayam memiliki 
kekuatan seimbang maka ayam tersebut boleh dilanjutkan ke 
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pertarungan inti namun jika tidak seimbang atau sudah ada yang 
kalah maka tidak akan dilanjutkan atau dibatalkan.  
2. Aturan Selama Pertandingan 
Setelah melakukan uji coba terhadap ayam maka akan 
dilanjutkan ke pertandingan inti. Selama pertandingan inti 
dilakukan selama 5 air. Waktu 5 air artinya selama 1 air dilakukan 
selama 15 menit dan diselingi istirahat 5 menit untuk ayam di 
banyu (dimandikan). Hal tersebut terjadi berulang selama 5 kali (5 
air). Jika sebelum 5 air sudah ada ayam kabur atau mati maka akan 
dikatakan bahwa pertandingan sudah selesai namun jika sampai 5 
air belum ada yang kalah maka hasilnya seri (draw). Namun dalam 
judi sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk akan dilakukan 
potongan 10% untuk biaya panitia (orang yang bertugas dalam judi 
tersebut). 
3. Aturan Taruhan 
Judi sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk dalam 
pelaksanaannya terdapat dua jenis taruhan yaitu sebagai berikut : 
a) Taruhan Dalam 
Taruhan dalam yaitu taruhan antara kedua pemain yang 
menjagokan ayamnya masing-masing. Setiap ayam biasanya 
dijagokan oleh sekumpulan orang yang membentuk kelompok. 
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Uang yang digunakan dalam taruhan dalam yaitu sebagai 
berikut : 
Rp.550.000,00 x Rp.550.000,00 = Rp. 1.100.000,00. Itu berarti 
satu kelompok yang menjagokan ayam uang taruhannya 
sebesar Rp.550.000,00 sehingga jumlah uang taruhan kedua 
kelompok Rp.1.100.000,00 
b) Taruhan Luar 
Taruhan luar yaitu taruhan yang dilakukan oleh penonton 
permainan judi sabung ayam. Biasanya dilakukan oleh dua 
orang penonton. Jumlah uang yang dijadikan taruhan tidak ada 
patokan karena sesuai keinginan masing-masing penjudi. 
4. Aturan Bagi Hasil 
Setelah diketahui pemenang dalam permainan judi sabung 
ayam maka biasanya uang yang di pegang oleh juri akan 
diserahkan kepada ketua kelompok pemenang dan akan dibagi rata 
ke anggota. 
Penjelasan terkait aturan judi sabung ayam tersebut didukung 
dengan penjelasan yang sudah diutarakan oleh Bapak SG sebagai salah 
satu pelaku judi sabung ayam.  
“Kalau aturan selama pertandingan  awalnya harus menyiapkan 2 
ayam yang akan di adukan kemudian menyiapkan arena aduan dan 
kedua belah pihak yang akan menjagokan ayam masing-masing 
menentukan berapa uang yang akan di taruhkan, biasanya uang 
akan di kumpulkan satu orang perwakilan dari kelompok, kalo judi 
sabung ayam bagian dalem biasanya kalo di sini uang taruhanya 
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Rp.550.000,00 untuk satu ayam, jadi kalo dua ayam berjumlah 
Rp.1.100.000,00. Uang taruhan itu akan di potong sepuluh persen 
yang akan di gunakan untuk memberikan komisi pada panitia atau 
petugas dalam judi sabung ayam. sedangkan aturan dalam 
permainan harus ada 2 orang botoh ayam yang mengairi ayam 
selama pertandingan. Waktu berlangsungnya pertandingan di 
lakukan selama 5 air maksutnya,pertama kali ayam di uji coba di 
adu selama 2menit,kemudian seandainya kedua ayam memiliki 
kekuatan yang seimbang akan di lanjutkan ke pertandingan inti 
dalam waktu 5 air maksutnya, 1 air berlangsung selama 15menit 
kemudian istirahat 5menit itu di lanjutkan sampai 5 kali pengairan, 
jika belum sampai 5 air ayam sudah ada yang kabur atau mati 
maka itu di anggap sudah ada yang menang, tapi jika sudah 5 air 
tapi ayam masih imbang maka di anggap draw. Kalau aturan 
pembagian hasil itu masalah masing-masing ketua kelompok atau 
pemilik ayam, sedangkan jika draw atau seri maka uang di 
kembalikan ke masing-masing petaru namun tetap di potong 
10%.”62 
 
Selain itu penjelasan mengenai aturan judi sabung ayam juga 
diutarakan secara rinci oleh informan kunci yaitu Bapak SL sebagai 
berikut. 
“Kalau aturannya lumayan banyak. Aturan untuk ayamnya 
ukurannya harus seimbang seperti yang sudah saya jelaskan tadi. 
Kemudian aturan taruhannya itu biasanya kalau orang taruhan ada 
taruhan dalam dan luar. Kalau taruhan dalam itu antar 
pemain/pemilik ayam biasanya terdiri dari dua kelompok yang 
menjagokan ayam masing-masing. Biasanya uang taruhannya 
sekitar Rp.550.000,00 untuk satu ayam maka dua ayam uang 
taruhan dari kedua kelompok berjumlah Rp. 1.100.000,00. Kalau 
disini paling segitu karena di kampung jadi uang taruhan tidak 
banyak. kalau patungan uang taruhan per individu di dalam 
kelompok itu terserah mau taruhan berapa yang penting yang 
bertugas mengumpulkan uang dari masing masing ketua kelompok 
atau pemilik ayam. sedangkan taruan luar itu bisanya hanya orang-
orang yang sekdar menonton tapi ternyata taruhan per individunya 
tanpa sepengetahuan pemilik ayam atau orang yang taruhan dalam 
jadi jumlahnya terserah mau berpa karna hanya dilakukan antar 
dua orang biasanya. Kalau taruhan dalam akan dikenakan potongan 
                                                          
62




biaya sebesar 10% untuk orang yang menyiapkan segala sesuatu 
untuk adu  ayam ini. Sebut aja mereka panitia judi sabung ayam ini 
seperti botoh ayam, pengambil air, tugas keamanan, dan pemilik 
tempat judi. Kalau aturan waktu bertanding biasanya dilakukan 
selama 5 air itu maksimal. Yang dimaksudkan 5 air adalah setelah 
ayam di uji coba selam 2 menit maka dimulai pertandingan selama 
5 air yang berarti pertarungan selama 15 menit setelah itu istirahat 
5 menit untuk diari (dibanyu) oleh masing masing botoh ayam itu 
berlangsung hingga lima kali maka itu dikatakan lima air. Jika 
sebelum lima air sudah ada yang kalah yaitu ayam kabur atau mati 
maka dianggap sudah selesai namun jula sampai lima air belum 
ada yang kalah maka dianggap draw (seimbang). Jika hasis draw 
maka uang akan dkembalikan kemasing-masing orang yang 
bertaruh namun tetap dipotong 10 %.”63 
 
c. Pembagian Tugas Dalam Judi Sabung Ayam 
Pembagian tugas saat dilakukannya judi sabung ayam di Desa 
Wingkotinumpuk dilakukan secara lisan dan berdasarkan kepercayaan dari 
para pemain. Biasanya tugas-tugas tertentu diberikan kepada orang yang 
memang dianggap mampu dalam menjalankan tugasnya. Terkadang setiap 
petugas tidak hanya berasal dari masyarakat Desa Wingkotinumpuk saja, 
terkadang jika ada pemain dari desa lain dan ditunjuk bertugas maka 
biasanya boleh saja. Tidak adanya larangan  terkait yang harus bertugas 
harus masyarakat Desa Wingkotinumpuk. Sebagian besar anggota yang 
bertugas biasanya yang sudah dewasa sekitar berumur 30 tahun keatas 
karena lebih dianggap mampu dan memiliki pengalaman dalam seluk-
beluk judi sabung ayam. 
 Adapun pembagian tugas dalam pelaksanaannya di lokasi judi 
sabung ayam yang ada di Desa Wingkotinumpuk adalah sebagai berikut : 
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Koordinator judi sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk ada 3 
orang namun terkadang ada orang yang tugasnya merangkap menjadi 
dua koordinator. Berikut ini penugasan seorang koordinator yang terbagi 
kedalam 3 macam sebagai berikut : 
a) Promotor 
Seorang promotor betugas untuk mencarikan ayam untuk 
melakukan judi sabung ayam. Jika ada satu ayam akan di adu 
namun belum ada lawan aduan biasanya seorang promotor ini 
yang bertugas mencarikannya. Seorang promotor adalah seorang 
yang memiliki kenalan dan mampu berkomunikasi dengan baik 
dengan orang lain sehingga mampu untuk meyakinkan orang 
lain. Umumnya, seorang promotor juga mengetahui seluk beluk 
orang yang memiliki ayam dan biasanya mau untuk diajak 
berjudi. Terkadang seorang promotor juga merangkap sebagai 
seorang juri pada saat pertandingan. Penjelasan mengenai 
promotor tersebut didukung dengan pernyataan yang 
diuangkapkan Bapak SL sebagai informan kunci, sebagai 
berikut: 
“Biasanya yang mengatur segala sesuatu saat akan 
melaksanakan judi sabung ayam. seorang koordinator itu 
ada 2 bagian di dalamnya yaitu promotor, juri dan penjaga 
keamanan. Kalau tugas masing masing biasanya seorang 
promotor yang mencarikan lawan buat ayam. Sedangkan 
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kalau penjaga keamanan yang ngawasi sekitar seandainya 
ada kerusuhan antar pemain atau ada polisi sedang razia.”64 
 
Selain itu, seorang promotor juga memiliki tugas lain 
yaitu  menentukan bahwa ukuran ayam aduan tersebut seimbang 
atau tidak jika akan di adu. Seekor ayam aduan memiliki ukuran 
sendiri untuk menentukan layak tidaknya ayam itu untuk diadu. 
Ayam jago yang dijadikan untuk judi sabung ayam harus 
memiliki kekuatan yang seimbang atau ukuran ayam tidak 
terlalu jauh selisihnya. 
Pengukuran ayam jago tersebut dilakukan promotor 
menggunakan pegangan tangannya untuk mengukur lingkar 
badan ayam yang diukur. Selain itu selisih ukuran kedua ayam 
yang akan diadu dibandingkan antara tinggi ayam dan besarnya 
jalu. Besarnya ayam, tingginya dan besarnya jalu kedua ayam 
menjadi patokan untuk menentukan kedua ayam itu seimbang 
atau tidak jika akan di tarungkan. Bapak SL sebagai informan 
kunci menjelaskan tentang ukuran ayam yang biasanya 
digunakan untuk judi sabung ayam. 
“Ayam yang biasanya dipakai ayam jago jenis bangkok. 
Ada ukurannya sendiri kalau ayam yang buat judi. Ukuran 
ayamnya bervariasi. Kalau orang sini yang suka maen judi 
ayam pasti tahu ukurannya. Biasanya yang ngukur pake 
ayamnya dipegang dengan tangan nanti pasti udah tahu 
berpa ukuranya ada yang 2 ; 2,5 ; 3 ; 3,5 ; 4 ; 4,5 ; 5 ; 5,5 
yang paling besar biasanya 6.  Biasnya kalau lagi mau 
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diadu yang ngukur ayam itu tugasnya promotor atau 
biasanya yang bertugas mencari lawan untuk ayam.”65 
 
b) Penyelenggara (Pemilik Tempat) 
Judi sabung ayam yang dilakukan masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk dalam pelaksaannya dilakukan di suatu tempat 
sekitar pemukiman masyarakat. Seringkali memang dilakukan 
secara berpindah-pindah guna untuk mencari tempat aman dari 
jangkaun polisi. Salah satu tempat yang sering digunakan adalah 
pekarang milik Bapak AP. Tempat yang menurut para pemain 
judi aman. Seperti yang diutarakan Bapak AP. 
“Saya terkadang yang menyediakan tempat buat judi. 
sebenarnya saya menyediakan tempat karena saya juga 
suka judi sabung ayam. Selain itu kalau mau menyediakan 
tempat mendapat komisi. Suka aja bisa dapet hiburan dan 
kumpul-kumpul sama teman. Saya menyediakan tempat 
karena saya juga ikut judi. Banyak orang mungkin yang 
tidak suka tapi biarin saja ini kan rumah dan pekarangan 
saya. Tapi kadang saya juga takut karena ini kan 
melanggra hukum. Takut kalau ada polisi grebek. Tapi si 
menurut saya tempat saya ini aman. Jauh dari jalan. Tapi 
ya kalau maen judi ayam gak disini terus juga kok. 
Pindah-pindah juga ketempat lain.”66 
 
c) Petugas keamanan 
Petugas keamanan bertugas sebagai koordinator penjaga 
keamanan lokasi judi sabung ayam. Biasanya yang menjadi 
petugas keamanan yaitu orang yang pada saat pelaksanaan judi 
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dipercaya menjaga keamanan atau dianggap mampu bila ada 
suatu keributan atau ada razia yang dilakukan polisi. Petugas 
keamanan dalan judi sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk 
tidaklah tiap kali mengadakan judi sama. Petugas keamanan 
yang ada ditentukan pada saat itu siapa yang ikut bermain judi 
dan dipih untuk mengawasi sekitar. Petugas keamanan tersebut 
juga ikut bermain judi namun dia akan mendapatkan komisi 
tambahan. Judi sabung ayam yang dilakukan di Desa 
Wingkotinumpuk merupakan bentuk judi sabung ayam dalam 
ruang lingkup kecil sehingga pembagian tugasnya pun hanya 
dengan orang-orang yang terbatas. 
2. Wasit 
Judi sabung ayam yang dilakukan di Desa Wingkotinumpuk 
terdapat seorang yang bertugas sebagai wasit. Wasit bertugas memimpin 
jalannya suatu permainan berlangsung. Wasit biasanya dipilih 
berdasarkan kepercayaan dari kedua belah pihak yang berjudi. Suatu 
kepercayaan menjadi patokan pemilihan wasit, karena serang wasit 
memiliki tugas yang berat. Dalam proses judi sabung ayam wasit 
memiliki kekuasaan penuh dalam mengatur jalannya permainan. Hal ini 
diutarakan oleh Bapak SL. 
“Wasit bertugas ngatur waktu selam permainan judi dan biasanya 
yang megang uang taruhan juga. Tugas seorang wasit sangatlah 
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berat, karena seorang wasit harus adil dan tidak boleh memihak 
satu sama lain.”67 
 
Oleh karena itu, wasit harus dipilih sesuai dengan kesepakatan 
kedua belah pihak agar saat judi sabung ayam berlangsung tidak ada 
keributan jika wasit salah mengambil keputusan. Terkadang seorang 
wasit boleh menerima saran dari kedua belah pihak jika dianggap wasit 
memang tidak adil bahkan dapat diganti dengan orang lain. 
3. Botoh Ayam 
Botoh ayam dalam suatu permainan judi sabung ayam terdapat 2 
botoh yang biasanya berasal dari kubu masing-masing ayam. Botoh 
bertugas menyiapkan dan memandikan ayam yang akan diadu atau saat 
istirahat diantara setiap ronde-ronde yang berlangsung. Sesudah ayam 
selesai diadu maka botoh juga akan memandikan ayam, selain 
dimandikan jika ada luka makan akan diobati. Selain itu, botoh juga 
bertugas mendampingi ayam saat judi berlangsung. Jika adu ayam sudah 
dinyatakan istirahat atau selesai oleh wasit maka botoh akan bertugas 
membawa ayam untuk dimandikan. 
Botoh dipilih para pemain judi berdasarkan kepercayaan dan 
dianggap mampu merawat ayam. Seorang botoh harus memiliki 
pemahaman tentang ayam dan bagaimana cara menangani ayam. 
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Salah satu botoh yaitu Bapak SG mengutarakan tentang 
bagaimana tugas dia menjadi seorang botoh berikut ini. 
“Saya di percaya menjadi botoh ayam, karena saya paham 
tentang seluk beluk ayam. awalnya sih saya bisa mengetahui 
tentang seluk beluk ayam karena saat di tangerang saya sering 
membatu seeorang botoh ayam. seorang botoh seperti saya 
harus bisa mengamati mengenai ayam yan cocok untuk di adu, 
karena pada umunya orang hanya melihat ayam secara umum, 
namun sebagai seorang botoh ayam saya harus mengetahui 
karakteristik ayam, cara melepaskan ayam untuk dinadu dan 
mengairi ayam(mbanyu). Proses yang saya lakukan saat ayam 
akan di adu yaitu sebelumnya di rawat dan di beri makan 
dahuku bahkan terkadang di beri suplemen kusus ayam yang 
bertujuan untk meningkatkan tenaga ayam, kemudia ayam di 
airi (di banyu) selain itu mengukur ukuran ayam kira-kira layak 
di adu atau tidak. Ayam untuk aduan juga memiliki perlakuan 
kusus, seperti di fisik (olahraga ayam),habis olahraga di 
andiin,kemudian di jemur selama 2 jam (kalo bisa dilakukan 3 
hari sebelum di adu) yamg terahir pemberian obat atau 
suplemen ayam. terkadang selain menjadi botoh saat akan di 
adakan judi ayam terkadang di percaya oleh teman saya untuk 
merawat ayamnya, jadi saya mendapat uang komisi dari 
perwatan ayam. kalau komosi perawatan ayam ini lebih besar di 
bandingkan saat menjadi botoh ayam waktu mau adu. Karena 
ksaat aduan ayam komisi saya cuma Rp.10.000,00sedangka 
kalo merawat ayam orang komisi bisa sekitar Rp.50.000,00 
atau lebih.”68 
 
4. Tukang Ambil Air 
Tukang ambil air yaitu seorang yang ditugaskan untuk membantu 
botoh dalam menyediakan air untuk memandikan ayam selama judi 
sabung ayam berlangsung. Seorang yang bertugas mengambilkan air 
biasanya dipilih berdasarkan sukarela siapa yang mau membantu botoh. 
Tukang mengambil air akan mendapatkan komisi sekitar Rp.10.000,00. 
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Seorang yang mengambil air biasanya ada dua orang yang membantu dua 
botoh. Jadi satu orang botoh memiliki satu orang tukang pengambil air. 
Namun biasanya jika tidak orang yang mau maka hanya satu orang saja. 
Satu orang tukang pengambil air akan mengambilkan air untuk kedua 
botoh ayam dan dia akan mendapatkan komisi dua kali lipat. 
d. Pelaksanaan Judi Sabung Ayam 
Judi sabung ayam yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk umumnya melalui berbagai tahapan proses dalam 
pelaksanaannya. Suatu proses yang meliputi berbagai tahapan persiapan, 
pelaksanaan serta hasil dari judi sabung ayam. Tahapan-tahapan tersebut 
antara lain: 
a. Menyiapkan ayam aduan 
Sebelum melakukan judi sabung ayam maka diperlukan untuk 
meyiapakan kedua ayam yang akan di pertarungkan.  
b. Menyiapkan arena permainan 
Arena untuk judi sabung ayam maka harus disiapkan. Langkah 
awal mencari lokasi yang akan dijadikan arena. Berikutnya 
membersihkan tempat yang akan dijadikan arena judi sabing 
ayam. arena judi sabung ayam biasanya berukuran 3x3 meter 





c. Menentukan uang taruhan 
Uang taruhan antara kedua belah pihak harus ditententukan 
terlebih dahulu. Biasanya di uang taruhan dalam permainan 
dalam yaitu masing masing Rp.550.000,00. Maka ketua 
kelompok harus mengumpulkan uang berjumalah 
Rp.550.000,00 dari masing-masing anggota. Kemudian 
diberikan ke juri. 
d. Uji coba ayam 
Uji coba ayam dilakukan 2 menit sebelum judi sabung ayam 
berlangsung. 
e. Pelaksanaan pertarungan 
Pelaksanaan pertarungan dilakukan selama 5 kali (5 air) 15 
menit bertarung dan istirahat 5 menit. 
f. Pembagian hasil 
Uang hasil judi sabung ayam akan diberikan ke ketua 
kelompok masing-masing dan akan dibagikan ke anggotanya. 
Hal tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Bapak SL 
mengenai tahapan dalam permainan judi sabung ayam yang dilakukan di 
Desa Wingkotinumpuk sebagai berikut : 
“Saya langsung jelaskan saja. Kalau prosesnya saya rincikan ya. 
Pertama, menyiapakan ayam aduan, proses mencari yam aduan ini 
berupa mencari lawan untuk ayam bisa cari sendiri atau 
menggunakan jasa promotor ayam utuk mencarikannya. Kemudian 
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ayam dimandikan (dibanyu) sebelum bertanding, biasanya dilakukan 
botoh ayam. Kedua, menyiapkan arena aduan yang berukuran 3x3 m 
itu jika pakai arena karena di desa ini lebih sering tidak menggunkan 
arena. Ketiga, mennetukan uang taruhan dari kedua belah pihak yang 
menjagokan ayam masing-masing. Keempat, uji coba ayam diadu 
selama 2 menit kemudian jika itu seimbang kekuatannya maka boleh 
dilanjutkan. Kelima, mulai mengadu ayam, selama proses mengadu 
ayam diatur oleh juri yang bertugas mengatur waktu selama proses 
pertandingan berlangsung dan memegang uang taruhan. Juri disini 
biasanya dipilih ditempat berlangsungnya judi sabung ayam tersebut 
sesuai kesepakatan kedua belah pihak. Biasanya bisa siapa saja yang 
menjadi yuri. Selama berlangsungnya adu ayam maka botoh bertugas 
mengairi ayam selama 15 menit sekali. Pengairan dilakukan selama 
lima menit. Hal itu berlangung maksimal selama lima air. Jika 
sebelum lima air sudah ada yang kalah maka dianggapp selesai. 
Keenam, setelah sudah hasil siapa yang menang dan kalah kemudian 
pembagian hasil atau uang hasil taruhan di berikan ke masing-masing 
ketua kelompok dan dilakukan pembagian sendiri.”69 
 
3. Dampak Pelaksanaan Judi Sabung Ayam 
Suatu tindakan yang menyimpang norma yang berlaku di 
masyarakat pada umumnya akan berdampak bagi kehidupan seseorang 
yang melakukannya, keluarga dan masyarakat. Berbagai damapak negatif 
mungkin memang akan mendominasi namun tanpa dimungkiran ada 
beberapa orang yang mendapatkan keuntungan tersendiri dari kegiatan itu. 
Sperti halnya suatu kegiatan judi sabung ayam yang dilakukan oleh 
masyarakat Desa Wingkotinumpuk. Berbagai dampak menimbulkan 
kontroversi tersendiri bagi kalangan masyarakat. Berikut ini berbagai 
dampak yang ditimbulkan: 
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a. Pelaku Judi Sabung Ayam 
Tokoh utama yang disoroti dalam judi sabung ayam adalah 
sosok pemain atau pelakunya itu sendiri. Seorang pelaku yang jelas-
jelas menyukai kegiatan ini tidak dipungkiri juga menerima dampak 
yang diakibatkan dari judi sabung ayam yang dia lakukan. Dampak 
yang dirasakan oleh para pelaku judi sabung ayam itu sendiri antara 
lain : 
1. Psikologis Pelaku 
Judi sabung ayam bagi sebagian masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk memang menjadi salah satu hiburan untuk 
menghilangkan rasa bosan setelah menjalani rutinitas pekerjaan. 
Namun disamping menghilangkan rasa bosan, judi sabung ayam 
justru menimbulkan dampak negatif bagi para pelakuknya. 
Perasaan cemas dan takut sering dialami oleh para pelaku. 
Perasaan itu muncul karena kegiatan judi sabung ayam yang 
mereka lakukan merupakan kegiatan yang dilarang secara 
hukum sehingga hukuman penjara akan menghantui para 
pelakunya. Perasaan cemas dan takut bisa juga muncul karena 
sebagian pelaku melakukan kegiatan judi sabung ayam 
sembunyi-sembunyi dari keluarga mereka. Selain itu, jika para 
pelaku judi sabung ayam sering menang dalam permainan maka 
akan mendorong pelaku akan bermalas-malasan untuk bekerja. 
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Mereka berfikir bahwa judi sabung ayam menjadi cara instan 
untuk mendapatkan uang. 
Hal tersebut di dukung dengan ungkapan dari Bapak MJ 
sebgai berikut : 
“Kalau dampak ya banyak. Seperti uang selalu habis, selalu 
membohongi keluarga terutama istri saya, sering bertengkar 
dengan istri jadi ya tidak pernah akur, hutang jadi banyak. 
Tapi kalau saya hutang biasanya diam-diam dari istri saya 
tapi kalau ada orang datang nagih hutang istri saya tau jadi 
berantem. Kadang juga saya merasa tetangga jadi 
ngomongin saya dan kelaurga saya. Saya jadi merasa 
risih.”70 
 
2. Perekonomian Pelaku 
Jika judi sabung ayam yang mereka lakukan menang maka 
mereka akan mendapatkan  uang secara cepat sehingga mereka 
biasanya akan terus bermain juid tersebut. Namun, jika 
mengalami kekalahan dalam permainan judi sabung ayam para 
pelaku akan seketika kehilangan uang mereka. Namun dengan 
kekalahan itu biasanya mereka akan tetap bermain lagi karena 
rasa penasaran untuk memperoleh kemenangan. Sehingga uang 
mereka akan habis, bahkan beberapa pelaku sampai berhutang 
ke sesama teman, atau yang lainnya. Semakin lama mereka akan 
terlilit hutang hingga mengalami kebangkrutan. 
Hal tersebut seperti yang diutarakan Bapak SL berkut ini. 
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“Kalau dampak si lumayan banyak ya seperti uang cepet 
habis tapi walaupun gitu saya masih inget dengan keluarga 
saya. Uang yang buat keluarga tetep ada jatahnya (bagian) 
sendiri. Selain itu kadang ada rasa cemas atau takut kalau 
lagi banyak razia polisi hati gak tenang. Kalau dampak bagi 
kelaurga si saya jadi sering bohong ama istri. Walaupun 
begitu adanya judi sabung ayam ini saya juga mendapatkan 
penghasilan tambahan karena para penjudi itu sering 
membeli ayam jago yang saya jual.”71 
 
3. Kehidupan Sosial Pelaku 
Dalam kehidupan masyarakat maka para pelaku judi sabung 
ayam akan merasa dikucilkan oleh lingkungan sekitar dan sering 
menjadi bahan pembicaraan. Pelaku akan merasa bahwa dirinya 
dianggap orang asing di lingkungan tempat tinggalnya sendiri. 
Sanksi sosial tersebut menjadi salah satu ancaman bagi setiap 
pelakunya. 
b. Keluarga Pelaku Judi Sabung Ayam 
Keluarga merupakan sosok yang terdekat dari pelaku judi sabung 
ayam merasakan dampak yang ditimbulkan dari kegiatan judi sabung 
ayam yang dilakukan oleh pelaku. Sosok yang paling merasakan 
dampaknya adalah istri dan anak. Berikut dampak yang dirasakan oleh 
keluarga pelaku judi sabung ayam. Ibu SM yang merupakan istri dari 
Bapak MJ yang merupakan pelaku judi sabung ayam mengutarakan apa 
yang dia rasakan selama ini. 
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“Kalau dampak karena suami saya berjudi banyak. Dari kebiasaan 
dia berbohong saja itu sudah mengakibatkan kita sering berantem 
jadi keluarga saya kurang harmonis. Terus dia juga jarang kasih 
uang buat kebutuhan sehari-hari karena uangnya dijadiin buat 
taruhan dan dia suka nongkrong diwarung makanya uangnya selalu 
abis. Yang parahnya waktu dia dipenjara saya mengetahui dia 
banyak berhutang dengan orang, nah waktu itu orang-orang itu 
pada nagih kerumah saya. Saya bingung, sampai minta pinjaman 
ke saudara dan keluarga buat bayar utang sama aja tutup lubang 
buka lubang. Karena suami dipenjara saya jadi tulang punggung 
keluarga. Saya bekerja serabutan untuk menghidupi saya dan anak-
anak saya. Untuk makan, biaya sehari-hari dan sekolah. Sampai 
saat itu listrik dirumah saya dicabut oleh PLN karena saya tidak 
bisa banyar uang listrik. Intinya perekonomian keluarga saya 
semrawut. Buat makan aja susah belum kebutuhan yang lainnya. 
Saya sangat sedih saat melihat anak-anak saya minder dengan 
teman-temannya kalau bisa jajan atau punya barang baru. Ya 
namanya anak kecil kan suka pengen kalau lihat sesuatu. Saya 
sangat sedih saat anak saya ngadu kalu suka diledekin temannya 
karena bapaknya dipenjara. Tapi mau gimana lagi udah takdirnya 
kayak gini. Tapi saya tetap bersyukur saudara dan tetangga saya 
masih peduli dengan saya dan anak-anak. Kadang saya diberi 
sayuran atau sekedar makanan dan anak anak saya suka dikasih 
sangu (uang) buat jajan.”72 
 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 
kehidupan rumah tangga Bapak MJ dan Ibu SM tidaklah harmonis. Bapak 
MJ seringkali berbohong dan secara diam-diam melakukan judi sabung 
ayam walaupun istrinya seringkali melarang. Ketidakharmonisan keluarga 
juga dipicu dengan adanya masalah perekonomian karena seringkali uang 
pengasilan Bapak MJ digunakan untuk berjudi sehingga nafkah untuk 
keluarga kurang atau bahkan tidak memberikan nafkah sehingga membuat 
Ibu SM harus bekerja untuk menambah penghasilan.  
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Perbuatan yang dilakukan seorang suami mengakibatkan 
kesengsaraan bagi keluarganya. Mungkin bukan hanya Ibu SM yang 
merasakan hal ini. Menjadi tulang punggung keluarga demi untuk 
mempertahankan hidup dan menghidupi anak-anaknya.  
c. Masyarakat Desa Wingkotinumpuk 
Judi sabung ayam yang dilakukan di Desa Wingkotinumpuk akan 
berdampak pada masyarakat yang berada disekitar lokasi. Berbagai sikap 
masyarakat yang tidak peduli atau cenderung acuh mewarnai dinamika 
kehidupan sosial. Berbagai dampak yang dirasakan masyarakat dengan 
adanya fenomena judi sabung ayam di desanya dirasakan oleh masyarakat. 
Bapak RM mengutarakan terkait dampak yang ditimbulakn judi sabung 
ayam. 
“Ya ada, kayak tadi yang saya sudah dijelaskan. Brisik kalau pada 
maennya di deket rumah, terus banyak orang dari desa lain kesini 
mana ada yang tampangnya kayak preman. Kayak orang gak bener 
saya cuma khawatir saja itu orang jahat. Takut itu maling. 
Namanya orang yang biasa main di tempat kayak gitu kebanyakan 
kan gak beres orangnya. Apalagi sekarang di desa ini kerap ada 
maling. Siang hari aja dulu rumah saya kebobolan karena saya 
tinggal pengajian di masjid. Dan ada salah satu tetangga saya yang 
sliwar-sliwer lewat waktu itu orang dari desa lain pokoknya 
tetangga saya yang liat itu gak kenal. Sekarang rusuh jadinya desa 
ini. Kalau malem juga banyak yang nongkrong tau dari mana saja 
itu orang-orangnya karena saya juga gak kenal. Selain itu juga 
banyak maling hewan, kayak kambing, mentok dan ayam. 
pokoknya yang tadinya desa ini aman jadi rusuh.”73 
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Penjelasan berikutnya di utarakan oleh Ibu SN sebagai salah satu 
masyarakat yang juga merasakan dampak dari fenomena judi sabung 
ayam. 
“Brisik mereka kalau lagi maen. Apalagi kalau ada grebegan mreka 
kalau sembunyi ya maen masuk rumah orang aja. Namanya 
kegiatan negatif kayak gitu gak ada bagus-bagusnya deh. Yang ada 
ngrugiin doang. Bikin resah kalau banyak penjudi pada kumpul 
apalagi ada yang bukan orang sini.”74 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukkan bahwa fenomena 
judi sabung ayam meresahkan masyarakat. Lokasi judi sabung ayam yang 
dipenuhi orang dan menimbulkan suara yang dianggap mengganggu 
karena menimbulkan kegaduhan. Selain itu, meningkatnya tindakan 
kriminalitas yang menggangu kenyamanan dan keamanan seperti sering 
terjadinya kasus pencurian. Munculnya kecurigaan dari masyarakat 
terhadap para pemain judi sabung ayam mewarnai keseharian yang terjadi 
di lingkungan masyarakat. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Fenomena judi sabung ayam merupakan serangkaian peristiwa yang 
terjadi pada masyarakat Desa Wingkotinumpuk yang gemar melakukan adu 
ayam. Walaupun secara hukum judi sabung ayam merupakan salah satu bentuk 
aktivitas masyarakat yang telah dilarang. Namun faktanya hingga sekarang 
fenomena judi sabung ayam ini masih tetap terjadi. 
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Fenomena judi sabung ayam yang terjadi di Desa Wingkotinumpuk 
merupakan salah satu bentuk perilaku menyimpang yang dilakukan 
masyarakat. Judi sabung ayam dikatakan sebagai sebuah perilaku menyimpang 
karena dilakukan oleh sejumlah besar orang dan dianggap sebagai hal yang 
tercela dan diluar batas toleransi.
 75
 Kehidupan masyarakat yang erat kaitannya 
dengan adanya norma yang mengatur dan memberikan batasan terkait perilaku 
yang dilakukan sehari-hari. Suatu perilaku yang diluar batas norma akan 
dianggap menyimpang sehingga pelaku penyimpangan tersebut akan 
dikucilkan dari kalangan masyarakat. Masyarakat sekitar cenderung memiliki 
stigma negatif kepada para pelaku penyimpang seperti halnya pelaku judi 
sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk yang sudah dianggap sebagai suatu  
Selain itu, suatu perbuatan dapat dikatakan sebagai judi sesuai dengan 
teori yang diungkapkan oleh Robert D. Herman. Judi merupakan pengambilan 
resiko secara sengaja atas sejumlah uang yang disebut sebagai taruhan  (stake, 
wager, bet) atas hasil dari sebuah permainan atau pertandingan atau 
perlombaan lainnya.
76
 Berdasarkan teori menurut Robert D. Herman tersebut 
maka sabung ayam yang dilakukan oleh masyarakat Desa Wingkotinumpuk 
dapat dikatakan sebagai salah satu jenis judi. Judi sabung ayam yang awalnya 
hanya suatu permainan adu ayam yang dilakukan oleh masyarakat untuk 
sekedar hiburan saat berkumpul bersama dan dijadikan uji coba mengadu 
dengan tujuan untuk mengetahui stamina atau kekuatan dari ayam yang 
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 Bambang Soetjahyo, Polisi dalam Penegakan Hukum Perjudian Sabung Ayam : (kasus 
dikampung ambon), Program Pascasarjana,  UI, 2001 
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dipelihara namun beberapa masyarakat justru menggunakan adu ayam tersebut 
sebagai salah satu obyek taruhan (judi). Maka hingga sekarang adu ayam yang 
awalnya hanya permainan masyarakat berubah menjadi salah satu jenis judi 
yang digemari oleh masyarakat Desa Wingkotinumpuk. Dalam prosesnya 
masyarakat berani mengambil resiko untuk mendapatkan keuntungan lebih 
besar dari hasil permainan judi sabung ayam. Peluang untuk mendapatkan uang 
yang lebih besar jika menang dalam permainan menjadi daya tarik dari 
permainan judi sabung ayam. Resiko mengalami kekalahan tidak menjadi 
penghalang untuk bermain judi sabung ayam karena hal tersebut justru 
membuat para pelaku judi sabung ayam penasaran untuk memenangkan 
permainan.  
Maka fenomena judi sabung ayam yang terjadi di Desa 
Wingkotinumpuk dapat dikatakan sebagai deviasi sistematik. Suatu perbuatan 
yang menyimpang dari norma umum kemudian berkembang dibenarkan oleh 
semua anggota kelompok dengan pola yang menyimpang itu. Sehingga 
penyimpangan tingkah laku deviasi-deviasi itu berubah menjadi deviasi yang 
terorganisasi atau deviasi sistematik.
77
 
Judi sabung ayam yang terjadi di Desa Wingkotinumpuk dapat 
dikatakan sebagai deviasi sistematik karena suatu kegiatan yang jelas dilarang 
dan tidak sesuai dengan norma umum di masyarakat namun para pelakunya 
membenarkan kegiatan ini karena mereka beranggapan bahwa judi sabung 
ayam yang mereka lakukan tidak merugikan masyarakat sekitar. Anggapan 
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tersebut menjadi salah satu alasan mereka tidak menghiraukan respon dari 
masyarakat sekitar tentang judi sabung ayam yang mereka lakukan. Kegiatan 
yang menyimpang menjadi suatu kebiasaan dan dianggap sebagai hal yang 
wajar. Seakan-akan para pelaku judi sabung ayam tidak memiliki rasa malu 
dengan apa yang mereka lakukan.  
Beberapa teori yang menunjukkan bahwa fenomena judi sabung ayam 
di Desa Wingkotinumpuk merupakan suatu bentuk penyimpangan sosial yang 
sudah terjadi secara turun-temurun pada masyarakat desa. Bahkan judi sabung 
ayam sudah menjadi bagian keseharian masyarakat Desa Wingkotinumpuk. 
Dalam keseharianya, judi sabung ayam dilakukan di lingkungan masyarakat 
dan banyak masyarakat lain yang juga menonton aktivitas ini. Sebagian 
masyarakat yang tidak suka dengan kegiatan ini lebih banyak diam dan tidak 
adanya tindakan larangan secara tegas.  
1. Faktor Penyebab Masyarakat Desa Wingkotinumpuk Melakukan 
Judi Sabung Ayam 
Fenomena judi sabung ayam yang di lakukan oleh sebagian 
masyarakat Desa Wingkotinumpuk  disebabkan oleh berbagai faktor penyebab 
yaitu kebiasaan, lingkungan yang salah, ekonomi serta lemahnya penegakan 
hukum yang ada. Dari beberapa faktor penyebab tersebut yang menjadi faktor 
utama yaitu pengaruh lingkungan dan kebiasaan masyarakat bermain judi 
yang berlanjut hingga kini. 
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Berawal dari suatu lingkungan penjudi berkembang menjadi suatu 
kebiasaan yang dilakukan hingga kini. Seperti pandangan yang diungkapkan 
Mursal Esten yang menjelaskan bahwa suatu kebiasaan yang dilakukan secara 
turun temurun akan membentuk suatu tradisi namun tidak semua bentuk 
kebiasaaan membentuk suatu tradisi. Suatu kebiasaan yang bersifat positif dan 
dilakukan oleh masyarakat secara turun temurun mungkin akan membentuk 
suatu tradisi namun jika suatu kebiasaan negatif seperti halnya judi sabung 
ayam yang dilakukan masyarakat Desa Wingkotinumpuk walaupun sudah 
dilakukan secara turun temurun namun tidak membentuk suatu tradisi. Karena 
judi sabung ayam merupakan salah satu perilaku menyimpang yang dilakukan 
oleh masyarakat. 
2. Proses Pelaksanaan Judi Sabung  Ayam 
Proses pelaksanaan judi sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk 
dilakukan secara terorganisir, hal tersebut terlihat dari awal proses mencari 
lawan untuk ayam yang akan di adu hingga penentuan seseorang yang menjadi 
petugas (panitia) dalam pelaksanaan judi sabung ayam. Serangkaian prosedur 
dalam pelaksanaan judi sabung ayam secara keseluruh dilaksanakan oleh 
beberapa petugas atau panitia yang memiliki keahlian serta dipercaya oleh 
para pemain judi yang lain untuk melaksanakan tugasnya. Seseorang yang 
yang ditunjuk sebagai seorang panitia akan tetap ikut taruhan dalam judi 
sabung ayam. Sehingga selain tetap ikut taruhan, para panitia juga akan 
mendapatkan komisi tambahan sebagai upah menjadi seorang panitia dalam 
pelaksanaan judi sabung ayam. uang taruhan dari para pemain di potong 
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sebesar 10% untuk digunakan pemberian upah atau komisi terhadap para 
panitia. Pembagian petugas (panitia) yang bertugas dalam proses pelaksanaan 










Bagan 3.1 Susunan Petugas (Panitia) dalam Pelaksanaan Judi Sabung Ayam di 
Desa Wingkotinumpuk 
Sumber : Diolah dari temuan penetian 
Berdasarkan skema tersebut dapat diketahui bahwa pembagian tugas 
pada pelaksanaan judi sabung ayam yang dilakukan Desa Wingkotinumpuk 
dilakukan secara sistematis. Seseorang yang diberikan tugas khusus untuk 
menjadi seorang panitia (petugas) berasal dari anggota pemain judi sabung 
ayam tersebut yang memiliki keahlian atau kemampuan dalam melaksanakan 
tugasnya. Masing-masing orang petuga (panitia) biasanya menangani satu 
tugas. Namun ada satu orang yang merangkap melaksanakan lebih dari satu 
Petugas (Panitia) 
Judi Sabung Ayam 







tugas karena dianggap orang tersebut memiliki kemampuan yang lebih. 
Seperti yang nampak dalam skema bahwa seorang yang bertugas sebagai 
seorang koordinator juga menjabat sebagai seorang promotor, penyelenggara, 
dan petugas keamanan. Seorang koordinator memiliki tugas yang cukup 
banyak dibandingkan petugas (panitia) yang lainnya. 
Salah satu tugas seorang koordinator dan merangkap sebagai seorang 
penyelenggara adalah menyediakan lokasi untuk judi sabung ayam. Namun 
sering kali, penentuan lokasi pun tidak harus dilakukan oleh seorang 
koordinator karena ada masyarakat yang bersedia menyediakan tempat untuk 
arena judi. Keuntungan yang di dapat dari komisi menyediakan tempat serta 
untuk para petugas (panitia) menjadi daya tarik tersendiri untuk merekrut 
orang untuk bergabung. Selain itu dalam proses persiapan, pelaksanaan dan 
pembagian hasil sudah tersusun secara sistematis dan sudah dimengerti oleh 
setiap pelaku. Itu menunjukkan bahwa setiap pelaku judi sabung ayam 
memang sudah memahami berbagai prosedur dan aturan yang ada.  
Fenomena judi sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk selama ini 
tidak ditemukannya keributan jika pertandingan selesai. Apapun hasil yang di 
dapat para pemain dapat menerima jika mereka mengalami kekalahan. Hal 
tersebut menunjukkan masyarakat yang bermain judi sabung ayam sudah 
saling memahami. Sehingga tidak timbul sebuah konflik dari hasil 
pertarungan ayam/adu ayam yang dilakukan. 
Seperti halnya dalam tulisan Geertz tentang sabung ayam atau adu 
ayam pada masyarakat di Bali, dijelaskan bahwa sabung ayam di Bali 
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dikaitkan dengan struktur sosial dan kehidupan masyarakat di Bali dalam 
sehari-hari khususnya pada kaum laki-laki.
78
 Pada masyarakat Bali sabung 
ayam menjadi salah satu kebudayaan masyarakat yang disalahgunakan 
sebagai salah satu bentuk obyek judi. Seperti halnya yang terjadi di Desa 
Wingkotinumpuk, yang membedakan hanya saja di Bali sabung ayam 
berawal dari suatu kebudayaan berubah menjadi salah satu bentuk judi 
sedangkan di Desa Wingkotinumpuk justru berangkat dari suatu kebiasaan 
masyarakat mengadu ayam yang dilakukan secara rutin menjelma menjadi 
salah satu jenis judi yang populer hingga saat ini. 
Judi sabung ayam yang terjadi di Desa Wingkotinumpuk juga 
dimanfaatkan para pelaku sebagai media menghilangkan bosan dari rutinitas 
padat yang telah dijalani. Dapat dikatakan bahwa judi sabung ayam ini salah 
satu cara para pelaku menghibur dirinya sendiri. Selain itu, sebagian besar 
pelaku judi sabung ayam juga beranggapan bahwa dengan bermain judi 
sabung ayam akan mendapatkan uang secara instan tanpa harus bekerja. 
Namun para pelaku juga sadar bahwa jika mereka kalah bermain akan 
kehilangan uang. Pada kenyataannya hal tersebut tidak membuat para pelaku 
jera justru tumbuh rasa penasaran bagaimana dapat memenangkan permainan. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa para pelaku judi sabung ayam dapat 
dikatakan sosok orang berani mengambil resiko. 
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3. Dampak Judi Sabung Ayam 
Fenomena judi sabung ayam yang terjadi di Desa Wingkotinumpuk, 
Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo menimbulkan berbagai dampak 
negatif bagi para pelaku judi sabung ayam, keluarga serta masyarakat. 
Fenomena yang sudah terjadi dari dulu dan dianggap sebagai suatu kebiasaan 
yang dianggap umum oleh masyarakat nyatanya menimbulkan pro kontra 
tersendiri dikalangan masyarakat Desa Wingkotinumpuk. 
Pelaku judi sabung ayam yang merupakan aktor utama juga merasakan 
dampak negatif yang mempengaruhi kehidupannya. Terganggunya psikologi 
para pelaku judi sabung ayam yang berupa perasaan cemas dan takut akan 
sanksi hukum dan sosial yang diakibatkan dari perbuatan bermain judi sabung 
ayam. Secara hukum berbagai macam jenis judi salah satunya judi sabung 
ayam memang sudah dilarang selain itu ancaman hukuman penjara mengintai 
para pelaku judi sabung ayam jika tertangkap oleh polisi. Perasaan cemas dan 
takut yang selalu menghantui para pelaku dalam menjalankan aktivitas 
keseharian mereka. Sanksi yang tidak kalah berpengaruh terhadap psikologis 
pelaku adalah cemooh, gunjingan, serta teguran dari masyarakat sekitar 
membuat para pelaku merasa diasingkan dan dikuncilkan dari lingkungan 
masyarakat. namun hal tersebut tidak dilakukan pada semua masyarakat hanya 
masyarakat yang tidak suka terhadap adanya fenomena judi sabung ayam yang 
cenderung menghindar dari para pelaku. 
Dengan adanya berbagai dampak yang dirasakan para pelaku tidak 
membuat para pelaku jera untuk tidak melakukan judi sabung ayam tersebut. 
122 
 
Para pelaku cenderung mengabaikan akan dampak tersebut. Hal tersebut 
terjadi karena permainan judi sabung ayam ini sudah menjadi suatu hobi atau 
hiburan yang menguntungkan pelaku. Para pelaku judi sabung ayam 
berpandangan bahwa berbagai dampak yang mereka rasakan merupukan 
konsekuensi yang biasa terjadi pada kalangan penjudi. Hal tersebut dianggap 
biasa walaupun sering kali mengganggu psikologis para pelaku judi sabung 
ayam. 
Dampak berikutnya menimpa keluarga para pelaku judi sabung ayam. 
Dampak yang paling dirasakan oleh keluarga yaitu kondisi perekonomian 
keluarga yang kekurangan. Sebagian besar keluarga pelaku judi sabung ayam 
kondisi perekonomiannya terganggu. Pendapatan yang dihasilkan dari 
pekerjaan suaminya yang biasanya secara penuh digunakan untuk kebutuhan 
sehari-hari dan kebutuhan pendidikan anak-anak menjadi berkurang sehingga 
kebutuhannya tidak tercukupi. Bahkan pada sebagian keluarga tidak dapat 
memenuhi kebutuhan keluarga dan membuat para kaum istri ikut bekerja 
serabutan untuk memperoleh uang tambahan. Pada sebagian pelaku bahkan 
menggunakan uang pengahasilan mereka sepenuhnya untuk berjudi sehingga 
tidak memberikan nafkah kepada keluarga.  
Alih peran dalam kehidupan keluarga pelaku judi sabung ayam 
tersebut dimana seorang istri menjadi tulang punggung keluarga seperti salah 
satu bagian teori tentang ciri dan karakteristik masyarakat desa yang 
diungkapkan oleh Roucek & Warren yaitu kehidupan di desa lebih 
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menekankan anggota keluarga sebagai unit ekonomi.
79
 Hal itu berarti seluruh 
anggota keluarga turut terlibat mencari nafkah guna memenuhi kehidupan 
sehari-hari. 
Selain itu, dampak yang secara langsung dirasakan oleh pelaku dan 
keluarganya adalah ketidakharmonisan keluarga. Pertengkaran antara suami 
dan istri seringkali mewarnai kehidupan sehari-hari yang mereka jalani. 
Perilaku suami yang sering sembunyi-sembunyi dan berbohong terhadap 
keluarga menjadi pemicu munculnya suatu pertengkaran. Hubungan antara 
suami istri tersebut selalu ditumbuhi rasa curiga atau ketidak percayaan. 
Terkadang pertengkaran yang terjadi berimbas pada anak-anak. Adakalanya 
anak-anak melihat kedua orang tuanya bertengkar. Hal tersebut secara tidak 
langsung akan berdampak pada psikologis anak 
Tidak itu saja, keluarga pelaku judi sabung ayam juga merasakan 
dampak sosial. Dampak sosial berupa cemooh dan gunjingan yang dilakukan 
oleh masyarakat sekitar. Keluarga merasa malu dengan tindakan anggota 
keluraga yang bermain judi. Selain itu, anak para pelaku judi sabung ayam 
terkadang mendapatkan ledekan dari teman-teman sebaya bahwa ayahnya 
seorang penjudi.  
Masyarakat sekitar yang selayaknya menunjukan sikap antisipatif 
terhadap fenomena judi sabung ayam yang terjadi namun kenyataannya justru 
sebaliknya. Tidak adanya sikap antisipatif dari masyarakat membuat 
fenomena judi sabung ayam ini masih ada hingga sekarang. Masyarakat yang 
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tidak suka dengan perilaku para pelaku judi sabung ayam biasanya hanya 
membicarakannya dibelakang, serta menghindari pelaku bahkan keluarga 
pelaku. Selayaknya, masyarakat melakukan suatu tindakan tegas kepada 
pelaku tanpa melibatkan keluarga pelaku serta melaporkan ke aparat berwajib 
justru tidak dilakukan. Kurangnya kesadaran masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk dengan hukum menjadi faktor utama hal ini bisa terjadi. 
Sedangkan masyarakat yang tidak peduli dan terkandang masyarakat ini juga 
ikut menonton jika judi sabung ayam ini dilakukan di sekitar rumah mereka. 
Masyarakat yang senang menonton judi sabung ayam ini adalah golongan 
masyarakat yang menerima perilaku tersebut. 
Pro kontra fenomena judi sabung ayam yang terjadi di Desa 
Wingkotinumpuk masih akan terus mewarnai dinamika masyarakat di 
dalamnya.  Masyarakat yang bersikap diam bahkan tidak adanya ketegasan 
dalam melarang para pelaku judi sabung ayam membuat para pelaku secara 
leluasa menggunakan lingkungan pemukiman sebagai tempat judi sabung 
ayam. Selain itu, masyarakat secara umum cenderung menganggap fenomena 
judi sabung ayam ini sebagai salah satu kebiasaan dari para pelakunya. Suatu 
kebiasaan yang sudah terjadi secara turun temurun dan dianggap suatu 
perbuatan yang wajar oleh masyarakat yang lain. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, terdapat beberapa hal yang 
merupakan intisari dari penelitian mengenai fenomena judi sabung ayam pada 
masyarakat pedesaan tepatnya di Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan 
Ngombol, Kabupaten Purworejo. Intisari dari penelitian ini adalah judi sabung 
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ayam yang awalnya dilakukan oleh sekelompok orang secara berulang-ulang 
berkembang menjadi suatu kebiasaan buruk masyarakat yang hingga kini 
masih terus dilakukan walaupun sudah jelas adanya larangannya. Adanya 
akumulasi yang mendorong sekelompok masyarakat untuk terus bermain judi 
sabung ayam hingga membentuk suatu pemaknaan yang positif dalam 
pemikiran pelaku menyebabkan permainan ini terus dilakukan hingga saat ini. 
Selain itu, ketidaktegasan masyarakat akan menanggapai fenomena judi 
sabung ayam ini menjadi salah satu faktor utama fenomena judi sabung ayam 
















Kehidupan masyarakat erat kaitannya dengan adanya norma yang 
secara umum mengatur segala perilaku yang dilakukan tiap individunya. 
Norma membatasi setiap anggota masyarakat untuk melakukan suatu 
kegiatan kesehariannya. Berbagai perilaku menyimpang yang dilakukan 
masyarakat banyak di temui di masyarakat Indonesia. Salah satu bentuk 
perilaku menyimpang yang banyak di temui di lingkungan masyarakat 
adalah judi sabung ayam. Dalam penelitian ini peneliti memilih melakukan 
penelitian pada fenomena judi sabung ayam yang terdapat di Desa 
Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo. 
Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyimpulkan antara lain : 
1. Fenomena judi sabung ayam yang terjadi di Desa Wingkotinumpuk 
dilatar belakangi dari berbagai faktor penyebab seperti berawal 
menggunakan sabung ayam sebagai hiburan justru berlanjut menjadi 
kebiasaan buruk hingga kini, lingkungan pergaulan yang salah, adanya 
pandangan bahwa judi sebagai alternatif mendapatkan uang secara 
cepat tanpa harus bekerja keras serta kurangnya penegakan hukum 
dari aparat kepolisian maupun pemerintah desa. 
2. Proses pelaksanaan judi sabung ayam yang terorganisir dari tahap 




Selain itu pembagian tugas dari masing-masing orang yang sering 
disebut panitia sudah sesuai dengan keahliannya masing masing. 
Berbagai aturan dan prosedur juga nampak sudah dipahami oleh 
petugas maupun para pemain judi sabung ayam. 
3. Dampak yang ditimbulkan dengan adanya fenomena judi sabung ayam 
yang terjadi di Desa Wingkotinumpuk dialami oleh pelaku judi sabung 
ayam, keluarga dan masyarakat sekitar. Bagi seorang pelaku judi 
sabung ayam akan merasakan cemas dan takut terhadap hukuman yang 
menguntainya. Selain itu, para pelaku juga mendapatkan sanksi sosial 
dari masyarakat berupa dikucilkan dan menjadi bahan pembicaraan. 
Dampak berikutnya juga dirasakan oleh keluarga berupa carut marunta 
perekonomian rumah tangga serta sanksi sosial berupa hinaan dan 
gunjingan dari masyarakat. Dampak berikutnya dirasakan oleh 
masyarakat Desa Wingkotinumpuk dengan adanya fenomena judi 
sabung ayam yang terjadi meresahkan masyarakat sekitar dan banyak 
meningkatnya tindakan kriminalitas seperti mencuri. 
B. Implikasi 
Manusia sebagai makhluk sosial selayaknya harus peduli dengan 
lingkungan sekitar. Sebagai seorang dari kalangan akademis maka harus 
mengimplikasikan kembali berbagai ilmu yang sudah dimiliki. Suatu ilmu 
yang dimiliki seseorang selayaknya diterapkan dalam kehidupan sosial serta 
bermanfaat bagi orang lain. Khususnya sebagai calon pendidik maka 
dibutuhkan kepedulian dengan lingkungan sekitar. Berbagai fenomena yang 
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terjadi di lingkungan masyarakat selayaknya dapat dikaji sehingga mampu 
menjadi sebuah ilmu yang bermanfaat bagi orang banyak. 
Fenomena judi sabung ayam yang terjadi di Desa Wingkotinumpuk 
menjadi salah satu fenomena yang dapat dikaji sehingga dapat bermanfaat 
bagi kalangan akademis. Judi sabung ayam yang merupakan suatu fenomena 
yang terjadi di masyarakat merupakan salah satu bentuk pelanggaran norma 
sosial yang dilakukan oleh anggota masyarakat itu sendiri. Suatu bentuk 
pelanggaran norma yang berubah menjadi salah satu bentuk perilaku yang 
menyimpang dan berdampak negatif bagi masyarakat.  
Maka dari itu sebagai calon pendidik hal tersebut dapat bermanfaat 
sebagai laboratorium khususnya bagi kalangan ilmu sosial. Selain itu 
penelitian ini juga dapat diimplikasikan dalam ruang lingkup masyarakat. 
Implementasi di masyarakat dapat berupa gambaran secara umum fenomena 
judi sabung ayam yang terjadi di Desa Wingkotinumpuk sehingga masyarakat 
dapat melakukan tindakan secara preventif ataupun represif dalam menangani 
fenomena ini. Selain itu, dengan adanya penelitian ini dapat menumbuhkan 
kesadaran masyarakat untuk tidak melakukan judi sabung ayam. 
C. Saran 
Fenomena judi sabung ayam yang terjadi di Desa Wingkotinumpuk sudah 
menjadi suatu kebiasaan masyarakat yang sulit dihilangkan. Berbagai upaya 
secara nyata perlu dilakukan untuk mengatasi masalah ini. Maka ada beberapa 
hal yang disarankan oleh penulis dalam penelitian ini. 
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1. Pertama aspek agama, perlu ditingkatkan penanaman nilai-nilai agama 
sejak dini agar para generasi penerus mampu membatasi dirinya dari suatu 
perbuatan yang negatif. Hal tersebut akan mengantisipasi perilaku judi 
sabung ayam ini agar tidak dilakukan lagi oleh generasi berikutnya. 
2. Kedua aspek pemerintah, diperlukan peningkatan ketegasan pemerintah 
desa atau aparat kepolisian dalam memberikan sanksi kepada para pelaku 
judi sabung ayam. Selain itu, pemerintah harus lebih mendekatkan diri 
dengan masyarakat agar masyarakat tidak takut jika akan melakukan 
aduan atau melaporkan suatu tindakan yang meresahkan. 
3. Ketiga aspek masyarakat, dibutuhkannya kepedulian masyarakat sekitar 
dalam merespon fenomena judi sabung ayam yang terjadi di desanya. 
Masyarakat juga harus melakukan tindakan tegas seperti melarang 
perbuatan judi sabung ayam jika dilakukan di lingkungan desanya. Selain 
itu, masyarakat juga harus memberanikan diri untuk melaporkan jika 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
Fenomena Judi Sabung Ayam 
No.  Dimensi  Indikator  Sumber  Teknik 
Pengumpulan 
Data 
Alat Pengumpulan Data 
1.  Judi Sabung 
Ayam 
1.1 Latar belakang judi sabung 
ayam 
1.2 Proses judi sabung ayam 
1.3 Dampak judi sabung ayam 
terhadap pelaku 
1.4 Dampak judi sabung ayam 
terhadap keluarga 
1.5 Dampak judi sabung ayam 










 Pelaku judi 
sabung ayam 
 Keluarga pelaku 
judi sabung ayam 
 Masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk 
 Observasi 
 Wawancara  
 Studi 
Kepustakaan 
 Pedoman observasi 
 Pedoman wawancara 
 Dokumentasi berupa 
foto di arena judi 
sabung ayam  
 Dokumentasi berupa 
foto terkait kondisi 












No. Dimensi Indikator Sumber Teknik 
Pengumpulan 
Data 
Alat Pengumpulan Data 
2. Masyarakat Desa 
Wingotinumpuk 
2.1 Kondisi  lingkungan tempat 
tinggal masyarakat 
2.2 Pola interaksi yang terjalin di 
masyarakat 
DesaWingkotinumpuk 
2.3 Kebiasaan sehari-hari yang di 
lakukan masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk 
2.4 Latar belakang pendidikan 
masyarakat 
DesaWingkotinumpuk 
2.5 Profesi masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk 
2.6 Keadaan perekonomian 
masyarakat 
DesaWingkotinumpuk 
2.7 Persepsi masyarakat tentang 
fenomena judi sabung ayam 
2.8 Tanggapan masyarakat terhadap 
anggota keluarga yang 
melakukan judi sabung ayam 
 Keluarga pelaku 
judi sabung ayam 






 Pedoman observasi 
 Pedoman wawancara 
 Dokumentasi tentang 
keluarga 








Aspek Hal yang diamati 




1. Profil Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan 
Ngombol, Kabupaten Purworejo 
a) Keadaan geografis Desa 
Wingkotinumpuk 
b) Kondisi demografi Desa 
Wingkotinumpuk 
2. Keadaan Pemukiman Desa 
Wingkotinumpuk 
a) Status rumah yang ditempati 
b) Kondisi rumah dan penghuninya 
c) Keadaan jalan dipemukiman aktivitas 
masyarakat sekitar pemukiman 
3. Keadaan Penduduk Prumpung 
4. Keadaan Pendidikan dan Ekonomi 
Masyarakat Desa Wingkotinumpuk 
a) Kegiatan pendidikan penduduk 







Aspek Hal yang diamati 
Lokasi judi sabung ayam 1. Gambaran umum lokasi judi sabung ayam 
a) Letak lokasi judi sabung ayam 
b) Luas lokasi judi sabung ayam 
c) Pemilik lokasi judi sabung ayam 
d) Kondisi sekitar lokasi judi sabung ayam 
2. Pengamatan proses berlangsungnya judi 
sabung ayam 
a) Persiapan saat judi sabung ayam 
b) Sarana dan prasarana yang digunakan 
untuk judi sabung ayam 
c) Aturan dalam judi sabung ayam 
d) Proses pelaksanaan judi sabung ayam 
e) Interaksi antar pemain judi sabung ayam 












Aspek Hal Yang Diamati 
Rumah pelaku judi sabung 
ayam 
1. Kehidupan keluarga pelaku judi sabung 
ayam 
a) Hubungan antar anggota keluarga 
b) Perekonomian keluarga 
2. Kondisi rumah pelaku judi sabung ayam 
a) Gambaran kondisi rumah  
b) Status kepemilikan rumah 
c) Fasilitas yang terdapat dirumah 






yang area sekitar 
rumahnya dijadikan arena 
judi sabung ayam 
1. Aktivitas atau keseharian masyarakat 
a) Mata pencaharian masyarakat 
b) Tingkat pendidikan masyarakat 
c) Tingkat perekonomian masyarakat 
2. Interaksi antar anggota masyarakat 
3. Respon masyarakat tentang fenomena judi 
sabung ayam 
a) Dampak judi sabung ayam 























profil Desa Wingkotinumpuk  
1. Data Geografis Desa 
Wingkotinumpuk 
2. Data Demografis Desa 
Wingkotinumpuk 
3. Data jumlah penduduk Desa 
Wingkotinumpuk 
4. Mata pencaharian penduduk di 
Desa Wingkotinumpuk 
5. Keadaan pemukiman di Desa 
Wingkotinumpuk 
6. Aktifitas sehari-hari masyarakat 
Desa Wingkotinumpuk 
7. Keadaan Pendidikan dan 














sabung ayam di Desa 
Wingkotinumpuk 
1. Apakah anda mengetahui 
bahwa banyak masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk yang gemar 
bermain judi sabung ayam ? 
2. Bagaimana tanggapan anda  
tentang fenomena judi sabung 
ayam yang dilakukan 
masyarakat ? 
3. Bagaimana dampak yang 
ditimbulkan judi sabung ayam 
terhadap masyarakat desa ? 
4. Apakah ada masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk yang 
melaporkan tentang judi sabung 
ayam ? 
5. Bagaimana tindakan yang 
dilakukan pemerintah desa 
untuk menangani masalah 
fenomena judi sabung ayam 
yang dialami masyarakat ? 
6. Apakah ada kerjasama pihak 
pemerintah desa dengan aparat 
kepolisan untuk mengatasi 
fenomena judi sabung ayam di 




Narasumber Pokok Masalah Pertanyaan 
Bapak SL (salah 
satu pelaku judi 
sabung ayam) 





1. Sudah berapa lama anda 
tinggal di Desa 
Wingkotinumpuk ? 
2. Apa pekerjaan anda selama 
ini? 
3. Sudah berapa lama anda 
gemar bermain judi sabung 
ayam ? 
4. Dimana biasanya anda dan 
masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk melakukan 
judi sabung ayam ? 
5. Bagaimana klasifikasi ayam 
yang dapat dijadikan untuk 
bermain judi sabung ayam ? 
6. Berdasarkan pengetahuan 
anda, bagaimana aturan 
dalam bermain judi sabung 
ayam ? 
7. Bagaimana proses 
berlangsungnya  judi sabung 
ayam yang ada di Desa 
Wingkotinumpuk ? 
8. Bagaimana pembagian tugas 




Narasumber Pokok Masalah Pertanyaan 
  9. Apakah keluarga anda 
mengetahui bahwa anda 
sering bermain judi sabung 
ayam ? 
Bapak SL (salah 
satu pelaku judi 
sabung ayam) 
Dampak judi sabung 
ayam bagi pelaku 
dan keluarga 
1. Bagaimana dampak yang anda 
rasakan dari kegemaran anda 
bermain judi sabung ayam? 
2. Apakah ada dampak yang 
ditimbulkan dari kebiasaan anda 
bermain judi sabung ayam 
terhadap keluarga anda ? 
3. Apakah anda pernah mendapat 
teguran dari masyarakat sekitar 
karena bermain judi sabung 















 Pelaku Judi Sabung Ayam 
Nama     : 
Jenis Kelamin   : 
Alamat    : 
Usia     : 
Tingkat Pendidikan Akhir  : 
Pertanyaan Wawancara Untuk Pelaku Judi Sabung Ayam 
1. Sudah berapa lama anda tinggal di Desa Wingkotinumpuk ? 
2. Apa pekerjaan anda selama ini ? 
3. Berapa penghasilan yang anda dapatkan dari profesi anda saat ini ? 
4. Sejak kapan anda mengenal judi sabung ayam ? 
5. Siapa yang pertama kali mengenalkan anda dengan judi sabung ayam ? 
6. Apakah lingkungan di Desa Wingkotinumpuk banyak yang menyukai judi 
sabung ayam ? 
7. Apakah anda salah satu yang menyukai permainan judi sabung ayam ? 
8. Mengapa anda senang bermain judi sabung ayam ? 
9. Dimana tempat anda melakukan judi sabung ayam ? 
10. Biasanya dalam permainan judi sabung ayam, ada berapa orang yang ikut 
dalam permainan ? 
11. Ayam apa yang sering digunakan untuk bermain judi sabung ayam ? 
12. Berapa jumlah uang yang anda jadikan taruhan dalam permainan judi 
sabung ayam ? 
Pedoman Wawancara Informan Inti 
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13. Berapa jumlah uang yang anda dapat jika memenangkan judi sabung 
ayam? 
14. Berapa jumlah uang yang anda keluarga jika mengalami kekalahan dalam 
bermain judi sabung ayam ? 
15. Bagaimana aturan pelaksanaan judi sabung ayam yang ada di Desa 
Wingkotinumpuk ? 
16. Bagaimana proses berlangsungnya  judi sabung ayam yang ada di Desa 
Wingkotinumpuk ? 
17. Dalam permainan judi sabung ayam tersebut, apakah anda memiliki tugas 
khusus dalam pelaksanaannya ? Kalau ada, bagaimana tugas yang anda 
lakukan ? 
18. Bagaimana tanggapan keluarga anda jika mereka mengetahui anda gemar 
bermain judi sabung ayam ? 
19. Pernahkan anda mengalami razia polisi saat sedang melakukan judi 
sabung ayam ? Jika pernah terkena razia polisi, apakah anda takut 
melakukan judi sabung ayam lagi ? 












 Keluarga Pelaku Judi Sabung Ayam 
Nama     : 
Jenis Kelamin   : 
Alamat    : 
Usia     : 
Tingkat Pendidikan Akhir  : 
Pertanyaan Wawancara Untuk Keluarga Pelaku Judi Sabung Ayam 
1. Berapa lama anda tinggal di Desa Wingkotinumpuk ? 
2. Apakah pekerjaan anda selama ini ? 
3. Apakah anda mengetahui tentang fenomena judi sabung ayam yang terjadi 
di Desa Wingkotinumpuk ? 
4. Seberapa jauh anda mengetahui tentang fenomena tersebut ? 
5. Bagaimana pendapat anda tentang kebiasaan berjudi yang dilakukan 
beberapa masyarakat Desa Wingkotinumpuk ? 
6. Pernahkah anda mengetahui salah satu keluarga anda melakukan kegiatan 
judi sabung ayam? 
7. Jika iya, kapan dan dimana anda mengetahuinya ? 
8. Bagaiaman reaksi anda setelah mengetahui salah satu anggota keluarga 
anda termasuk orang yang gemar bermain judi sabung ayam ? 
9. Apakah suami anda pernah terkena razia polisi saat bermain judi  ? 







 Masyarakat Desa Wingkotinumpuk 
Nama     : 
Jenis Kelamin   : 
Alamat    : 
Usia     : 
Tingkat Pendidikan Akhir  : 
Pertanyaan Wawancara Untuk Masyarakat Desa Wingkotinumpuk 
1. Sudah berapa lama anda tinggal di Desa Wingkotinumpuk ?  
2. Apa pekerjaan anda selama ini? 
3. Bagaimana pendapat anda mengenai desa ini dilihat dari segi keamanan? 
4. Pernahkah anda mendengar atau bahkan melihat kegiatan judi sabung 
ayam di Desa Wingkotinumpuk ? 
5. Sudah berapa lama hal tersebut anda ketahui? 
6. Dari mana anda mendengar atau melihat kegiatan judi sabung ayam  yang 
ada di DesaWingkotinumpuk? 
7. Jika boleh tahu, siapa saja masyarakat desa ini yang sering bermain judi 
sabung ayam ? 
8. Bagaimana tanggapan anda tentang kasus judi sabung ayam yang terjadi di 
Desa Wingkotinumpuk ? 
9. Pernahkah anda melihat petugas kepolisian melakukan patroli di Desa 
Wingkotinumpuk? 
10. Selain dari kepolisian, adakah tokoh masyarakat  atau pemerintah desa 
yang melarang kegiatan judi sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk ? 
11. Apakah sudah ada pelaku judi sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk 
yang tertangkap saat razia polisi dilakukan ? 
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12. Adakah dampak yang anda rasakan dari kebiasaan mereka yang kerap 
melakukan judi sabung ayam? 
13. Pernahkan masyarakat Desa Wingkotinumpuk melakukan tindakan 


























No.  Nama  Profesi Konteks Tanggal  








tindakan untuk mengatasi 
fenomena judi sabung ayam 




3 Bapak MJ Petani Alasan, proses pelaksanaan 




4 Bapak TN Penjual 
Ayam 
Alasan, proses pelaksanaan 




5 Bapak AP Petani Alasan, proses pelaksanaan 




6 Bapak SG Petani Alasan, proses pelaksanaan 








No. Nama Profesi Konteks Tanggal 




Respon dan dampak judi 




8 Ibu AS Ibu 
Rumah 
Tangga 
Respon dan dampak judi 









Respon dan dampak judi 




10 Ibu SP Petani Respon dan dampak judi 




11 Ibu SN Petani Respon dan dampak judi 













Arena Judi Sabung Ayam Bagian 1 
Hari/Tanggal : Selasa, 15 Februari 2016 
Waktu  :15.15-17.00 WIB 
Tempat : Rt. 02 Rw.03, Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, 
Kabupaten  Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Catatan Deskriptif 
 Waktu menunjukkan pukul 15.15, hari ini peneliti didampingi dengan 
Bapak Slamet melakukan penelitian ke tempat judi sabung ayam yang terletak di 
Rt. 04 Rw.02 di Desa Wingkotinumpuk. Peneliti berboncengan dengan 
menggunakan sepeda motor bersama Bapak Slamet menuju arena judi sabung 
ayam yang berdasarkan informasi yang di dapat dari salah satu narasumber bahwa 
hari ini akan dilakukan judi sabung ayam di pekarangan yang terdapat di belakang 
rumah Bapak AS. Bapak AS merupakan salah satu yang biasanya menyediakan 
tempat untuk judi sabung ayam yang biasanya disebut dengan “penyelenggara”. 
 Saat tiba di arena judi sabung ayam, terlihat banyak masyarakat yang 
sudah berkumpul di tempat tersebut.Terdapat sekitar sepuluh orang yang ada di 
tempat tersebut dan nampak ada anak kecil yang berada di arena judi tersebut 
sedang melihat judi sabung ayam berlangsung. Arena judi sabung ayam hanya 
menggunakan batu bata dan pecahan genteng yang digunakan untuk membuat 
pembatas arena untuk ayam bertanding. Nampak terdapat dua kelompok yang 
melakukan judi sabung ayam. Dua kelompok tersebut terdiri dari satu 
kelompokknya lima orang.  
 Ayam yang digunakan dalam judi sabung ayam ini adalah ayam jago milik 
salah satu penjudi. Kedua ayam jago yang dijadikan untuk judi merupakan ayam 
jago pilihan yang dianggap memiliki kemapuan untuk bertarung, kerana sebelum  
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melakukan pertarungan ayam akan di uji coba selama dua menit untuk 
mengetahui kedua ayam tersebut memiliki kempauan yang seimbang atau tidak. 
 Saat judi sabung ayam berlangsung nampak para pemain sangat antusias 
memberikan semangat untuk ayam jagoannya. Terlihat bahwa ayam yang 
bertarung memiliki kemampuan yang hampir sama sehingga kedua ayam tersebut 
bertarung hingga kelelahan. Ayam akan bertarung dalam setiap sesinya selama 15 
menit kemudian 5 menit ayam akan diairi (dimandikan dengan air). Kemudian 
akan berlanjut lagi hingga 5 sesi, namun karena ayam sudah ada yang kabur saat 
sesi ketiga maka ayam yang kabur itu dianggap sudah kalah. 
 Setelah selesai permainan maka para pemain akan membagi uang hasil 
taruhan. Taruhan pada permain judi sabung ayam kali ini diketahui berjumlah 
Rp.550.000,- masing masing kelompok sehingga jumlah untuk kedua kelompok 
berjumlah Rp. 1.100.000,-. Uang yang di dapat akan diserahkan ke pemenang judi 
sabung ayam dan akan dibagi oleh salah satu anggota kelompok pemenang. Uang 
yang di dapat akan dipotong 10%, dan digunakan untuk memberikan komisi untuk 
penyelenggara, botoh ayam, dan promotor ayam. 
 Setelah melihat proses berlangsungnya judi sabung ayam, kemudian 
peneliti melakukan perbincangan dengan masyarakat yang ikut melihat judi 
sabung ayam tadi nampak sekali sebagaian masyarakat antusias  melihat judi 
tersebut. Sekitar pukul 17.00 WIB peneliti pulang menuju rumah karena sudah 
sore. 
Catatan Reflektif 
 Setelah melihat berlangsungnya judi sabung ayam di Desa 
Wingkotinumpuk maka peneliti merasa bahwa judi sabung ayam yang 
berlangsung hanya berupa perjudian sederhana yang dilakukan masyarakat 
sekitar. Tempat yang dijadikan arena judi sabung ayam memilih tempat yang 
dianggap aman dan jauh dari jalan raya tepatnya dilingkungan rumah warga yang 
dianggap aman dari polisi.  
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 Keberadaan fenomena judi sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk 
nampak dianggap biasa oleh masyarakat sekitar. Nampak masyarakat cenderung 
acuh dan cuek melihat banyak yang melakukan judi sabung ayam ini. Selain itu 
juga dapat dikatakan masyarakat kurang peduli dengan fenomena judi sabung 
ayam ini dapat  dilihat bahwa sebagaian masyarakat melihat proses judi sabung 
ayam tersebut. Selain itu, oarang yang menyediakan tempat untuk judi sabung 






















Penderitaan Seorang Istri 
Hari/Tanggal : Selasa, 16 Februari 2016 
Waktu  :13.15 – 15.00 WIB 
Tempat : Rt. 02 Rw.02, Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol,   
Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Catatan Deskriptif 
 Terik matahari menemani peneliti melakukan observasi ke rumah salah 
satu pelaku judi sabung ayam yaitu Bapak MJ. Pukul 13.15 peneliti tiba di depan 
rumah Bapak MJ, kedatangan peneliti disambut hangat oleh istrinya yaitu Ibu SM. 
Kesan pertama saat melihat ibu sami adalah sosok wanita yang sederhana dan 
ramah. Peneliti di persilahkan masuk ke dalam rumahnya, kesan pertama saat 
memasuki rumah yaitu rumah yang tidak terlalu besar dan dapat di kategorikan 
rumah sederhana karena rumahnya nampak belum jadi secara sempurna. Tembok 
rumah masih dalam keadaan belum di cat dan lantai rumah belum di keramik 
(moster). Fasilitas yang tersedia di dalam rumah hanya terdapat  satu buah tv,vcd 
dan spiker. Peneliti pun meminta ijin kepada Ibu SM untuk melihat dapur.  
Peneliti : Ibu apakah saya diperbolehkan melihat dapur ? 
Ibu SM : Boleh..tapi buat apa liat dapur segala 
Peneliti : Buat pengamatan saja bu nambah-nambah data 
Ibu SM : Yaudah liat saja dibelakng dapurnya 
Setelah peneliti memasuki dapur terlihat keluarga ini masih menggunakan 
kayu bakar untuk memasak. Kemudian peneliti menanyakan dimana letak kamar 
mandi. 
Peneliti : Ibu kamar mandinya ada dimana ya? 
Ibu SM: Kalau kamar mandi belum punya 
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Peneliti : Laahh,,, terus kalau mandi, nyuci, terus kalau mau kencing sama buang 
air besar dimana bu ? 
Ibu SM : Numpang tempat tetangga kalau gak ya di sawah atau dikali (sungai) 
yang ada di samping tegal 
Ternyata keluarga ini belum memiliki kamar mandi. Sehingga segala 
kegiatan mandi, cuci, kakus (MCK) dilakukan numpang ditempat tetangga atau 
kalau terpaksa menggunakan sawah atau sungai. 
Kemudian, peneliti berjalan menuju samping rumah Ibu SM. Ternyata 
terdapat dua ekor sapi yang berada di kandang. Peneliti bertanya kepada Ibu SM 
terkait keberadaan sapi ini.  
Peneliti : Ibu itu yang dikandang sapi milik ibu? 
Ibu SM : Iya, tapi itu Cuma pinjaman dari pemerintah (bantuan). Ya kan keluarga 
ibu miskin jadinya dapet giliran ngrawat sapi itu. Sapi kui digilir ge wong 
miskin....hahahhaa 
Peneliti : ow gitu, terus kalau waktu giliran ibu udah selsai tidak melihara lagi 
terus dapetnya apa bu? 
Ibu SM : yo engko anak sapine ge ibu kok, imbalan dari pemerintah. 
Jadi, sapi itu pinjaman dari pemerintah untuk masyarakat yang kurang 
mampu. Karena keluarga kami termasuk tidak mampu, sehingga kami 
mendapatkan giliran untuk memelihara sapi ini. Pemerintah meminjamkan sapi ini 
dengan tujuan masyarakat yang kurang mampu dapat  memanfaatkan sapi ini 
dengan baik. Pemerintah membolehkan anak sapi untuk menjadi milik si 
pemelihara. Setelah mendapatkan anak sapi ini, maka dua induk sapi akan di 
berikan ke keluarga lain yang kurang mampu. Pada intinya pemerintah 




 Berikutnya peneliti melalukan pengamatan terkait alat transportasi yang di 
miliki keluarga ini. Di depan rumah hanya nampak sebuah sepeda ontel yang 
sering di gunakan untuk beraktifitas. Peneliti bertanya dengan Ibu SM. 
Peneliti : Apakah keluarga ini memiliki sepeda motor ? 
Ibu SM : Dulu si punya tapi udah dijual buat bayar hutang. 
 Selain melakukan pengamatan dan mengobrol dengan Ibu SM,  peneliti 
juga melakukan wawancara dengan Ibu SM terkait dampak yang beliau rasakan 
karena suaminya adalah seorang penjudi. Setelah melakukan pengamatan dan 
wawancara peneliti mencoba mengobrol dan mengakrabkan diri dengan kedua 
anak Ibu SM. Ibu SM memiliki dua anak laki-laki dan perempuan. Anak laki-
lakinya berumur 8 7 tahun bernama Alif masih duduk di kelas 2 SD (Sekolah 
Dasar) dan adiknya yang berumur 5 tahun masih TK (Taman Kanak-kanak). 
Setelah waktu menujukkan pukul 15.00 WIB peneliti berpamitan untuk pulang 
karena sudah sore. 
Catatan Reflektif 
 Kehidupan keluarga Bapak MJ dan Ibu SM nampak sangat sederhana, 
bahakan dapat diketegorikan dsalam keluarga yang kurang mampu. Selain jadi 
buruh tani, Bapak MJ dan Ibu SM kerja serabutan demi untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Peneliti menyimpulkan berdasarkan pengamatan dan 
wawancara yang dilakukan terhadap Ibu SM bahwa dulunya keluarga ini 
termasuk keluarga yang cukup harmonis dan perekonomian rumah tangganya 
cukup baik. Namun setelah Bapak MJ kecanduan judi sabung ayam dan bahkan 
pernah tertangkap oleh polisi mengakibatkan kehidupan keluarga kacau. 
 Nampak jelas terlihat, Ibu SM sangatlah kecewa dengan sikap dan 
perilaku suaminya yang tidak pernah mau mendengar apa yang beliau katakan. 
Bahkan Ibu SM dan anaknya sempat terlantar dan harus tinggal ditempat saudara 
saat Bapak MJ dipenjara. Sangat ironis memang kehidupan keluarga ini. Suatu 
keluarga yang awalnya indah namun hancur hanya karna suaminya kecanduan 




Ketidakterbukaan Dalam Rumah Tangga 
Hari/Tanggal : Rabu, 17 Februari 2016 
Waktu  :09.30-11.00 WIB 
Tempat : Rt. 01 Rw.02, Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, 
Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Catatan Deskriptif 
 Setelah sebelumnya peneliti melakukan observasi ke rumah salah satu 
pelaku judi sabung ayam yaitu Bapak MJ Maka hari ini peneliti berencana akan 
melakukan observasi ke salah satu pelaku judi sabung ayam lainnya yaitu Bapak 
TN. Pukul 09.30 peneliti tiba dirumah Pak TN, disana peneliti disambut oleh 
istrinya Bapak TN dan kakaknya Bapak TN. Peneliti dipersilahkan masuk ke 
dalam rumah dan peneliti berbincang-bincang dengan istri dan kakak Bapak TN. 
Selain itu peneliti juga mengamati rumahnya, fasilitas yang tersedia di dalam 
rumah cukup lengkap. Berbagai perabotan seperti tv, vcd, kulkas berbagai lemari 
dan kursi bagus ada di dalam rumah ini. Rumah tersebut juga nampak bagus, 
namun berdasarkan perbincangan dengan istri Bapak TN ternyata rumah yang dia 
tinggali bukanlah rumahnya namun itu rumah dari kakak suaminya. Jadi keluarga 
Bapak TN hanya menumpang tinggal di rumah ini karena pemilik rumah ini 
(kakaknya) sering keluar kota. 
 Rumah ini di tinggali oleh keluarga pemilik yaitu hanya suami istri dan 
keluarga Bapak TN dengan istri dan satu anaknya. Anak Bapak TN adalah laki-
laki dan masih berumur 6 tahun. Anaknya bersekolah di SD N Wingkomulya 
kelas 1 SD. Saat peneliti bertemu anaknya nampak anaknya sangatlah aktif dan 
sangat suka jajan. Pada saat peneliti berbincang dengan Ibunya, anak tersebuk 
merengek minta uang untuk membeli jajan, padahal kata ibunya anaknya itu 
sudah minta uang jajan tadi.  
 Peneliti meminta ijin untuk melihat sekitar rumah untuk melakukan 
pengamatan. Saat melakukan pengamatan peneliti melihat terdapat kandang ayam 
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di samping rumah. Ternyata kandang ayam itu digunakan Bapak TN untuk 
memelihara ayam yang akan dijual. Bapak TN itu sendiri berprofesi sebagai 
seorang penjual dan pembeli ayam. Bedasarkan informasi dari istrinya, Bapak TN 
biasanya membeli ayam milik masyarakat Desa Wingkotinumpuk dan sekitarnya 
yang kemudian akan dijual di pasar Kutoarjo. 
 Setelah melakukan penelitian terhadap rumah tersebut, peneliti melakukan 
wawancara terhadap istri Bapak TN yang bernama Ibu AS. Namun nampak ada 
yang aneh dengan Ibu AS ini, saat peneliti memulai wawancara terhadap Ibu AS 
sangatlah mengejutkan bahwa Ibu AS ini tidak mengetahui bahwa suaminya 
melakukan judi sabung ayam sehingga beliau hanya menjawab seadanya yang 
beliau ketahui bahwa suaminya hanya sekedar melihat adu ayam dan tidak ikut 
taruhan atau judi sabung ayam. 
 Setelah mengetahui berbagai jawaban Ibu S maka peneliti memutuskan 
untuk melakukan wawancara dengan Bapak TN ditempat lain. Tujuannya agar 
peneliti dapat mendapatkan apakah benar istri Bapak TN benar-benar tidak 
mengetahui tentang suaminya yang melakukan judi sabung ayam.  
 Setelah melakukan wawancara dengan Ibu AS, maka saya keluar duduk 
diteras karena Ibu S akan memasak jadi takut mengganggu. Diteras saya ditemani 
mengobrol dengan kakak Bapak TN sebut saja beliau dengan Ibu GY. Saya pun 
mengobrol. Ditengah obrolan saya bertanya kepada beliau.  
Peneliti : Maaf ibu, saya mau tanya? 
Ibu GY : Tanya apa 
Peneliti : Saya mau tanya ibu tahu tidak tentang adik ibu yang suka maen judi 
sabung ayam. 
Ibu GY : Saya tau, kenapa memang ? 
Peneliti : Kebetulan bu saya kaget tadi kenapa istri Bapak TN gak tau kalau 
suaminya penjudi. 
Ibu GY : hahahaaa.....ojo kaget ya dek. 
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Peneliti : Ya kagetlah bu, itu kenapa si? 
Ibu GY : Gimana mau tau orang kerjanya Cuma di dalem rumah terus, semenjak 
nikah selama sekitar 7 tahun dia jarang banget keluar kalau gak perlu.  
Peneliti : Emangnya gak suka ngobrol ama tetangga ya bu ? 
Ibu GY: Boro-boro ngobrol, kumpul karo tonggo yo ea tau kok. Kae ki kuper,,, 
hahaa 
Peneliti : oh gitu bu jadi kurang sosialisasi ya bu 
Ibu GY : iya. Makane gampang diapusi bojone 
Peneliti : Kasihan ya bu 
 Dalam obrolan dengan Ibu GY peneliti jadi mengetahui alasan kenapa Ibu 
S tidak tahu kalau suaminya sering melakukan judi sabung ayam. Setelah itu, 
pukul 11.00 WIB peneliti berpamitan untuk pulang. Namun sebelum pulang 
peneliti meminta nomor telefon Bapak TN kepada Ibu AS dengan tujuan agar 
mudah jika membuat janji. 
Catatan Reflektif 
 Setelah melakukan observasi dan wawancara dengan Ibu S maka peneliti 
beranggapan bahwa dikehidupan keluarga ini adanya ketidakterbukaan antara 
pasangan suami istri ini. Nampak istri Bapak TN ini sangatlah pendiam dan 
kurang bersosialisasi dengan masyarakat sekitar sehingga menyebakan beliau 










Observasi Lingkungan Desa 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 19 Februari 2016 
Waktu  : 04.00-21.00 
Tempat : Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol,   Kabupaten 
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Catatan Deskriptif 
Peneliti melakukan observasi di wilayah Desa Wingkotinumpuk ditemani 
oleh saudara sepupunya yang bernama Putri. Rumah masyarakat di Desa 
Wingkotinumpuk bervariasi ada yang masuk dalam kategori rumah mewah dan 
sederhana. Sebagian besar masyarakat desa ini memang penduduk asli sehingga 
rumah yang mereka tinggali kebanyakan peninggalan orang tua namun ada 
beberapa yang pendatang dan membeli tanah serta mendirikan rumah di desa ini. 
Desa ini nampak asri masih banyak terdapat pepohonan serta rumah-rumah di 
desa ini memiliki jarak yang cukup jauh walaupun itu tidak semua. Jarak-jarak 
antar rumah sebagian besar dipisahkan oleh pekarangan kosong yang masih cukup 
banyak terdapat di Desa Wingkotinumpuk. Pekarangan-pekarangan tersebut 
miliki masyarakat yang memang belum didirikan bangunan dan biasanya hanya 
ditanami pohon-pohon seperti kebanyakan pohon pisang dan kelapa. Jarak tiap 
rumah bisa sekitar 6 meter dari rumah satu ke yang lainnya. Namun ada beberapa 
rumah yang memang jaraknya dekat atau sebelahan. Kondisi rumah sebagian 
besar sudah rumah permanen namun ada beberapa rumah yang masih semi 
permanen namun itu bisa dihitung dengan jari karena jumlahnya sedikit. Biasanya 
rumah masyarakat di Desa Wingkotinumpuk memiliki ters yang digunakan untuk 
bersantai dengan keluarga. Selain itu sebagian rumah memiliki lumbung (tempat 
penyimpanan padi), karena sebagaian besar masyarakat Desa Wingkotinumpuk 
bermata pencaharian sebagai seorang buruh tani dan petani.  Selain itu di depan 
rumah juga biasanya terdapat taman kecil yang ditanami bunga oleh pemilik 
rumah bahkan ada beberapa rumah yang memiliki kolam ikan sendiri. kolam ikan 
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itu digunakan untuk memeilhara ikan lele, nila dan gurame yang biasanya 
dikonsumsi sendiri oleh masyarakat namun jika hasil melimpah akan dijual ke 
masyarakat sekitar yang mau membeli. 
 Selain kondisi rumah masyarakat, peneliti juga melakukan pengamatan 
pada jalan-jalan setapak yang terdapat di Desa Wingkotinumpuk. Jalan setapak 
yang menjadi akses jalan di tiap gang-gang dalam desa memang salah satu jalan 
yang dibangun di desa ini. Jalan-jalan tersebut dibangun di seluruh area di Desa 
Wingkotinumpuk. Jalan-jalan yang ada masih tampak rapi namun ada beberapa 
jalan yang ditumbuhi lumut sehingga licin jika untuk berjalan, bahkan ada 
beberapa jalan yang sekitarnya ditumbuhi rumput-rumput liar. Akses jalan di 
Desa Wingkotinumpuk dapat dikategorikan cukup baik hanya jalan-jalan yang 
ada kurang terawat. 
 Masyarakat Desa Wingkotinumpuk jarang melakukan gotong royong, 
gotong royong hanya dilakukan kalau akan diadakan suatu acara. Suatu kegiatan 
gotong royong yang harusnya dilakukan secara rutin hanya dilakukan seandainya 
memang ada perintah dari pemerintah desa. Ketidak pedulian masyarakat 
membuat jalan, saluran irigasi yang sudah dibangun menjadi tidak terawat. Saat 
musim kemarau mungkin memang jalan didesa ini akan terlihat daun-daun yang 
gugur dari pohon mengotori jalan sedangkan saat musim penghujan jalan ini akan 
berubah menjadi licin karena ditumbuhi lumut. Jalan licin sangat membahayakan 
masyarakat saat m,elintasi jalan ini. Terkadang masyarakat yang melintas akan 
terpeleset dan terjatuh. 
 Selain kondisi lingkungan di sekitar desa pada hari yang sama peneliti 
juga melakukan observasi melihat aktivitas keseharian yang dilakukan oleh 
masyarakat desa. Pada umumnya masyarakat Desa Wingkotinumpuk saat pagi 
hari akan pergi ke masjid untuk sholat subuh berjamaah namun ada beberapa yang 
dirumah bersiap untuk bekerja. Mereka bersiap-siap untuk pergi kesawah. Seperti 
Ibu Yati yang bangun di pagi buata untuk memasak kemudian menyiapkan 
anaknya untuk berangkat ke sekolah. Sekitar pukul 07.00 WIB biasanya beliau 
baru pergi ke sawah. Namun pagi sekitar jam 05.30 WIB suami Ibu Yati sudah 
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pergi duluan ke sawah. Setelah sekitar pukul 11.00 WIB biasanya beliau akan 
pulang kerumah untuk istirahat, makan, melakukan MCK dan sholart duhur. 
Setelah pukul 13.00 WIB beliau akan kembali kesawah sampai pukul 16.30 WIB. 
Setelah sore beliau akan MCK dan istirahat. Malam harinya tidak banyak aktivitas 
yang dilakukan, biasanya beliau hanya akan menonton tv bersama keluarga, 
makan dan tidur. Namun peneliti melihat saat malam hari banyak  anak pemuda 
Desa Wingkotinumpuk yang nongkrong di warung. Mereka bermain gitar dan 
nyanyi-nyanyi hingga larut malam bahakan kalau malam minggu hingg subuh 





















Bertemu di Tempat Lain 
Hari/Tanggal : Sabtu, 20 Februari 2016 
Waktu  : 15.00-16.00 WIB 
Tempat : Rt. 01 Rw.01, Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, 
Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Catatan Deskriptif 
 Hari ini peneliti membuat janji dengan Bapak TN yang sebelumnya belum 
bisa ditemui di rumahnya dan hanya bertemu dengan istrinya. Peneliti sengaja 
membuat janji ditempat lain bukan dirumahnya karena untuk menghindari dari 
istri beliau. Hal itu dilakukan untuk menjaga perasaan istri Bapak TN dan 
mengkonfirmasi atas wawancara yang sudah dilakukan dengan istri beliau karena 
berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan peneliti dengan istri Bapak TN, 
beliau tidak mengetahui bahwa suaminya bermain judi sabung ayam. Maka dari 
itu, peneliti membuat janji ditempat rumah simbah peneliti yang terletak di RT.01 
RW.01 tepatnya pukul 15.00 WIB. 
 Peneliti sudah tiba di tempat janjian pukul 14.55 WIB menunggu 
kedatangan Bapak TN. Lima menit kemudian Bapak TN tiba di tempat tersebut. 
peneli bersalaman dengan Bapak TN. 
Peneliti : Monggo pak. 
Bapak TN : iyo, iki arep apa kok dikon rene aku. 
Peneliti : Niki pak badhe wawancara kaleh bapak. 
Bapak TN : Yowes langsung wae soale raiso sue-sue. 
 Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Bapak TN, dalam 
wawancara peneliti menanyakan seputar judi sabung ayam dan mengkonfirmasi 
terkait wawancara yang dilakukan dengan istrinya. Wawancara dilakukan sampai 




 Observasi dan wawancara yang dilakukan di keluarga Bapak TN dan ibu 
AS mengasilkan sebuah pandangan bahwa dalam sebuah keluarga masih banyak 
terdapat suami kebohongan. Suatu perbuatan yang dianggap tidak sesuai dengan 
























Mencari Informasi ke Rumah Penyelenggara Judi Sabung Ayam 
Hari/Tanggal : Selasa, 23 Februari 2016 
Waktu  : 16.05 WIB 
Tempat : Rt. 02 Rw.03, Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, 
Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Catatan Deskriptif 
 Sore ini peneliti berencana melakukan penelitian ke rumah Bapak AP 
Bapak AP merupakan salah satu orang yang biasanya menyediakan tempat untuk 
judi sabung ayam. Setibanya peneliti di rumah Bapak AP, nampak beliau sedang 
berada di depan rumahnya. Peneliti pun di sambut dengan ramah dan di 
persilahkan masuk ke dalam rumah. Peneliti pun berbincang-bincang terkait judi 
sabung ayam yang sering di lakukan di pekarangan rumah Bapak AP. Peneliti 
meminta kepada Bapak AP untuk mengantarkan ke pekarangan yang biasa di 
gunakan untuk judi sabung ayam kemudian beliau bersedia mengantarkan peneliti 
ke pekarangan rumahnya. 
 Sesampainya di pekarangan belakang rumah, peneliti melakukan 
pengamatan di arena yang sering di gunakan untuk judi sabung ayam. Tempat 
tersebut nampak seperti pekarangan pada umunya. Letak pekarangan tersebut 
berada tepat di belakang rumah Bapak AP dan sekitar pekarangan tersebut di 
kelilingi oleh rumah penduduk lainya. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
peneliti, nampak pekarangan ini di anggap strategis karena terletak jauh dari jalan 
raya dan lebih dekat ke wilayah sawah. Keadaan di lingkungan pekarangan 
tersebut nampak sepi. Banyak pepohonan yang mengelilingi pekarangan tersebut, 
sehingga jika di lihat dari jalan tidak terlalu terlihat. 
 Setelah melakukan pengamatan di pekarangan, peneliti di persilahkan 
masuk ke rumah Bapak AP. Di dalam rumah peneliti bertemu dengan ibunya 
Bapak AP. Bapak AP ini adalah seorang duda sehingga beliau tinggal di rumah 
ibunya. Peneliti disambut ramah oleh Ibu S, beliau bertanya akan maksud dari 
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kedatangan peneliti. Kemudian peneliti menjelaskan bahwa kedatangannya ke 
rumah beliau untuk melakukan penelitian terkait fenomena judi sabung ayam 
yang terjadi di Desa Wingkotinumpuk. Peneliti berkunjung ke rumah ibu 
bermaksud untuk bertemu dengan Bapak AP, karena beliau merupakan salah 
dsatu orang yang kerap sebagai penyelenggara tempat judi sabung ayam. Ibu S 
pun nampuk terkejut setelah mendengar penjelasan dari peneliti. Ibu S menolak 
peneliti melakukan wawancara terhadap anaknya karena beliau takut kalau 
seandainya data hasil penelitian ini akan diserahkan ke pihak berwajib (polisi). 
Peneliti pun berusaha menjelaskan bahwa penelitian ini hanya digunakan untuk 
bahan skripsi dan tidak ada sangkut pautnya dengan pihak berwajib (polisi). Pada 
akhirnya Ibu S percaya dan mengizinkan peneliti melakukan wawancara. 
Kemudian peneliti melakukan wawancara terhadap Bapak AP. Wawancara ini 
dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait alasan, proses dan dampak yang 
ditimbulkan dari penyelenggaraan judi sabung ayam di pekarangan rumah Bapak 
AP. 
Catatan Reflektif  
 Walaupun Bapak AP sering menyelenggarakan judi sabung ayam 
dipekarang rumahnya namun nampak ada rasa ketakuta jika ada razia oleh polisi. 
Selain itu ibunya Bapak AP pun sering melarang anaknya mengadakan judi 
namun tidak pernah dihiraukan karena dari mengadakan judi sabung ayam itu 











Mencari Informasi ke Rumah Botoh Ayam 
Hari/Tanggal : Rabu, 24 Februari 2016 
Waktu  : 19.25 WIB 
Tempat : Rt. 02 Rw.02, Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, 
Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Catatan Deskriptif 
 Hari ini peneliti berencana untuk melakukan penelitian ke rumah seorang 
botoh ayam yaitu Bapak SG. Pagi-pagi sekitar pukul 08.45 WIB peneliti pergi 
menuju rumah Bapak SG yang terletak di Rt.06 Rw.02 Desa Wingkotinumpuk. 
Peneliti menuju ke rumah Bapak SG berjalan kaki ditemani dengan informan 
kunci yaitu Bapak Slamet. Sesampainya di sana rumah Bapak SG dalam keadaan 
tertutup. Kemudian saat peneliti mengetuk pintu tidak ada seorangpun yang 
keluar. Akhirnya peneliti bertanya ke salah satu tetangga Bapak SG, ternyata kata 
tetangganya Bapak SG sedang ke sawah jadi tidak ada di rumah. Setelah 
mendengar informasi tersebut peneliti mengambil keputusan untuk kembali ke 
rumah dan akan melakukan nanti malam saja sehabis magrib. Karena tetangga 
Bapak SG menyarankan untuk datang kesini malam saja karena biasanya Bapak 
SG dirumah. 
 Akhirnya malam hari sekitar pukul 19.25 WIB peneliti melanjutkan 
penelitian ke rumah Bapak SG. Sesampainya disana pintu rumah Bapak SG 
nampak terbuka dan saat peneliti mengetuk pintu disambut oleh seorang 
perempuan muda yang berumur sekitar 35 tahun. Ternyata perempuan itu adalah 
istri Bapak SG. Peneliti dipersilahkan masuk kedalam rumah dan duduk di ruang 
tamu untuk menunggu Bapak SG yang sedang dipanggilkan oleh istrinya. Sekitar 
5 menit kemudian Bapak SG menghampiri peneliti dan menyapa. Saat memulai 
obrolan kami sekedar basa-basi menanyakan kabar kemudian Bapak SG bertanya 
maksud kedatangan peneliti. Peneliti menjelaskan maksud terkait akan melakukan 
penelitian tentang judi sabung ayam. Selain itu, peneliti menjelaskan bahwa ingin 
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mewawancarai Bapak SG dan melakukan pengamatan tentang cara perawatan 
ayam karena berdasarkan informasi yang peneliti dapat dari informan kunci 
bahwa Bapak SG sebagai seorang yang bertugas merawat ayam tandingan atau 
sering disebut dengan “botoh ayam”. Bapak SG membenarkan bahwa beliau 
memang botoh ayam. 
 Bapak SG menyarankan kalau akan melakukan pengamatan pada siang 
hari dan bertepatan kalau sedang akan ada pertandingan. Sebelum pertandingan 
diadakan Bapak SG akan merawat ayam tandingan. Bapak SG berkata akan 
menghubungi peneliti jika dia akan melakukan perawatan ayam. Sehingga peneliti 
dengan Bapak SG saling bertukar nomor telefon. Maka malam ini peneliti tidak 
melakukan pengamatan tentang proses menjadi botoh ayam namun hanya 
melakukan wawancara terhadap Bapak SG untuk mendapatkan informasi tentang 
tugas beliau menjadi seorang botoh ayam dalam judi sabung ayam di Desa 
Wingkotinumpuk. Setelah melakukan wawancara sampai pukul 21.00 WIB maka 
peneliti berpamitan untuk pulang karena sudah malam.  
 
Catatan Reflektif 
  Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan sosok Bapak SG sangat 
nampak bahwa beliau memiliki pengetahuan lebih tentang ayam sehingga hal 
tersebut membuat beliau dipercaya menjadi seorang botoh ayam. karena seorang 
botoh ayam pasyinya adalah sosok orang yang memiliki pengetahuan tentang 










Mencari Informasi Tentang Perawatan Ayam Untuk Judi Sabung Ayam 
Hari/Tanggal : Senin, 29 Februari 2016 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat : Rt. 02 Rw.02, Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, 
Kabupaten  Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Catatan Deskriptif 
 Pagi hari sekitar pukul 07.00 WIB peneliti mendapatkan sebuah telefon 
dari Bapak SG. Bapak SG memberitahu bahwa hari ini beliau akan melakukan 
perawatan terhadap ayam. kaena siang harinya akan diadakan uji coba ayam 
aduan yang biasanya dijadikan untuk judi sabung ayam. pneliti diminta datang 
pukul 09.00 WIB. Kemudian pukul 09.00 WIB peneliti berangkat menuju rumah 
Bapak SG, sesampainya disana Bapak SG nampak sedang berada di depan rumah 
memegang seekor ayam jago. Peneliti disambut ramah oleh Bapak SG. Bapak SG 
langsung menyiapkan peralatan untuk memandikan ayam. Peralatan yang 
disiapkan oleh Bapak SG berupa ember yang diisi air, bulu ayam dan busa. 
Pertama, Bapak SG menyiapkan ayam yang akan dimandikan  dan diguyur 
dengan air. Kedua, ayam jago tersebut dibersihkan menggunakan busa di semua 
bagian tubuh ayam. Ketiga, dilanjutkan dengan mulut ayam dimasuki sebatang 
bulu ayam atau sering disebut dengan “dikoroki”. Selanjutnya, jalu ayam di 
bungkus dengan plaster untuk luka agar saat diuji coba nanti tidak mengenai 
lawan agar tidak melukai masing-masing ayam yang akan diuji coba. Terakhir, 
ayam dijemur dan diminumi vitamin khusus untuk meningkatkan stamina ayam 
yang berbentuk cair. Selain itu ayam biasanya diberi makanan khusus berupa 
beras merah. 
 Setelah melihat berbagai tahapan perawatan ayam yang dilakukan oleh 
Bapak SG kemudian peneliti dipersilahkan masuk kedalam rumah dan 
berbincaang-bincang dengan Bapak SG. Setelah pukul 12.15 WIB peneliti 
meminta izin untuk pamit karena sudah waktunya sholat dhuhur. Setelah 
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berpamitan dan berterima kasih kepada Bapak SG, peneliti langsung kembali 
menuju rumah. 
Catatan Reflektif 
Bapak SG nampak sebagai sosok orang yang telaten dalam merawat ayam. 
selain itu pemahaman beliau tentang ayam pun cukup luas. Sehingga pantas saja 
kalau beliau dipercaya oleh masyarakat Desa Wingkotinumpuk sebagai seorang 
botoh ayam. Selain itu beliau juga sangat ramah dan membuat beliau mampu 
cepat akrab dengan orang lain. Perawatan terhadap ayampun sangatlah bagus 
walaupun itu bukan ayamnya sendiri namun Bapak SG memperlakukan ayam 
seperti ayamnya sendiri. 
Berbagai tahapan perawatan ayam yang dilakukan Bapak SG 
menunjukkan bahwa beliau sangatlah terampil dalam merawat ayam. Beliau 
sudah berpengalaman dalam merawat ayam sehingg ayam yang dirawat beliau 
pun hasilnya bagus. Dalam merawat ayam beliau mendapatkan komisi dari 
penjudi atau sekedar warga yang meminta tolong untuk merawat ayamnya. Uang 















Mencari Informasi Tentang Proses Judi Sabung Ayam 
Hari/Tanggal : Minggu, 06 Maret 2016 
Waktu  : 19.30-21.00 WIB 
Tempat : Rt. 06 Rw.02, Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, 
Kabupaten 
  Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Catatan Deskriptif 
 Hari ini peneliti membuat janji dengan Bapak Slamet sebagai informan 
kunci dan Bapak MJ sebagai salah satu informan inti. untuk melakukan 
wawancara terkait proses judi sabung ayam yang dilakukan masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk. Peneliti membuat janji di rumah Bapak Slamet pukul 19.30 
WIB. Peneliti dengan Bapak Slamet menunggu Bapak MJ karena saat waktu 
menujukkan pukul 19.30 beliau belum datang. Sekitar 15 menit menunggu 
akhirnya Bapak MJ datang. Setelah berkumpul kami berbincang-bincang dan 
melakukan wawancara mendalam terkait proses pelaksanaan judi sabung ayam 
sudah dilihat oleh peneliti tempo hari.  
Bapak Slamet : apa lagi yang mau ditanyakan mbak, bukanya kemaren sudah lihat 
secara langsung 
Peneliti : iya memang sudah lihat di arenanya pak, tapi saya masih banyak yang 
tidak mengerti dengan aturan dan prosedur judi sabung ayamnya 
Bapak Slamet : yasudah langsung aja apa yang mbak tidak ketahui  
 Setelah melakukan perbincangan peneliti kemudian melakukan wawancara 
sampai dengan pukul 21.00 WIB. Peneliti selain melakukan wawancara juga 
melakukan obrolan ringan membahas terkait respon masyarakat sekitar. Saat 
melakukan obrolan ringan diketahui bahwa masyarakat di Desa Wingkotinumpuk 





Peneli berpendapat bahwa Bapak Slamet lebih terbuka dalam menjelaskan tentang 
fenomena judi sabung ayam di bandingkan para pelaku yang lainnya. Selain itu 
berdasarkan obrolan dengan Bapak Slamet diketahui bahwa masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk kurang peduli dengan fenomena judi sabung ayam yang terjadi 
di desanya. Masyarakat memang tidak suka dengan hal itu namun mereka hanya 






















Mencari Informasi Dampak Sabung Ayam Terhadap Masyarakat 
Hari/Tanggal : Selasa, 08 Maret 2016 
Waktu  : 10.00-11.30 WIB dan 15.00-15.30 WIB 
Tempat : Rt. 01 Rw.01, Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, 
Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Catatan Deskriptif 
 Sekitar pukul 10.00 WIB peneliti melakukan penelitian di salah satu 
rumah masyarakat Desa Wingkotinumpuk yaitu Bapak Rosmadi. Bapak Rosmadi 
ini merupakan salah satu masyarakat yang tinggal di Rt. 01 Rw.01. Beliau 
merupakan mantan perangkat desa. Sampainya dirumah Bapak Rosmadi, peneliti 
disambut beliau dengan istrinya yaitu ibu Yati yang sedang duduk santai di teras 
rumah. Peneliti dipersilahkan duduk, kami pun mengobrol di teras rumah. Peneliti 
mengamati keadaan rumah Bapak Rosmadi dan kemudian meminta izin untuk 
melakukan wawancara. 
Peneliti : maaf sebelumnya pak bu, maksud saya kesini yaitu untuk 
mewawancarai terkait fenomena judi sabung ayam yang terjadi di desa ini. 
Apakah bapak ibu berkenan untuk saya wawancarai. 
Ibu Yati : wawancaranya sama bapaknya saja ya. 
Bapak Rosmadi :yasudah sama saya langsung saja 
Bapak Rosmadi bersedia untuk diwawancara. Peneliti menanyakan seputar 
permasalahan dan dampak judi sabung ayam yang ada di Desa Wingkotinupuk. 
Setelah melakukan wawancara dan mengobrol peneliti berpamitan untuk pulang. 
Pukul 15.00 WIB peneliti kemudian melanjutkan untuk melakukan 
wawancara ke rumah Ibu Sunarti. Ibu Sunarti yaitu salah satu masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk juga. Saat sampai di rumah beliau ternyata ada Ibu Supri. 
Peneliti pun berinisiatif melakukan wawancara kepada kedua ibu-ibu ini. 
Kemudian peneliti meminta izin untuk mewawancarai. 
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Peneliti : assalamualaku bu 
Ibu Sunarti : walaikumsalam, ada apa ya mbak tari. Silahkan duduk 
Kami pun mengobrol untuk saling mengakrabkan. 
Peneliti : maaf bu saya menggangu maksud saya datang kesini untu 
mewawancarai Ibu Sunarti eh ada Ibu Supri juga. Apa boleh saya mewawancarai 
ibu tentang fenomen judi sabung ayam yang ada di desa ini. Intinya saya hanya 
mau tanu terkait dampak yang ibu rasakan saja 
Ibu Supri : yasudah wawancara Bu Sunarti dulu kemudin saya. 
Peneliti : baik bu 
 Kemudian peneliti malakukan wawancara sampai pukul 15.30 WIB. 




Setelah mendapakan jawaban dari informan maka peneliti menyimpulkan 
bahwa dampak yang dirasakan masih daam taraf biasa belum terlalu menimbulkan 
kekacauan. Masyarakat pun masih cenderung cuek atau tidak peduli dengan 












Mencari Informasi Terkait Tindakan Pemerintah Desa Terkait Fenomena Judi 
Sabung Ayam 
Hari/Tanggal : Senin, 11 Maret 2016 
Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat : Balai Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, Kabupaten 
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Catatan Deskriptif 
 Pukul 10.00 WIB peneliti bersiap-siap menuju balai desa 
Wingkotinumpuk untuk mencari informasi terkait tindakan yang dilakukan 
pemerintah desa dalam menangani fenomena judi sabung ayam yang terjadi di 
Desa Wingkotinumpuk. Sesampainya di balai desa peneliti disambut oleh Bapak 
Sekretaris Desa dan Ibu Bayan. Peneliti dipersilahkan duduk Dn melakukan 
perbincangan dengan mereka. Saat itu Bapak Kepala Desa belum datang sehingga 
peneliti menunggu sambil berbincang dengan perangkat desa yang lain 
membicaran masalah fenomena judi sabung ayam yang terjadi di Desa 
Wingkotinumpuk. 
 Berdasarkan perbincangan yang dilakukan peneliti dengan perangkat desa 
yaitu semua anggota perangkat desa dan masyarakat sudah mengetahui semua 
terkait fenomena judi sabung ayam. Secara pasti tidak diketahui kapan judi 
sabung ayam ini mulai ada. Setelah pukul 10.35 akhirnya Bapak Kepala Desa 
hadir, kemudian dengan kedatangan kepala desa ditanyai terkait tujuan datang. 
Maka peneliti menyampaikan bahwa akan saat ini sedang melakukan penelitian 
terkait fenomena judi sabung ayam yang terjadi di Desa Wingkotinumpuk. 
Sehingga peneliti bermaksud datang ke balai desa untuk bertemu Bapak Kepala 
Desa untuk melakukan wawancara terkait tindakan pemerintah desa selama ini 
dalam penanganan masalah judi sabung ayam yang dilakukan oleh masyarakat. 
Setelah selsai melakukan wawancara dengan Kepala Desa, kemudian peneliti 




Setelah melakukan observasi dan wawancara terhadap kepala desa maka 
dapat terlihat bahwa pemerintah desa belum pernah melakukan suatu tindakan 
yang tegas terhadap kasus judi sabung ayam yang ada di Desa Wingkotinumpuk. 
Suatu tindakan yang dilakukan masih bersifat persuasif. Hanya berupa nasehat 
terhadap tiap pelaku judi sabung ayam tersebut. ketidakpedulian perangkat desa 
nampak saat peneliti melakukan obrolan terhadap beberapa perangkat desa yang 
ada di balai desa saat itu. Saat obrolan tersebut nampak bahwa para perangkat 
desa cuek akan hal judi sabung ayam di desanya. Mereka beranggapan bahwa 




















Berkunjung Kerumah Pemilik Ayam 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 15 Maret 2016 
Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat : Rt. 01 Rw.01, Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, 
Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Catatan Deskriptif 
Jum‟at pagi peneliti berkunjung kerumah neneknya, namun dalam 
perjalanan peneliti melihat rumah yang di depan dan samping rumahnya banyak 
ayam yang sedang dijemur. Maka peneliti penasaran, kemudian peneliti 
berkunjuung kerumah tersebut. Saat peneliti mengetuk pintu, maka yang keluar 
dari dalam Bapak GT yang merupakan pemilik rumah. Peneliti dipersilahkan 
masuk kedalam rumah, Bapak GT ini bertanya terkait tujuan peneliti bertamu. 
Maka peneliti menjelaskan bahwa ingin melihat dan bertanya-tanya terkait ayam 
yang dipelihara Bapak GT. Bapak GT mengajak peneliti untuk melihat langsung 
ayam yang dipeliharanya. Ayam jago yang dipelihara Bapak GT berjumlah sekitar 
12 ekor dan berjenis ayam bangkok. Ayam jago tersebut nampak gagah dan sehat. 
Ayam jago diletakkan di dalam kandang yang terbuat dari bambu. Bapak GT 
berkata bahwa kandang-kandang tersebut beliau buat sendiri, karena kalau beli 
mahal. Selain itu ayam jago diletakkan dalam kandang yang berbeda-beda. Satu 
kandang hanya berisi satu ayam jago. Hal itu dilakukan untuk mengantisipasi 
ayam-ayam tersebut bertarung jika diletakkan ditempat yang sama (satu kandang). 
Bapak GT mengambil salah satu ayam jago yang ada dikandang dan 
menunjukkan kepada peneliti. Ayam tersebut nampak sangat gesit, karena saat 
akan ditangkap sangat lincah menghindar. Bapak GT menjelaskan bahwa ayam 
yang beliau miliki rata-rata dia rawat dari kecil. Beliau merawat ayam-ayam jago 
tersebut untuk dijual atau sekedar untuk bermain sabung ayam.  
Beberapa menit kemudian datanglah anak laki-laki sekitar umur 23 tahun 
sebut saja AS. AS merupakan anak kedua dari Bapak GT. AS juga gemar 
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memilihara ayam juga. Saat itu AS mengajak bapaknya untuk mencoba ayam 
yang dia bawa untuk ditarungkan pada salah satu ayam milik Bapak GT. Saat itu 
juga Bapak GT mengambil salah satu ayam jago miliknnya untuk di adu. Saat 
proses di adu nampak kedua ayam ini memiliki kekuatan yang hampir sama. 
Sekitar 5 menit kemudia ayam yang dimiliki Bapak GT kabur. Sehingga itu 
menujukkan bahwa ayam tersebut sudah kalah. 
Setelah melakukan pengamatan terhadapa ayam miliki Bapak Goto, 
peneliti kemudian berpamitan untuk pergi ke rumah nenenkknya dulu. Sebelum 
pergi, peneliti membuat janji kepada Bapak GT bahwa sore nanti sekitar jam 
15.00 akan berkunjung lagi untuk melakukan wawancara terhadap Bapak GT. 
Bapak GT menyetujuinya dan penelitipun segera berpamitan dan meninggalakan 
rumah Bapak GT. 
Catatan Reflektif 
Masyarakat Desa Wingkotinumpuk memang banyak yang memelihara ayam. ada 
yang dipelihara memang untuk dikonsumsi sehari-hari atau dijual. Selain untuk 
itu pada sebagian masyarakat, ayam jago yang mereka miliki digunkan untuk 














Berkunjung Ke Badan Pusat Statistik (BPS) 
Hari/Tanggal : Rabu, 13 April 2016 
Waktu  : 13.15 WIB 
Tempat : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Purworejo 
Catatan Deskriptif 
 Panas terik matahari menemani perjalanan peneliti menuju Badan Pusat 
Statistik (BPS) Kabupaten Purworejo yang terletak di Desa Demangan, 
Kecamatan Banyurib, Kabupaten Purworejo. Sebelum memutuskan mencari data 
ke Badan Pusat Statistik (BPS) sebelumnya peneliti sudah berusaha menuju 
kantor kepala desa untuk mencari data kependudukan Desa Wingkotinumpuk 
namun peneliti tidak mendapatkan hasil yang diharapkan. Maka peneliti mencoba 
data ke Badan Pusat Statistik (BPS) untuk mencari kelengkapan data. Setelah 
disana peneliti disambut dan dipersilahkan masuk. Setelah bertemu dengan salah 
satu pegawai Badan Pusat Statistik (BPS) yaitu Ibu Rizky Aninditha sebagai salah 
satu seksi IPDS. Peneliti yang ditemani oleh sahabatnya disambut dengan ramah 
oleh beliu.  Beliau bertanya terkait maksud kedatangan peneliti. 
Peneliti : Maaf bu maksud kedatangan saya kesini untuk meminta data terkait data 
kependudukan Desa Wingkotinumpuk yang berada di Kecamatan Ngombol. 
Ibu Rizky : oh ada, sebentar saya ambilkan 
 Peneliti menunggu Ibu Rizky yang sedang mencarikan data.  Beberapa 
menit kemudian beliau datang dengan membawa beberapa buku. Maka kami 
disuruh untuk mencari sendiri data yang diinginkan. Peneliti kemudian mencari 
dan memfoto data tersebut. setelah selesai mencari data dan mengfotonya peneliti 
pun bermaitan untuk langsung pulang terhadap Ibu Rizky. Peneliti mengucapkan 






 Data yang di dapat dari Badan Pusat Statistik (BPS) hanya beberapa saja. 
Karena kebanyakan data yang dalam rung lingkup desa hanya sedikit. 
Kebanyakan dikemas dalam ruang lingkup kecamatan dan kabupaten. Makan 
























Arena Judi Sabung Ayam Bagian 2 
Hari/Tanggal : Selasa, 15 April 2016 
Waktu  : 11.00-13.00 WIB 
Tempat : Rt. 02 Rw.03 Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan Ngombol, 
Kabupaten Purworejo 
Catagtan Deskriptif 
Siang hari sekitar pukul 11.00 WIB peneliti mendapatkan informasi dari 
informan kunci bahwa akan diadakan judi sabung ayam di tempat Bapak AP. 
Peneliti segera menju ke lokasi judi bersama saudaranya menggunakan sepeda 
motor. Sesampainya di sana judi sabudah akan dimulai. Ayam sudah di uji coba 
selama 2 menit dan akan langsung di pertarungkan pertarungan berlangsung hingg 
5 ronde (5 air). Setiap pettarungan selama 15 menit ayam akan istirahat untuk di 
banyu (di airi) oleh seorang botoh. Ayam di guyur dengan air kemudian mulut 
ayam dikoroki(memasukan bulu ayam ke dalam mulut ayam)  menggunakan bulu 
ayam. 
Setelah istirahat kembali bertanding hingga sampai 5 rondedan ayam yang 
kalah adalah ayam milik Bapak SL sehingga lawan mainnya kelompok Bapak TN 
mendapatkan uang taruhan sebesar Rp.1.100.000,-. Setelah judi sabung ayam 
selesai peneliti kembali kerumah. 
 
Catatan Reflektif 
Peneliti melihar bahwa pelaksaan judi sabung ayam di Desa 
Wingktoinumpuk dilakukan secara sistematis. Pembagian tugas pum sudah dibagi 






Wawancara dengan Informan Kunci 1 (Pelaku Judi Sabung Ayam) 
Informan kunci merupakan salah satu pelaku judi sabung ayam juga, namun 
beliau sudah lama bermain judi sabung ayam sehingga memiliki pemahaman yang 
banyak tentang seluk-beluk judi sabung ayam. Maka dari itu peneliti menentukan 
beliau sebagai informan kunci karena dianggap paling mengerti tentang judi 
sabung ayam. Dalam segala kegiatan penelitian yang dilakukan peneliti sering 
kali ditemani oleh beliau. Wawancara dengan informan kunci dilakukan malam 
hari di kediaman peneliti pada hari Minggu, 06 Maret 2016 sekitar pukul 19.30-
21.00 WIB. Berikut ini adalah daftar wawancara peneliti dengan informan kunci. 
Nama     : SL 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat  : Rt. 01 Rw.01 Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan 
Ngombol, Kabupaten Purworejo 
Usia     : 52 tahun 
Tingkat Pendidikan Akhir  : Tamat SD 
Wawancara Untuk Mendapatkan Informasi Terkait Proses Pelaksanaan 
Judi Sabung Ayam Dan Dampak Yang Ditimbulkan  
4. Sudah berapa lama anda tinggal di Desa Wingkotinumpuk ? 
Saya tinggal di sini dari saya lahir. Orang tua saya memang asli sini. 
5. Apa pekerjaan anda selama ini ? 
Saya seorang petani dan pedagang gabah 
6. Sudah berapa lama anda gemar bermain judi sabung ayam ? 
Saya bermain judi sudah sejak saya remaja, orang tua saya dulu juga 





7. Sudah berapa lama anda bermain judi ? 
Pastinya saya lupa tapi kira kira sekitar saya masih remaja awalnya kan ini 
hanya adu ayam biasa buka judi tapi setelah saya dewasa udah jadi salah 
satu bentuk judi. Kalau dulu judi ayam gak banyak yang minati seperti 
sekarang. Kalau dulu yang paling diminati ya judi kartu ama kripyik (judi 
dadu). Kalau sekarang banyak yang suka bahakan jadi banyak yang 
melihara ayam bangkok.  
8. Dimana biasanya anda dan masyarakat Desa Wingkotinumpuk melakukan 
judi sabung ayam ? 
Biasanya si dipekarang yang ada di desa ini. 
9. Bagaimana klasifikasi ayam yang dapat dijadikan untuk bermain judi 
sabung ayam ? 
Kalau ayam yang biasanya dipakai ayam jago jenis bangkok. Ada 
ukurannya sendiri kalau ayam yang buat judi. Ukuran ayamnya bervariasi. 
Kalau orang sini yang suka maen judi ayam pasti tahu ukurannya. 
Biasanya yang ngukur pake ayamnya dipegang dengan tangan nanti pasti 
udah tahu berpa ukuranya ada 2 ; 2,5 ; 3 ; 3,5 ; 4 ; 4,5 ; 5 ; 5,5 yang paling 
besar biasanya 6.  Biasnya kalau lagi mau diadu yang ngukur ayam itu 
tugasnya promotor atau biasanya yang bertugas mencari lawan untuk 
ayam. 
10. Bagaimana cara mengukur ayamnya ? 
Kalau ngukur ayamnya awalnya dipegang dengan dua tangan. Kemudian 
dibandingkan dengan kedua ayam yang akan diadu dari ukuran besar, 
tinggi dan jalunya hampir sama atau tidak atau selisihnya banyak atau 
tidak. Jika selisihnya sedikit maka itu bisa diadu tapi kalau selisih ukuran 
banyak itu tidak boleh diadu karena tidak seimbang. Kalau patokan ukuran 
dalam bentuk cm enggak ada. Biasanya Cuma sekedar kira-kira. 
11. Berdasarkan pengetahuan anda, bagaimana aturan dalam bermain judi 
sabung ayam ? 
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Kalau aturannya lumayan banyak. Aturan untuk ayamnya ukurannya harus 
seimbang seperti yang sudah saya jelaskan tadi. Kemudian aturan 
taruhannya itu biasanya kalau orang taruhan ada taruhan dalam dan luar. 
Kalau taruhan dalam itu antar pemain/pemilik ayam biasanya terdiri dari 
dua kelompok yang menjagokan ayam masing-masing. Biasanya uang 
taruhannya sekitar Rp.550.000,- untuk satu ayam maka dua ayam uang 
taruhan dari kedua kelompok berjumlah Rp. 1.100.000,-. Kalau disini 
paling segitu karena di kampung jadi uang taruhan tidak banyak. kalau 
patungan uang taruhan per individu di dalam kelompok itu terserah mau 
taruhan berapa yang penting yang bertugas mengumpulkan uang dari 
masing masing ketua kelompok atau pemilik ayam. sedangkan taruan luar 
itu bisanya hanya orang-orang yang sekdar menonton tapi ternyata taruhan 
per individunya tanpa sepengetahuan pemilik ayam atau orang yang 
taruhan dalam jadi jumlahnya terserah mau berpa karna hanya dilakukan 
antar dua orang biasanya. Kalau taruhan dalam akan dikenakan potongan 
biaya sebesar 10% untuk orang yang menyiapkan segala sesuatu untuk adu  
ayam ini. Sebut aja mereka panitia judi sabung ayam ini seperti botoh 
ayam, pengambil air, tugas keamanan, dan pemilik tempat judi. 
Kalau aturan waktu bertanding biasnya dilakukan selama 5 air itu 
maksimal. Yang dimaksudkan 5 air adalah setelah ayam di uji coba selam 
2 menit maka dimulai pertandingan selama 5 air yang berarti pertarungan 
selama 15 menit setelah itu istirahat 5 menit untuk diari (dibanyu) oleh 
masing masing botoh ayam itu berlangsung hingga lima kali maka itu 
dikatakan lima air. Jika sebelum lima air sudah ada yang kalah yaitu ayam 
kabur atau mati maka dianggap sudah selesai namun jula sampai lima air 
belum ada yang kalah maka dianggap draw (seimbang). Jika hasis draw 
maka uang akan dkembalikan kemasing-masing orang yang bertaruh 
namun tetap dipotong 10 %. 




Saya langsung jelaskan saja. Kalau prosesnya saya rincikan ya. Pertama, 
menyiapakan ayam aduan, proses mencari yam aduan ini berupa mencari 
lawa untuk ayam bisa cari sendiri atau menggunakan jasa promotor ayam 
utuk mencarikannya. Kemudian ayam dimandikan (dibanyu) sebelum 
bertanding, biasanya dilakukan botoh ayam. Kedua, menyipakan arena 
duan yang berukuran 3x3 m itu jika pakai arena karena di desa ini lebih 
sering tidak menggunkan arena. Ketiga, mennetukan uang taruhan dari 
kedua belah pihak yang menjagokan ayam masing-masing. Keempat, uji 
coba ayam diadu selama 2 menit kemudian jika itu seimbang kekuatannya 
maka boleh dilanjutkan.Kelima, mulai mengadu ayam, selama proses 
mengadu ayam diatur oleh juri yang bertugas mengatur waktu selama 
proses pertandingan berlangsung dan memegang uang taruhan. Juri disini 
biasanya dipilih ditempat berlangsungnya judi sabung ayam tersebut 
sesuai kesepakatan kedua belah pihak. Biasanya bisa siapa saja yang 
menjadi yuri. Selama berlangsungnya adu ayam maka botoh bertugas 
mengairi ayam selama 15 menit sekali. Pengairan dilakukan selama lima 
menit. Hal itu berlangung maksimal selama lima air. Jika sebelum lima air 
sudah ada yang kalah maka dianggapp selesai. Keenam, setelah sudah 
hasil siapa yang menang dan kalah kemudian pembagian hasil atau uang 
hasil taruhan di berikan ke masing-masing ketua kelompok dan dilakukan 
pembagian sendiri. 
13. Bagaimana pembagian tugas dalam permainan judi sabung ayam ? 
Orang yang betugas di dalam judi sabung ayam yang dilakukan di desa ini 
ada pemilik tempat (penyelenggara), koordinator, botoh ayam, promotor, 
juri, tukang ambil air, penjaga keamanan. Rincian pembagian tugasnya 
antara lain : 
 Pemilik tempat (penyelenggara) 
Menyediakan tempat yang digunakan untuk judi sabung ayam. 
biasanya si kalau yang nyediain tempat siapa saja yang mau 
186 
 
tempatnya buat judi. itu ma bebas. Kan kalau mau tempatnya 
dipake nanti dapet komisi. 
 Koordinator 
Biasanya yang mengatur segala sesuatu saat akan melaksanakan 
judi sabung ayam. seorang koordinator itu ada 2 bagian di 
dalamnya yaitu promotor dan penjaga keamanan. Kalau tugas 
masing masing biasanya seorang promotor yang mencarikan lawan 
buat ayam. Sedangkan kalau penjaga keamanan yang ngawasi 
sekitar seandainya ada kerusuhan antar pemain atau ada polisi 
sedang razia. 
 Wasit 
Wasit bertugas ngatur waktu selam permainan judi dan biasanya 
yang megang uang taruhan juga. Tugas seorang wasit sangatlah 
berat, karena seorang wasit harus adil dan tidak boleh memihak 
satu sama lain. 
 Botoh ayam 
Botoh ayam bertugas memandikan dan merawat ayam yang untuk 
bertanding. Botoh ayam kalau lagi tandingan ada dua orang dari 
kubu ayam masing masing. Jadi satu botoh ngurus satu ayam. 
 Tukang ambil air 
Yang bertugas mengambilkan air yang akan digunakan botoh ayam 
untuk memandikan ayam. 
14. Apakah keluarga anda mengetahui bahwa anda sering bermain judi sabung 
ayam ? 
Keluarga saya tahu. Istri saya saja marah-marah terus kalau saya 
disamperin temen saya maen judi. Saya kadang diem-diem dari istri saya 
kalau maen judi. tapi kadang dia tahu dari temannya jadi kalau dirumah 
saya sering ribut. 
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15. Apakah ada dampak yang ditimbulkan dari kebiasaan anda bermain judi 
sabung ayam terhadap keluarga anda ? 
Kalau dampak untuk keluarga saya ya macam-macam. Seperti tadi saya 
sering berantem dengan istri saya, kadang juga jadi omongan tetangga. 
Anak saya juga malu kalau saya jadi omongan orang. Kalau saya lagi 
kalah judi jadi uang yang saya kasih ke istri saya dikit jadi ya istri saya 
sering protes. 
16. Apakah anda pernah mendapat teguran dari masyarakat sekitar karena 
bermain judi sabung ayam di lingkungan desa ? 
Kalau masyarakat belum pernah negur langsung paling ngomongi di 


















Wawancara dengan Informan Kunci 2 (Kepala Desa Wingkotinumpuk) 
Sebelum melakukan wawancara dengan Bapak Supriyono, peneliti sudah 
melakukan janji sebelumnya untuk bertemu di Kantor Kepala Desa. Wawancara 
dilakukan Senin, 11 Maret 2016 pada pukul 10.30 WIB di kantor kepala desa. 
Berikut hasil wawancara : 
Nama     : Supriyono 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat    : RT.01 RW.01 Desa Wingkotinumpuk 
Usia     : 50 tahun 
Tingkat Pendidikan Akhir  : SMP 
Pertanyaan Wawancara Tentang Profil Desa dan Kondisi Masyarakat 
1. Bagaimana kondisi geografis Desa Wingkotinumpuk ? 
Semua datanya ada nanti saya berikan saja. Anda fotocopi saja nanti. 
2. Berapa jumlah penduduk di Desa Wingkotinumpuk ? 
Kalau tahun ini sekitar 788 jiwa. Kalau data lengkapnya  anda minta saja 
ke Pak Karyono dia punya semua datanya. Sebagian ada di papan itu bisa 
dilihat langsung. 
3. Apakah mata pencaharian masyakat Desa Wingkotinumpuk ? 
Sebagian besar ya petani kalau disini. Ada beberapa yang PNS, pedagang, 
tukang kayu. Nanti saya kasih data secara lengkapnya. 
4. Bagaimana kondisi pemukiman di Desa Wingkotinumpuk ? 
Kalau di sini rumah masih jaraknya jauh bedalah sama di Jakarta. Rumah-
rumah disini juga relatif sederhana dan statusnya milik sendiri 
kebanyakan. Tanah warisa dari orang tua biasanya. 




Kegiatannya ya di sawah. Kalau ibu-ibu paling ya ngurus anak, belanja, 
ngrumpi. Tapi ibu-ibu juga banyak yang ke sawah juga. Sedangkan kalau 
yang pekerjaannya bukan petani sesuai sama kerjaan dia aktivitasnya. 
Seperti guru ya ngajar ke sekolah. 
6. Bagaimana tingkat pendidikan di Desa Wingkotinumpuk ? 
Kalau disini pendidikan ya lumayan sudah mulai bagus. tapi ya masih ada 
aja yang belum sadar akan pendidikan. Kebanyakan kalau anak mudanya 
disini sekolah paling banyak di SMK dan sebagian di SMA. Maklum kalau 
orang sini mikirnya di SMK lebih bagus gak perlu kuliah lagi karna bisa 
langsung kerja sedangkan SMA harus kuliah. Tapi kalau untuk yang sudah 
tua disini Cuma tamat SD, SMP dan SMA/SMK kalau yang sarjana 
sedikit.  
7. Bagaimna perekonomian masyarakat Desa Wingkotinumpuk ? 
Kalau masyarakat desa sini masih sederhana, lihar saja sebagian besar kan 
jadi petani namun ya ada beberapa yang kaya. Kebanyakan kaya itu karna 
merantau anaknya atau dia sendiri jadi bangun rumah bagus di desa dan 
beli tnah dan sawah. 
Pertanyaan Wawancara Tentang Fenomena Judi Sabung Ayam 
8. Apakah anda mengetahui bahwa banyak masyarakat Desa 
Wingkotinumpuk yang gemar bermain judi sabung ayam ? 
Kalau itu saya tahu dari dulu, itu udah ada dari saya kecil judi macam itu. 
9. Bagaimana tanggapan anda  tentang fenomena judi sabung ayam yang 
dilakukan masyarakat ? 
Saya ya tidak suka tapi mau gimana lagi udah mendarah daging bagi para 
pemainnya. Mau dilarang kya apa juga gak bakal diperdulikan. 
10. Bagaimana dampak yang ditimbulkan judi sabung ayam terhadap 
masyarakat desa ? 
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Ada beberapa masyarakat itu resah kalau banyak pemain dari desa lain 
datenag dan lakuin judinya di dekat rumah masyarakat. selain risik 
kebanyakan itu katanya seperti orang jahat. Takutnya maling atau 
perampok mungkin.  
11. Apakah ada masyarakat Desa Wingkotinumpuk yang melaporkan tentang 
judi sabung ayam ? 
Kalau melapor secara resmi belum ada kebanyakan hanya ngomong kalau 
sedang ketemu dijalan. Tetapi yang saya tahu ada beberapa yang justru 
sering langsung menghubungi polisi jika ada judi. Tetapi siapa yang 
melapor pastingya saya tidak tahu soalnya kalau melaporkan kegiatan 
seperti itu kan diam-diam, yang pasti slah satu masyarakat yang tidak suka 
dengan adanya kegiatan judi sabung ayam. 
12. Bagaimana tindakan yang dilakukan pemerintah desa untuk menangani 
masalah fenomena judi sabung ayam yang dialami masyarakat ? 
Kalau tindakan untuk mengatasi fenomena judi sabung ayam sekarang ini 
hanya sekedar nasehat dan memperingatkan saja. Soalnya susah kalau 
untuk melarang mereka karena walaupun dilarang mereka juga sembunyi-
sembunyi maennya. 
13. Apakah ada kerjasama pihak pemerintah desa dengan aparat kepolisan 
untuk mengatasi fenomena judi sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk ? 
Belum ada sampai saat ini. Kalau pihak kepolisian seandainya mau razia 









Wawancara dengan Pelaku Judi Sabung Ayam 
Wawancara dilakukan di rumah salah satu pelaku judi sabung ayam yang terletak 
di RT.02 RW.03 tepatya di Desa Wingkotinumpuk pada hari Selasa, 15 Februari 
2016, pukul 19.00. Sebelum melakukan wawancara kepada Bapak MJ, peneliti 
sudah berkenalan, memberitahu tujuan peneliti berkunjung kerumahnya, serta 
meminta izin untuk melakukan wawancara kepada Bapak MJ dan istrinya yaitu 
Ibu SM. Pada hari ini ketika peneliti datang kerumahnya hanya ada Bapak MJ, 
sehingga peneliti melakukan wawancara dengan Bapak MJ. Berikut ini adalah 
daftar wawancara peneliti dengan Bapak MJ. 
Nama     : MJ 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat  : Rt.02 Rw. 03 Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan 
Ngombol,  Kabupaten Purworejo 
Usia     : 43 tahun 
Tingkat Pendidikan Akhir  : Tamat SMP 
Wawancara untuk Mendapatkan Informasi Terkait Pelaku Judi Sabung 
Ayam 
1. Sudah berpa lama anda tinggal di Desa Wingkotinumpuk ? 
Sudah sejak saya lahir saya dan orang tua tinggal di desa ini. 
2. Apa pekerjaan anda selama ini ? 
Pekerjaan saya hanya seorang buruh tani. 
3. Berapa penghasilan yang anda dapatkan dari profesi anda saat ini ? 
Masalah penghasilan ya gak tentu, kadang lumayan kadang juga sedikit. 
Itu semua tergantung kerjaaan banyak atau tidak. Paling tiap harinya 
hanya dapat ya sekitar Rp.50.000,- 
4. Sejak kapan anda mengenal judi sabung ayam 
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Mengenal judi sabung ayam sudah dari saya remaja ya sekitar umur 17-18 
tahunan. 
5. Siapa yang pertama kali mengenalkan anda dengan judi sabung ayam ? 
Yang pertama kali ngenalin ya dari lingkungan. Rumah saya dulu 
dijadikan tempat judi. waktu awal hanya melihat aja itu judi sabung 
ayamnya. Namun lama-lama jadi suka sama ayam dan mulai deh ikut main 
adu ayam jago. 
6. Apakah lingkungan di Desa Wingkotinumpuk banyak yang menyukai judi 
sabung ayam ? 
Dari dulu di desa ini emang udah pada suka maen judi. Kayak judi kartu, 
dadu dan ayam. Tapi sekarang setelah sudah dilarang ya pada sembunyi-
sembunyi maennya. Tapi ada judi yang banyak dilakuin remaja-remaja 
kayak trak-trakan (balapan) motor. 
7. Apakah anda salah satu yang menyukai permainan judi sabung ayam ? 
Iya saya suka bermain judi karena selain hobi juga dapet duit jika menang. 
8. Mengapa anda senang bermain judi sabung ayam ? 
Saya senang bermain judi sabung ayam ya karena judi itu menjanjikan 
dalam arti jika menang mendapatkan uang kalau urusan kalah diurus 
belakangan saja. Lumayan untuk makan atau sekedar ngopi di warung. 
Kalau kalah ya biasanya cari hutang biar bisa maen judi lagi. 
9. Dimana tempat anda melakukan judi sabung ayam ? 
Biasanya si kalau untuk sekarang dipekarang atau tegal punya masyarakat 
sekitar yang tempatnya sepi dan jauh dari jalan raya biar gak ketahuan 
polisi. 
10. Biasanya dalam permainan judi sabung ayam, ada berapa orang yang ikut 
dalam permainan ? 
Jumlah pemain gak selalu sama tergantung lagi rame atau tidak. 
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11. Ayam apa yang sering digunakan untuk bermain judi sabung ayam ? 
Kalau ayam yang biasanya digunakan masyarakat sini untuk maen judi 
ayam pakainya ayam bangkok, biasanya pilih ayam jago bangkok karena 
badannya bagus dan kuat tenaganya. Selain itu stamina ayamnya juga 
bagus. Lagipula masyarakat di sini kebanyakan punyanya ayam jago jenis 
ayam bangkok.  
12. Berapa jumlah uang yang anda jadikan taruhan dalam permainan judi 
sabung ayam ? 
Jumlah uang taruhan ya relatif. Sesuai lagi mau taruhan berapa atau lagi 
punya duit berapa. Karena masing-masing orang kalau taruhan itu beda-
beda tergantung kemampuannya saja. 
13. Berapa jumlah uang yang anda dapat jika memenangkan judi sabung 
ayam? 
Kalau itu tergantung taruhan berapa duit dan dibagi buat berapa orang. 
Biasanya si saya dapet Rp. 100.000,-. Kalau saya biasanya taruhan kan 
sedikit paling bertambah ya dua kali lipat. Tapi kadang juga bisa kurang 
dari segitu kalau duit saya lagi tipis. 
14. Berapa jumlah uang yang anda keluarga jika mengalami kekalahan dalam 
bermain judi sabung ayam ? 
Ya semua uang yang dijadikan taruhan pasti abis udah tidak kembali lagi. 
15. Bagaimana aturan pelaksanaan judi sabung ayam yang ada di Desa 
Wingkotinumpuk? 
Kalau aturannya masa harus dijelasin mbak. Banyak soalnya. Saya jelasin 
singkatnya saja ya. Aturan dalam permainannya selama pertarungan 
selama 5 air atau bisa lah disebut 5 ronde. Tiap ronde 15 menit dan 
istirahatnya 5 menit. Kalau aturan buat syarat ayam itu yang ngukur 
promotor biasanya yang tugas cariin ayam. Kalau buat aturan arena 
194 
 
judinya kalau disini biasanya seringnya gak pakai pembatas tapi kadang-
kadang ada yang pake pembatas ya 3x3m. 
16. Bagaimana proses berlangsungnya  judi sabung ayam yang ada di Desa 
Wingkotinumpuk ? 
Kalau prosesnya panjang, pertama ya cari lawan buat ayamnya terus diuji 
dulu ayamnya. Setelah diuji ayam diadu tapi sebelumnya siapin dulu 
arenanya yang ukurannya 3x3 meter
2
. Terus tanding ayam sampai ada 
yang kalah. Yang menang ya dapet uang taruhannya. 
17. Dalam permainan judi sabung ayam tersebut, apakah anda memiliki tugas 
khusus dalam pelaksanaannya ? Kalau ada, bagaimana tugas yang anda 
lakukan ? 
Tidak ada saya hanya sekedar berjudi. 
18. Bagaimana tanggapan keluarga anda jika mereka mengetahui anda gemar 
bermain judi sabung ayam ? 
Keluarga udah tau dari dulu. Tapi kalau istri saya taunya waktu udah 
nikah. Mereka ya gak suka saya maen judi sabung ayam. katanya 
ngehabisin duit ama nambah-nambah hutang. 
19. Pernahkan anda mengalami razia polisi saat sedang melakukan judi 
sabung ayam ? Jika pernah terkena razia polisi, apakah anda takut 
melakukan judi sabung ayam lagi ? 
Saya pernah kena razia dan ketangkep. Waktu itu dipenjara sekitar 7 
bulan. Tapi walaupun udah pernah ketangkep saya sampai sekarang masih 
maen judi sabung ayam dan bahkan bukan hanya judi sabung ayam namun 
yang lainnya juga. Seperti judi togel, kartu dan dadu. Saya sebenarnya 
kadang takut kalau lagi banya polisi yang lakuin razia tapi ya gimana lagi 
saya merasa menyenangkan kalau bermain judi bisa nambah duit. 




Kalau dampak ya banyak. Seperti uang selalu habis, selalu membohongi 
keluarga terutama istri saya, sering bertengkar dengan istri jadi ya tidak 
pernah akur, hutang jadi banyak. Tapi kalau saya hutang biasanya diam-
diam dari istri saya tapi kalau ada orang datang nagih hutanh istri saya tau 
jadi berantem. Kadang juga saya merasa tetangga jadi ngomongin saya 






















Wawancara dengan Istri Pelaku Judi Sabung Ayam 
Wawancara dilakukan di rumah salah satu pelaku judi sabung ayam yang terletak 
di rt.02 rw. 02 tepatya di Desa Wingkotinumpuk pada hari Rabu, 16 Februari 
2016 pukul 13.15 – 15.00. Setelah kemarin sudah melakukan wawancara dengan 
Bapak MJ, maka hari ini saya akan melakukan wawancara dengan Ibu SM. Ibu 
SM adalah istri dari Bapak MJ. Berikut ini adalah daftar wawancara peneliti 
dengan Ibu SM. 
Nama     : SM 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Alamat  : Rt.04 Rw. 02 Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan  
Ngombol, Kabupaten Purworejo 
Usia     : 38 tahun 
Tingkat Pendidikan Akhir  : Tamat SMA 
Wawancara untuk Mendapatkan Informasi terkait Istri Pelaku Judi Sabung 
Ayam  
1. Berapa lama anda tinggal di Desa Wingkotinumpuk ? 
Saya tinggal di desa ini udah 8 tahunan. Dulunya tinggal di Tangerang. 
2. Apakah pekerjaan anda selama ini ? 
Awalnya saya hanya sebagai buruh tani tapi semenjak suami saya 
dipenjara jadi saya menjadi pembantu rumah tangga di salah satu orang 
kaya di desa ini. Jadi sampai sekarang saya masih kerja disana. 
3. Apakah anda mengetahui tentang fenomena judi sabung ayam yang terjadi 
di Desa Wingkotinumpuk ? 
Saya sudah tahu sejak lama, sejak saya tinggal di desa ini. 
4. Seberapa jauh anda mengetahui tentang fenomena tersebut ? 
Yang saya tau semenjak saya tinggal disini sudah banyak yang bermain 
judi. berbagai macam jenis judi malah bukan hanya sabung ayam saja. 
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5. Bagaimana pendapat anda tentang kebiasaan berjudi yang dilakukan 
beberapa masyarakat Desa Wingkotinumpuk ? 
Saya tidak suka banyak yang bermain judi apalagi kalu suami saya ikut 
bermain. 
6. Pernahkah anda mengetahui salah satu keluarga anda melakukan kegiatan 
judi sabung ayam? 
Saya tahu bahwa suami saya bermain judi. saat tahu saya sambai 
bertengkar dengan suami saya karena dia sering bohong terhadap saya. 
7. Jika iya, kapan dan dimana anda mengetahuinya ? 
Waktu saya akan menikah dengan dia saya sudah mengetahui di suka 
bermain judi dari kata tetangga tapi saat saya bertanya dengan dia dan dia 
berjanji untuk berubah. Tapi saat sudah menikah dia masih tetap saja 
bermain judi sampai sekarang. 
8. Bagaiaman reaksi anda setelah mengetahui salah satu anggota keluarga 
anda termasuk orang yang gemar bermain judi sabung ayam ? 
Kesal saat tahu bahwa suami saya bermain judi dan berjanji akan berubah 
tapi faktanya masih saja suka bermain judi sampai saat ini. 
9. Apakah suami anda pernah terkena razia polisi saat bermain judi  ? 
Suami saya pernah terkena razia namun tertangkap. Dia lalu dipenjara 
sekitar 7 bulan. 
10. Apakah dampak yang ditimbulkan judi sabung ayam pada kehidupan 
keluarga anda? 
Kalau dampak karena suami saya berjudi banyak. Dari kebiasaan dia 
berbohong saja itu sudah mengakibatkan kita sering berantem jadi 
keluarga saya kurang harmonis. Terus dia juga jarang kasih uang buat 
kebutuhan sehari-hari karena uangnya dijadiin buat taruhan dan dia suka 
nongkrong diwarung makanya uangnya selalu abis. Yang parahnya waktu 
dia dipenjara saya mengetahui dia banyak berhutang dengan orang, nah 
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waktu itu orang-orang itu pada nagih kerumah saya. Saya bingung, sampai 
minta pinjaman ke saudara dan keluarga buat bayar utang sama aja tutup 
lubang buka lubang. Karena suami dipenjara saya jadi tulang punggung 
keluarga. Saya bekerja serabutan untuk menghidupi saya dan anak-anak 
saya. Untuk makan, biaya sehari-hari dan sekolah. Sampai saat itu listrik 
dirumah saya dicabut oleh PLN karena saya tidak bisa banyar uang listrik. 
Intinya perekonomian keluarga saya semrawut. Buat makan aja susah 
belum kebutuhan yang lainnya. Saya sangat sedih saat melihat anak-anak 
saya minder dengan teman-temannya kalau bisa jajan atau punya barang 
baru. Ya namanya anak kecil kan suka pengen kalau lihat sesuatu. Saya 
sangat sedih saat anak saya ngadu kalu suka diledekin temannya karena 
bapaknya dipenjara. Tapi mau gimana lagi udah takdirnya kayak gini. Tapi 
saya tetap bersyukur saudara dan tetangga saya masih peduli dengan saya 
dan anak-anak. Kadang saya diberi sayuran atau sekedar makanan dan 















Wawancara dengan Istri Pelaku Judi Sabung Ayam 
Wawancara dilakukan di rumah salah satu pelaku judi sabung ayam yang terletak 
di Rt. 01 Rw.02 Desa Wingkotinumpuk tepatnya Rabu, 17 Februari 2016 pada 
pukul 10.05 WIB. Sebelum melakukan wawancara dengan Ibu S sebagai istri 
pelaku judi sabung ayam maka peneliti melakukan pendekatan dan meminta izin 
sebelumnya agar diperbolehkan untuk melakukan wawancara. Berikut ini adalah 
daftar wawancara peneliti dengan Ibu AS. 
Nama     : AS 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Alamat  : Rt. 06 Rw.02, Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan 
Ngombol, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa 
Tengah 
Usia     : 35 tahun 
Tingkat Pendidikan Akhir  : Tamat SMA 
Wawancara untuk Mendapatkan Informasi terkait Istri Pelaku Judi Sabung 
Ayam  
1. Berapa lama anda tinggal di Desa Wingkotinumpuk ? 
Saya tinggal di desa ini setelah nikah dengan suami saya. Dulunya saya 
tinggal di Magelang. Ya kira-kira sekitar 8 tahunan lah 
2. Apakah pekerjaan anda selama ini ? 
Kalau dulu bisa dapet satu jutaan per bulan tapi sekarang Cuma ngandelin 
suami aja. Kadang suami saya kalau lagi banyak rejeki kasih lumayan ya 
sekitar Rp. 500.000,- buat keperluan sehari-hari tapi kalau lagi gak ada 
duit ya Cuma dikasih Rp. 200.000,- samapi Rp.300.000,- an. Maklum 
suami saya Cuma seorang penjual ayam di pasar tapi kadang juga buruh 
tani kalau ada kerjaan. 
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3. Apakah anda mengetahui tentang fenomena judi sabung ayam yang terjadi 
di Desa Wingkotinumpuk ? 
Saya si Cuma sering denger dari suami dan orang masalah judi. 
4. Seberapa jauh anda mengetahui tentang fenomena tersebut ? 
Cuma tahu saja. Gak ngerti itu gimana. 
5. Bagaimana pendapat anda tentang kebiasaan berjudi yang dilakukan 
beberapa masyarakat Desa Wingkotinumpuk ? 
Ya itu perbuatan yang gak baik. 
6. Pernahkah anda mengetahui salah satu keluarga anda melakukan kegiatan 
judi sabung ayam? 
Yang saya tahu si enggak ada. Suami saya kadang-kadang jual ayam ama 
penjudinya kalau gak ya jualin ayam mereka. 
7. Jika iya, kapan dan dimana anda mengetahuinya ? 
- 
8. Bagaiaman reaksi anda setelah mengetahui salah satu anggota keluarga 
anda termasuk orang yang gemar bermain judi sabung ayam ? 
Setahu saya kalau suami saya Cuma nonton gak ikut taruhan. 
9. Apakah suami anda pernah terkena razia polisi saat bermain judi  ? 
- 








Wawancara dengan Pelaku Judi Sabung Ayam 
Sebelum melakukan wawancara peneliti membuat janji kepada Bapak TN untuk 
bertemu di tempat lain bukan dirumah beliau. Karena menghindari istri beliau 
yang tidak mengetahui tentang Bapak TN yang sering bermain judi sabung ayam. 
maka peneliti membuat janji bertemu di rumah simbah peneliti yang terletak di 
RT. 01 RW.01 Desa Wingkotinumpuk tepatnya Sabtu, 20 Februari 2016 pukul 
15.30 WIB. Berikut ini adalah daftar wawancara peneliti dengan Bapak TN. 
Nama     : TN 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat  : RT. 01 RW.01 Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan 
Ngombol, Kabupaten Purworejo 
Usia     : 48 tahun 
Tingkat Pendidikan Akhir  : Tamat SD 
Wawancara untuk Mendapatkan Informasi Terkait Pelaku Judi Sabung 
Ayam 
1. Sudah berpa lama anda tinggal di Desa Wingkotinumpuk ? 
Sudah dari lahir saya tinggal disini. Lah orang tua saya asli orang sini. 
2. Apa pekerjaan anda selama ini ? 
Jual beli ayam dan buruh tani. 
3. Berapa penghasilan yang anda dapatkan dari profesi anda saat ini ? 
Kalau penghasilan ya tidak tentu. Tergantung lagi sepi apa rame. Kalau 
hari biasa paling sekitar Rp. 700.000,- per bulan tapi kalau lagi lebaran 
atau hari tertentu dan peminat ayam lagi banyak bisa sampai 
Rp.1.000.000,- bahakan bisa lebih. 
4. Sejak kapan anda mengenal judi sabung ayam ? 
Ya sekiat saya berumur 24 tahun. 
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5. Siapa yang pertama kali mengenalkan anda dengan judi sabung ayam ? 
Dulu dikenali sam temen-temen maen. Awalnya sekedar liat tapi lama-
lama suka. Intinya itu karena pergaulan dan lingkungan saya. 
6. Apakah lingkungan di Desa Wingkotinumpuk banyak yang menyukai judi 
sabung ayam ? 
Ya kalau dilingkungan ada beberapa yang suka ada juga yang enggak. 
7. Apakah anda salah satu yang menyukai permainan judi sabung ayam ? 
Saya suka, karena saya juga suka pelihara ayam. 
8. Mengapa anda senang bermain judi sabung ayam ? 
Saya aja penjual ayam tiap hari berhubungan dengan ayam. nah kalau judi 
sabung ayam itu sebagian dari hobi selain itu juga bisa dapet uang kalau 
menang taruhan. 
9. Dimana tempat anda melakukan judi sabung ayam ? 
Kalau tempat maen judi ma pindah-pindah masih disekitaran kampung 
tapi kadang jauh kalau lagi takut banyak razia polisi. 
10. Biasanya dalam permainan judi sabung ayam, ada berapa orang yang ikut 
dalam permainan ? 
Jumlahnya kadang dikit kadang banyak. Tergantung situasi. 
11. Ayam apa yang sering digunakan untuk bermain judi sabung ayam ? 
Kalau disini pakenya ayam jago mbak. Ayam jago jenis bangkok. 
12. Berapa jumlah uang yang anda jadikan taruhan dalam permainan judi 
sabung ayam ? 
Uang taruhan gak tentu. Tergantung lagi punya duit apa enggak. Ya 
sekitar Rp.200.000,- sampai Rp.300.000,- kebawah. 




Gak tentu si. Tergantung dibagi berapa orang kadang Rp. 100.000,- 
sampai Rp.200.000,- itu kalau dibagi orang banyak tapi kalau yang ikut 
dikit ya bisa lebih bahkan bisalah hampir Rp.500.000,-. 
14. Berapa jumlah uang yang anda keluarga jika mengalami kekalahan dalam 
bermain judi sabung ayam ? 
Ya semua yang ditaruhin habis tergantung berapa taruhannya. 
15. Bagaimana aturan pelaksanaan judi sabung ayam yang ada di Desa 
Wingkotinumpuk? 
Kalau aturan biasanya ayam harus seimbang, besar dan tinggi sama. Uang 
taruhan kubu kanan-kiri imbang. Terus sebelum bertanding ayam di uji 
coba 2 menit kemudian dilanjut tanding kalu emang imbang. Tanding 5 
air, 15 menit tanding dan 5 menit istirahat. 
16. Bagaimana proses berlangsungnya  judi sabung ayam yang ada di Desa 
Wingkotinumpuk ? 
Panjang prosesnya. Masa harus saya jelasin mbak. Intinya aja ya, pertama 
kumpulin orang cari lawan buat ayam terus cari tempat buat judinya. 
Habis itu siapin arena dan tentuin taruhannya berapa. Kalau udah ya ayam 
tinggal diadu terus kalau menang dapet uang kalau kalah ya habis 
uangnya. 
17. Dalam permainan judi sabung ayam tersebut, apakah anda memiliki tugas 
khusus dlam pelaksanaannya ? Kalau ada, bagaimana tugas yang anda 
lakukan ? 
Kadang saya jadi orang yang mewaktui jalannya pertandingan atau judi 
sabung ayam tersebut. 
18. Bagaimana tanggapan keluarga anda jika mereka mengetahui anda gemar 
bermain judi sabung ayam ? 
Keluarga mungkin kalau tahu ya tidak suka tapi istri saya tidak tahu. Kan 
tadi mbak nanya kenapa istri saya saya tidak tahu ya karena saya 
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berbohong dengan dia. Istri saya memang tidak tahu tentang soal ini. 
Kalau ditanya di saya hanya jawab liat aja. 
19. Apakah sebenarnya penyebab istri bapak tidak mengetahui aktivitas judi 
sabung ayam yang sering bapak lakukan ? 
Jujur saja ya mbak istri saya memang kurang bergaul. Bisa dikatakan 
kuper. Dia pendiem orangnya terus kalau diajak buat kumpul-kumpul ma 
tetangga dia lebih milih dirumah ngurus rumah dan anak. Mungkin kalau 
dia bergaul atau sering kumpul ama tetangga biasa tau tentang apa yang 
saya lakuin. Kan tetangga kerjaannya gosip. 
20. Pernahkan anda mengalami razia polisi saat sedang melakukan judi 
sabung ayam ? Jika pernah terkena razia polisi, apakah anda takut 
melakukan judi sabung ayam lagi ? 
Pernah, tapi tidak tertangkap saya kabur. Kalau takut pastilah, tapi ya mau 
gimana lagi, biasanya kalau habis kena razia takut namun tidak jera karena 
ya kalau sudah lama pasti bermain judi sabung ayam lagi. Kalau namanya 
suka ya gimana ya mbak ? susah buat gak lakuin itu lagi. 
21. Apakah dampak yang ditimbulkan dari kegiatan judi sabung ayam yang 
anda lakukan? 
Kalau dampak si lumayan banyak ya seperti uang cepet habis tapi 
walaupun gitu saya masih inget dengan keluarga saya. Uang yang buat 
keluarga tetep ada jatahnya (bagian) sendiri. Selain itu kadang ada ras 
cemas atau takut kalau lagi banyak razia polisi hati gak tenang. Kalau 
dampak bagi kelaurga si saya jadi sering bohong ama istri. Walaupun 
begitu adanya judi sabung ayam ini saya juga mendapatkan penghasilan 






Wawancara dengan Pelaku Judi Sabung Ayam 
Sebelum melakukan wawancara di rumah salah satu pelaku judi sabung ayam 
yang terletak di Rt.02 Rw.03 Desa Wingkotinumpuk, peneliti membuat janji 
terlebihdahuu sebelumnya terhadap beliau kalau akan berkunjung kerumahnya 
untuk melakukan wawancara. Kunjungan peneliti di rumah salah satu pelaku judi 
sabung ayam Selasa, 23 Februari 2016 pukul 10.00-11.00 WIB. Awalnya peneliti 
melakukan observasi terlebih dahulu kemudian dilanjutkan melakukan 
wawancara. Berikut ini adalah daftar wawancara peneliti dengan Bapak AP. 
Nama     : AP 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat  : Rt. 02 Rw.03 Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan 
Ngombol, Kabupaten Purworejo 
Usia     : 34 tahun 
Tingkat Pendidikan Akhir  : Tamat SMP 
Wawancara untuk Mendapatkan Informasi Terkait Pelaku Judi Sabung 
Ayam 
1. Sudah berapa lama anda tinggal di Desa Wingkotinumpuk ? 
Saya sejak lahir udah tinggal disini tapi saya sempet pindah tinggal di 
Purworejo setelah menikah tapi karena saya cerai saya balik lagi kesini. 
2. Apa pekerjaan anda selama ini ? 
Buruh tani 
3. Berapa penghasilan yang anda dapatkan dari profesi anda saat ini ? 
Gak tentu kadang banyak kadang dikit. Petani kan musiman mbak. 
4. Sejak kapan anda mengenal judi sabung ayam ? 
Semenjak saya pindah kesini sekitar lima tahunan. 




6. Apakah lingkungan di Desa Wingkotinumpuk banyak yang menyukai judi 
sabung ayam ? 
Ya sebagian, lumayan banyaklah bapak-bapaknya kalau remajanya hanya 
beberapa. 
7. Apakah anda salah satu yang menyukai permainan judi sabung ayam ? 
Iya saya suka 
8. Mengapa anda senang bermain judi sabung ayam ? 
Dapet duit mbak. Seru juga kalau adu ayam bisa buat hiburan. 
9. Dimana tempat anda melakukan judi sabung ayam ? 
Dipekarang rumah milik saya. Kadang juga bisa ditempat lain.  
10. Biasanya dalam permainan judi sabung ayam, ada berapa orang yang ikut 
dalam permainan ? 
Gak tentu mbak tergantung yang datang berpa orang. 
11. Ayam apa yang sering digunakan untuk bermain judi sabung ayam ? 
Ayamnya dipake ayam jago bangkok. 
12. Berapa jumlah uang yang anda jadikan taruhan dalam permainan judi 
sabung ayam ? 
Umumnya si kalau taruhan dalam ya Rp.550.000,- buat satu ayam kalau 
dua ayam ya Rp.1.100.000,-. Kalau yang taruhan luar variasi tergantung 
mau taruhan berapa. Kan kalau penonton yang tau mereka saja dan 
biasanya taruhan antara dua orang saja. 
13. Berapa jumlah uang yang anda dapat jika memenangkan judi sabung 
ayam? 
Tergantung saya taruhan berpa. Biasanya dua kali lipat uang taruhan yang 
saya kasih ke kelompok saya. 
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14. Berapa jumlah uang yang anda keluarkan jika mengalami kekalahan dalam 
bermain judi sabung ayam ? 
Semua abis 
15. Bagaimana aturan pelaksanaan judi sabung ayam yang ada di Desa 
Wingkotinumpuk? 
Ayam harus seimbang. Pertandingan 5 air atau bilang saja 5 ronde lah. 
Kalau belum 5 air udah ada yang kabur atau mati ayamnhya berarti bisa 
udahan. Tapi kalau sampai 5 air belum ada yang kalah ya draw jadinya 
uangnya kembali masing-masing hanya tetap dipotong 10 % untuk panitia. 
16. Bagaimana proses berlangsungnya  judi sabung ayam yang ada di Desa 
Wingkotinumpuk ? 
Kalau proses panjang mbak. Aturannya juga banyak. Intinya pertandingan 
selama 5 air. Terus ditarungkan nanti yang kabur apa mati itu kalah. Yang 
ngantur jalan bertanding ya wasitnya. Kalau saya biasanya merangkap jadi 
koordinator ama wasit mbak. Jadi satu orang terkadang bisa merangkap 
tugasnya. Kalau jadi wasit paling waktuin jalannya pertandingan ama 
ngatur. Kalau koordinator ya saya yang awalnya ngajak temen-temen saya 
buat main dan saya cari ayam untuk di tandingkan. 
17. Dalam permainan judi sabung ayam tersebut, apakah anda memiliki tugas 
khusus dalam pelaksanaannya ? Kalau ada, bagaimana tugas yang anda 
lakukan ? 
Saya terkadang yang menyediakan tempat buat judi. sebenarnaya saya 
menyediakan tempat karena saya juga suka judi sabung ayam. Selain itu 
kalau mau menyediakan tempat mendapat komisi. Suka aja bisa dapet 
hiburan dan kumpul-kumpul sama teman. Saya menyediakan tempat 
karena saya juga ikut judi. Banyak orang mungkin yang tidak suka tapi 
biarin saja ini kan rumah dan pekarangan saya. Tapi kadang saya juga 
takut karena ini kan melanggra hukum. Takut kalau ada polisi grebek. 
Tapi si menurut saya tempat saya ini aman. Jauh dari jalan. Tapi ya kalau 
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maen judi ayam gak disini terus juga kok. Pindah-pindah juga ketempat 
lain. 
18. Apakah anda pernah mendapat teguran dari masyarakat sekitar karena 
menyediakan tempat untuk judi ? 
Kalau tetangga saya si gak pernah ada yang ngomong langsung ke saya 
hanya suka pada ngegosip aja. Kerjaanya ibu-ibu kan pada ngomongin di 
belakang paling kadang ibu saya yang bilang ke saya kalau dia denger 
kalau tetangga ngomongin saya. Ibu saya paling ya ceramah kalau udah 
denger gosip. Tapi ibu saya udah tua jadi paling kalau saya diemin juga 
udahan ceramahnya. Maklum orang tua sukanya kan gitu. Tapi kadang 
saya juga risih kalau digosipin. Panas kuping saya. 
19. Bagaimana tanggapan keluarga anda jika mereka mengetahui anda gemar 
bermain judi sabung ayam ? 
Keluarga saya tidak suka. Ibu saya marah-marah terus tapi gak saya 
hiarukan. 
20. Pernahkan anda mengalami razia polisi saat sedang melakukan judi 
sabung ayam ? Jika pernah terkena razia polisi, apakah anda takut 
melakukan judi sabung ayam lagi ? 
Pernah tapi kabur. Dan ngumpet waktu itu sampe pergi ke Jakarta 
ketempat saudara saya sampai 4 bulanan. Sebenarnya takut tapi tetep aja 
saya men lagi lawong seneng kok.  
21. Apakah dampak yang ditimbulkan dari kegiatan judi sabung ayam yang 
anda lakukan? 
Kalau dampak banyak. uang saya habis banyak mbak buat judi. Anak saya 






Wawancara dengan Pelaku Judi Sabung Ayam 
Wawancara dilakukan di rumah Bapak SG sebagai salah satu pelaku judi sabung 
ayam yang terletak di Rt. 02 Rw.02, Desa Wingkotinumpuk pada Rabu, 24 
Februari 2016. Sebelumnya peneliti sudah kerumah bapak SG pada pagi hari 
namun beliau tidak ada dirumah sehingga malamnya sekitar pukul 19.25 WIB 
peneliti kembali kerumahnya untuk melakukan wawancara. Berikut ini adalah 
daftar wawancara peneliti dengan Bapak SG. 
Nama     : SG 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat  : Rt. 06 Rw.02, Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan 
Ngombol, Kabupaten Purworejo 
Usia     : 52 tahun 
Tingkat Pendidikan Akhir  : Tamat SMP 
Wawancara untuk Mendapatkan Informasi Terkait Pelaku Judi Sabung 
Ayam 
1. Sudah berapa lama anda tinggal di Desa Wingkotinumpuk ? 
Saya tinggal di sini belum cukup lama ya masih sekitar 2 tahun 
terahir.Dulunya saya tinggal di Tangerang namun setelah saya di PHK 
saya jadi pulang kampung. 
2. Apa pekerjaan anda selama ini ? 
Kalo dulu saya kerja di pabrik,kalo sekarang cuma jadi buruh tan karena di 
kampung. 
3. Berapa penghasilan yang anda dapatkan dari profesi anda saat ini ? 
Kalau masalah penghasilan ya nggak tentu. Kadang banyak kadang 
sedikit,tapi kalo di rata-rata paling satu bulan nya kurang lebih dapat 
Rp.1.000.000,-. 
4. Sejak kapan anda mengenal judi sabung ayam ? 
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Kalo judi sabung ayam udah lama karena,wakyu saya merantau di 
tangeran juga ada judi seperti ini, ehh di sini ada juga ternyata. Jadi kira-
kira saya mengenal judi mulai saat saya beranjak dewasa. 
5. Siapa yang pertama kali mengenalkan anda dengan judi sabung ayam ? 
Sebenarnya awalnya saya hanya sekedar melihat karena di ajak teman,tapi 
lama-lama saya suka dan ikut main. 
6. Apakah lingkungan di Desa Wingkotinumpuk banyak yang menyukai judi 
sabung ayam ? 
Kalo yang saya tau sih lumayan banyak ya, terutama bapak-bapaknya. 
Kalo yang remaja hanya segelintir lah. 
7. Apakah anda salah satu yang menyukai permainan judi sabung ayam ? 
Ya jelas saya suka,karena saya sering main judi sabung ayam. 
8. Mengapa anda senang bermain judi sabung ayam ? 
Karena menguntungkan. Selain itu kalau saya bermain judi sabung ayam 
bisa menghilangkan bosan dan stres, kadang karna kerja terus. Kalau lagi 
merasa bosan saya biasanya tanya-tanya teman saya ada yang adu ayam 
tidak. Kalau ada saya pergi ketempat aduan. Kalau lagi maen judi sabung 
ayam itu bosen bisa ilang soalnya bisa kumpul-kumpul dengan teman 
juga. 
9. Dimana tempat anda melakukan judi sabung ayam ? 
Kalo itu mah tidak tertentu,tergantung di adainya dimana,yang pasti masih 
di lingkungan desa ini. 
10. Biasanya dalam permainan judi sabung ayam, ada berapa orang yang ikut 
dalam permainan ? 




11. Berapa jumlah uang yang anda jadikan taruhan dalam permainan judi 
sabung ayam ? 
Kalo masalah uang taruhan itu tergantung saya masih punya uang 
berapa,karena tiap orang kan kemampuanya beda-beda. 
12. Berapa jumlah uang yang anda dapat jika memenangkan judi sabung 
ayam? 
Ya paling 2x lipat dari uang yang saya keluarkan. 
13. Berapa jumlah uang yang anda keluarga jika mengalami kekalahan dalam 
bermain judi sabung ayam ? 
Ya habis. 
14. Bagaimana aturan dan proses berlangsungnya  judi sabung ayam yang ada 
di Desa Wingkotinumpuk ? 
Sebenarnya itu banyak sekali ya. 
Kalau aturan selama pertandingan  awalnya harus menyiapkan 2 ayam 
yang akan di adu na kemudian,menyiapkan arena aduan dan keuda belah 
pihak yang akan menjagokan ayam masing-masing menentukan berapa 
uang yang akan di taruhkan, biasanya uang akan di kumpulkan satu orang 
perwakilan dari kelompok, kalo judi dabung ayam bagian dalem biasanya 
kalo di sini uang taruhanya Rp.550.000,- untuk satu ayam, jadi kalo dua 
ayam berjumlah Rp.1.100.000;-. Uang taruhan itu akan di potong sepuluh 
persen yang akan di gunakan untuk memberikan komisi pada panitia atau 
petugas dalam judi sabung ayam. sedangkan aturan dalam permainan 
harus ada 2 orang botoh ayam yang mengairi ayam selama pertandingan. 
Waktu berlangsungnya pertandingan di lakukan selama 5 air 
makstnya,pertama kali ayam di uji coba di adu selama 2menit,kemudian 
seandainya kedua ayam memiliki kekuatan yang seimbang akan di 
lanjutkan ke pertandingan inti dalam waktu 5 air maksutnya, 1 air 
berlangsung selama 15menit kemudian istirahat 5menit itu di lanjutkan 
sampai 5kali pengairan, jika belum sampai 5 air ayam sudah ada yang 
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kabur atau mati maka itu di anggap sudah ada yang menang, tapi jika 
sudah 5 air tapi ayam masih imbang maka di anggap draw. Kalau aturan 
pembagian hasil itu masalah masing-masing ketua kelompok atau pemilik 
ayam, sedangkan jika draw atau seri maka uang di kembalikan ke masing-
masing petaru namun tetap di potong 10%. 
15. Dalam permainan judi sabung ayam tersebut, apakah anda memiliki tugas 
khusus dalam pelaksanaannya ? Kalau ada, bagaimana tugas yang anda 
lakukan ? 
Saya di percaya menjadi botoh ayam, karena saya paham tentang seluk 
beluk ayam. awalnya sih saya bisa mengetahui tentang seluk beluk ayam 
karena saat di tangerang saya sering membatu seeorang botoh ayam. 
seorang botoh seperti saya harus bisa mengamati mengenai ayam yan 
cocok untuk di adu, karena pada umunya orang hanya melihat ayam secara 
umum, namun sebagai seorang botoh ayam saya harus mengetahui 
karakteristik ayam , cara melepaskan ayam untuk dinadu dan mengairi 
ayam(mbanyu). Proses yang saya lakukan saat ayam akan di adu yaitu 
sebelumnya di rawat dan di beri makan dahuku bahkan terkadang di beri 
suplemen kusus ayam yang bertujuan untk meningkatkan tenaga ayam, 
kemudia ayam di airi (di bsnyu) selainnitu mengukur ukuran ayam kira-
kira layak di adu atau tidak. Ayam untuk aduan juga memiliki perlakuan 
kusus, seperti di fisik (olahraga ayam),habis olahraga di andiin,kemudian 
di jemur selama 2jam(kalo bisa dilakukan 3 hari sebelum di adu) yamg 
terahir pemberian obat atau suplemen ayam. terkadang selain menjadi 
botoh saat akan di adakan judi,aya terkadang di percaya oleh teman saya 
untuk merawat ayamnya, jadi saya mendapat uang komisi dari perwatan 
ayam. kalau komosi perawatan ayam ini lebih besar di abndingkan saat 
menjadi botoh ayam waktu mau adu. Karena ksaat aduan ayam komisi 
saya cuma Rp.10.000,-sedangka kalo merawat ayam orang komisi bisa 
sekitar Rp.50.000,- atau lebih. 
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16. Bagaimana tanggapan keluarga anda jika mereka mengetahui anda gemar 
bermain judi sabung ayam ? 
Kalo keluarga sih sebenarnya tidak suka teruratma istri saya, tapi gimana 
lagi saya dapat penghasilah dari perawatan ayam atau judi sabung ayam. 
17. Pernahkan anda mengalami razia polisi saat sedang melakukan judi 
sabung ayam ? Jika pernah terkena razia polisi, apakah anda takut 
melakukan judi sabung ayam lagi ? 
Pernah ,tapi dulu saya berhasil kabur. Kalau masalah takut tidaknya 
sebenarnya takut, tapi kalau udah jarang razia polisi saya ya main judi 
sabug ayam lagi, udah hobi soalnya. 
18. Apakah dampak yang ditimbulkan dari kegiatan judi sabung ayam yang 
anda lakukan? 
Kalau dampak ya banyak. saya sering berantem dengan istri saya, kadang 
jadi masyarakat, sering cemas dan takut kalau seandainya di tangkap 















Wawancara dilakukan di rumah Bapak RM, bapak RM adalah salah satu 
masyarajat Desa Wingkotinumpuk yang merupakan mantan perangkat desa. 
Peneliti melakukan wawancara di teras Bapak RM tepatnya pada Selasa, 08 Maret 
2016 pukul 10.00-11.30. Berikut hasil wawancara dengan Bapak RM. 
Nama     : RM 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat  : RT.01 RW.01 Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan 
Ngombol, Kabupaten Purworejo 
Usia     : 67  
Tingkat Pendidikan Akhir  : Tamat SMP 
Pertanyaan Wawancara Untuk Masyarakat Desa Wingkotinumpuk 
14. Sudah berapa lama anda tinggal di Desa Wingkotinumpuk ? 
Saya tinggal disini sejak tahun 1958.  
15. Apa pekerjaan anda selama ini? 
Dulu saya seorang perangkat desa namun sekarang sudah jadi masyarakat 
biasa jadi saya hanya kelola sawah sekarang. 
16. Bagaimana pendapat anda mengenai desa ini dilihat dari segi keamanan? 
Kalau keamanan dari dulu cukup kondusif tapi kalau sekarang jadi banyak 
maling. Rumah saya saja pernah dibobol maling uang dan perhiasan istri 
saya diambil.  
17. Pernahkah anda mendengar atau bahkan melihat kegiatan judi sabung 
ayam di Desa Wingkotinumpuk ? 
Saya kadang lihat kalau lagi lewat pas orang-orang itu lain pada judi adu 
ayam. kadang saya juga sering dengar kalau istri saya lagi pada 
ngomongin tentang yang pada maen judi sama temen-temennya. Biasa 
ibu-ibu kerjaannya ngrfumpi. 
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18. Sudah berapa lama hal tersebut anda ketahui? 
Kalau masalah judi pake ayam udah lama pastinya saya kurang tau dari 
jaman embah saya juga udah ada kali itu. 
19. Dari mana anda mendengar atau melihat kegiatan judi sabung ayam  yang 
ada di DesaWingkotinumpuk? 
Kalau saya sering lihat di daerah trukan, biasanya di pekarangan kalau 
lihat. 
20. Jika boleh tahu, siapa saja masyarakat desa ini yang sering bermain judi 
sabung ayam ? 
Lumayan banyak kalau yang sering maen judi itu. Judi itu banyak yang 
minati kalau di desa ini. Tetangga sini saja banyak. Ya eprti si Goto, 
Slamet, Muji gek akeh maneh pokokkelah. 
21. Bagaimana tanggapan anda tentang kasus judi sabung ayam yang terjadi di 
Desa Wingkotinumpuk ? 
Saya tidak suka karena itu cukup meresahkan. Orang mondar-mandir  di 
depan rumah orang bawa-bawa ayam terus kadang ada orang dari desa lain 
ikut kumpul-kumpul bikin rusuh. Kalau lagi di deket rumah saya juga 
berisik jadinya pada triak-triak. Terus kalau maen di deket rumah saya 
walaupun bukan di pekarangannya saya saya takut saja kalau ada polisi 
grebek nanti ikut kebawa-bawa. Selain itu banyak anak kecil yang ikut-
ikutan liat jadi pada suka kalau ada yam gak sengaja tarung pada diliatin 
bukannya dipisahin. Tapi yang bikin saya tidak suka itu jadi banyak orang-
orang yang bisa dikatakan kayak preman pada kumpul-kumpul di desa ini 
takut ada yang jahat atau maling gitu. Soalnya jadi banyak maling 
sekarang. Bukannya nuduh ya tapi jadi curiga saja.  




Kadang itu memang ada tapi polisiny nyamar pake seragam intel saya 
pernah liat. 
23. Selain dari kepolisian, adakah tokoh masyarakat  atau pemerintah desa 
yang melarang kegiatan judi sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk ? 
Saya rasa kalau di desa ini pemerintah desanya kurang peduli paling hanya 
negur tanpa adanya tindakan tegas. 
24. Apakah sudah ada pelaku judi sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk 
yang tertangkap saat razia polisi dilakukan ? 
Udah ada, tapi kebanyakan pada kabur tapi pernah ada yang ketangkep 
terus ditebus jadi kaluar. Tapi pernah ada yang dipenjara karena gak ada 
yang nebus kyaknya maklum orang gak mampu itu si muji. 
25. Adakah dampak yang anda rasakan dari kebiasaan mereka yang kerap 
melakukan judi sabung ayam? 
Ya ada, kayak tadi yang saya sudah dijelaskan. Brisik kalau pada maennya 
di deket rumah, terus banyak orang dari desa lain kesini mana ada yang 
tampangnya kayak preman. Kayak orang gak bener saya Cuma khawatir 
saja itu orang jahat. Takut itu maling. Namanya orang yang biasa main di 
tempat kayak gitu kebanyakan kan gak beres orangnya. Apalagi sekarang 
di desa ini kerap ada maling. Siang hari aja dulu rumah saya kebobolan 
karena saya tinggal pengajian di masjid. Dan ada salah satu tetangga saya 
yang sliwar-sliwer lewat waktu itu orang dari desa lain pokoknya tetangga 
saya yang liat itu gak kenal. Sekarang rusuh jadinya desa ini. Kalau malem 
juga banyak yang nongkrong tau dari mana saja itu orang-orangnya karena 
saya juga gak kenal. Selain itu juga banyak maling hewan, kayak kambing, 
mentok dan ayam. okoknya yang tadinya desa ini aman jadi rusuh. 
26. Pernahkan masyarakat Desa Wingkotinumpuk melakukan tindakan 
larangan terhadap kegiatan judi sabung ayam yang terjadi ? 
Setau saya tidak ada. Bisanya ngomongin dibelakang doang.  
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Ibu-Ibu Gosip Bagian 1 
Wawancara dilakukan di rumah ibu SN, ibu SN adalah salah satu masyarakat 
Desa Wingkotinumpuk. Wawancara yang dilakukan bersamaan dengan 
wawancara dengan ibu SP juga tepatnya pada Selasa, 08 Maret 2016 pukul 15.00-
15.30 WIB. Berikut hasil wawancara dengan ibu SN. 
Nama     : SN 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Alamat    : RT.02 RW 02 Desa Wingkotinumpuk 
Usia     : 38 tahun 
Tingkat Pendidikan Akhir  : Tamat SMP 
Pertanyaan Wawancara Untuk Masyarakat Desa Wingkotinumpuk 
1. Sudah berapa lama anda tinggal di Desa Wingkotinumpuk ? 
Saya tinggal disini dari saya lahir. Saya orang asli sini.  
2. Apa pekerjaan anda selama ini? 
Saya dulu pernah kerja di pabrik di Purworejo tapi sekarang udah keluar. 
Saya sekarang burruh tani. Ya kaya tandur matun ama derep kalau panen 
sama suami saya. 
3. Bagaimana pendapat anda mengenai desa ini dilihat dari segi keamanan? 
Cukup aman tapi akhir ini banyak maling. Belum ketahuan siapa yang 
maling. 
4. Pernahkah anda mendengar atau bahkan melihat kegiatan judi sabung 
ayam di Desa Wingkotinumpuk ? 
Pernah mbak, adik saya aja suka main tu judi sabung ayam. 
5. Sudah berapa lama hal tersebut anda ketahui? 
Sudah lama gak tahu dari kapan. Orang judi itu udah ada dari dulu. 
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6. Dari mana anda mendengar atau melihat kegiatan judi sabung ayam  yang 
ada di DesaWingkotinumpuk? 
Lihat orang-orang pada main judi itu. Adik saya kan juga main. 
7. Jika boleh tahu, siapa saja masyarakat desa ini yang sering bermain judi 
sabung ayam ? 
Banyak itu mbak. Kya salah satunya ya adik  saya dan teman-temannya. 
8. Bagaimana tanggapan anda tentang kasus judi sabung ayam yang terjadi di 
Desa Wingkotinumpuk ? 
Saya kurang suka sama kegoatan judi sabung ayam itu. Ayam saya banyak 
yang akhirnya mati buat maen judi itu ama adik saya. Selain itu juga 
banyak orang kumpul-kumpul gak jelas hanya karna mau maen judi itu. 
Orang-orangnya dari mana aja. Saya asing liatnya. Risih saja mana 
tampangnya pada serem. 
9. Pernahkah anda melihat petugas kepolisian melakukan patroli di Desa 
Wingkotinumpuk? 
Liatnya si enggak pernah tapi sering denger kalau lagi ada grebegan kan 
pada kabur tu jadi biasa jadi omongan. 
10. Selain dari kepolisian, adakah tokoh masyarakat  atau pemerintah desa 
yang melarang kegiatan judi sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk ? 
Kagak ada kayaknya deh. 
11. Apakah sudah ada pelaku judi sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk 
yang tertangkap saat razia polisi dilakukan ? 
Ada itu si muji. kalau yang lain bisa kabur ama akalu ketangkep di tebus 
paling dipenjara semalem doang. 
12. Adakah dampak yang anda rasakan dari kebiasaan mereka yang kerap 
melakukan judi sabung ayam? 
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Brisik mereka kalau lagi maen. Apalagi kalau ada grebegan mreka kalau 
sembunyi ya maen masuk rumah orang aja. Namanya kegiatan negatif 
kayak gitu gak ada bagus-bagusnya deh. Yang ada ngrugiin doang. Bikin 
resah kalau banyak penjudi pada kumpul apalagi ada yang bukan orang 
sini. 
13. Pernahkan masyarakat Desa Wingkotinumpuk melakukan tindakan 
larangan terhadap kegiatan judi sabung ayam yang terjadi ? 
Kayaknya hanya ngasih tau doang kalau pada brisik. Sebel saja kalau 



















Ibu-Ibu Gosip Bagian 2 
Wawancara dilakukan di rumah Ibu SN, peneliti di rumah ibu SN bertemu dengan 
ibu SP juga. Wawancara yang dilakukan secara bersamaan dengan wawancara 
dengan ibu SP juga tepatnya pada Selasa, 08 Maret 2016 pukul 15.00-15.30 WIB. 
Berikut hasil wawancara dengan ibu SP. 
Nama     : SP 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Alamat  : RT.01 RW. 02 Desa Wingkotinumpuk, Kecamatan 
Ngombol, Kabupaten Purworejo 
Usia     : 40 tahun 
Tingkat Pendidikan Akhir  : Tamat SD 
Pertanyaan Wawancara Untuk Masyarakat Desa Wingkotinumpuk 
1. Sudah berapa lama anda tinggal di Desa Wingkotinumpuk ?  
Sudah lama. Saya orang asli sini. 
2. Apa pekerjaan anda selama ini? 
Saya petani. 
3. Bagaimana pendapat anda mengenai desa ini dilihat dari segi keamanan? 
Banayk maling disini. Padahal dulu aman. 
4. Pernahkah anda mendengar atau bahkan melihat kegiatan judi sabung 
ayam di Desa Wingkotinumpuk ? 
Iya saya pernah lihat itu kumpul-kumpul bawa ayam terus pada diadu. 
5. Sudah berapa lama hal tersebut anda ketahui? 
Itu dari dulu udah ada. 
6. Dari mana anda mendengar atau melihat kegiatan judi sabung ayam  yang 
ada di DesaWingkotinumpuk? 
221 
 
Lihat langsung kalau lagi lewat tempat yang pada lagi judi. 
7. Jika boleh tahu, siapa saja masyarakat desa ini yang sering bermain judi 
sabung ayam ? 
Kurang tau kalau itu. 
8. Bagaimana tanggapan anda tentang kasus judi sabung ayam yang terjadi di 
Desa Wingkotinumpuk ? 
Saya si gak suka. Tapi gimana lagi udah kebiasaan mereka. 
9. Pernahkah anda melihat petugas kepolisian melakukan patroli di Desa 
Wingkotinumpuk? 
Gak pernah liat. 
10. Selain dari kepolisian, adakah tokoh masyarakat  atau pemerintah desa 
yang melarang kegiatan judi sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk ? 
Kalau masalah itu kurang tau. 
11. Apakah sudah ada pelaku judi sabung ayam di Desa Wingkotinumpuk 
yang tertangkap saat razia polisi dilakukan ? 
Kalau dari omongan orang-orang pernah ada yang ketangkep waktu itu. 
12. Adakah dampak yang anda rasakan dari kebiasaan mereka yang kerap 
melakukan judi sabung ayam? 
Paling jadi rusuh desa ini. Banyak maling. 
13. Pernahkan masyarakat Desa Wingkotinumpuk melakukan tindakan 
larangan terhadap kegiatan judi sabung ayam yang terjadi ? 
Paling pada ngomongin di belakang doang. Kalau mau ngasih tau 







Dokementasi Foto Penelitian Judi Sabung Ayam 
Gambar Keterangan 




Peneliti melakukan observasi di 
lokasi judi sabung ayam tepatnya 
di pekarangan milik Bapak AP. 
Dalam observasi yang dilakukan, 
peneliti melakukan pengamatan 
terkait kondisi lokasi judi sabung 
ayam dan proses berlangsungnya 
judi sabung ayam. Pada gambar 
nampak sejumlah pemain sedang 
asyik melihat ayam jagoannya 
sedang bertarung. Judi sabung 
ayam itu dilakukan di sebuah 
pekarangan yang sepi dan 
dipinggir jalan setapak kecil. 
Dalam pelaksanaan judi sabung 
ayam tersebut tidak menggunakan 
pembatas yang pada umumnya 
digunakan pada judi sabung ayam. 
judi tersebut hanya dilakukan 
ditanah lapang saja. Lingkungan 
sekitar lokasi judi sabung ayam 
berada di sekitar pemukiman 
penduduk dan terdapat berbagai 








yang tumbuh di pekarangan 
tersebut. 
Selain melihat kondisi lokasi dan  
proses pelaksanaan judi sabung 
ayam, peneliti juga melihat siapa 
saja masyarakat yang ikut 
bermain judi sabung ayam. Saat 
ayam istirahat dan harus di 
mandikan oleh seorang botoh 
ayam peneliti juga melihat proses 
pemandian tersebut. nampak pada 
gambar terdapat dua orang botoh 
yang memandikan ayam masing-
masing. Botoh tersebut ditunjuk 
oleh para penjudi dari masing-








Pada gambar tersebut terlihat 
peneliti sedang melakukan 
kunjungan ke Kantor Kepala Desa 
Wingkotinumpuk. Peneliti 
bertemu dengan Bapak Supriyanto 
selaku kepala desa untuk 
melakukan wawancara. Selain 
melakukan wawancara dengan 
Bapak Kepala Desa peneliti juga 
mengobrol dengan para perangkat 
desa. Obrolan yang dilakukan 
seputar adanya fenomena judi 
sabung ayam yang terjadi di Desa 
Wingkotinumpuk. Berdasarkan 
obrolan peneliti mendapati bahwa 
sebagian besar tidak ada yang 
mengetahui secara pasti kapan 
mulai adanya judi sabung ayam 
ini. Selain melakukan hal tersebut, 
peneliti kemudian meminta data 













Pada gambar tersebut peneliti 
sedang melakukan observasi ke 
rumah salah satu pemilik ayam 
yang sering digunakan untuk judi 
sabung ayam. ayam-ayam tersebut 
milik Bapak GT. Bapak GT 
memeiliki sejumlah ayam yang 
meamang dia pelihara sejak kecil 
untuk di jual atau digunakan 
untuk bermain juid sabung ayam. 
Bapak GT jugamerupakan salah 
satu pemain judi sabung ayam 
juga. Nampak ayam yang 
dipelihara di letakkan dikandang 
terpisah. Satu kandang hanya 
berisi satu aya, hal tersebut 
dilakukan untuk mengantisiapasi 
ayam berkelahi jika diletakkan di 














Pada gambar tersebut terlihat 
peneliti sedang berkunjung ke 
rumah salah satu keluarga pelaku 
judi sabung ayam yaitu Bapak 
MJ. Peneliti bertemu dengan Ibu 
SM dan kedua anaknya. Dalam 
observasi tersebut peneliti 
melakukan pengamatan di rumah 
Ibu SM. Selain melakukan 
observasi peneliti juga melakukan 
wawancara dan mengobrol 
dengan Ibu SM dan kedua 
anaknya. Nampak kesederhanaan 
yang pertama terlihat jika bertemu 
dengan keluarga ini. Kondisi 
rumah yang belum selsai 
dibangun serta kondisi dapur yang 
Ibu gunakan dalam keadaan yang 
memprihatinkan. Beliau masih 
memasak menggunakan kayu 
bakar. Serta berbagai fasilitas 
rumah yang seadanya. 
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Pada gambar tersebut peneliti 
sedang melakukan observasi ke 
rumah salah satu pelaku judi 
sabung ayam. selain melakukan 
observasi peneliti juga melakukan 
wawancara dengan keluarga 
pelaku judi sabung ayam. nampak 
terlihat kondisi rumah yang cukup 
bagua. Disamping rumah terdapat 
sebuah kandang ayam jago yang 
sering digunakan untuk bermain 
judi sabung ayam. 
Selain itu peneliti juga mengobrol 
dengan keluarga pelaku. Obrolan 
masih seputar fenomena judi 














Pada gambar terlihat bahwa botoh 
ayam dengan beberapa 
masyarakat sedang melakukan 
perawatan ayam dan uji coba 
ayam yang dimiliki. Mereka 
mengadu ayam namun tidak 
melakukan judi hanya sekedar 
untuk pengechekan stamina ayam 
yang mereka miliki. 
Nampak bebrapa ayam yang 
mereka miliki di mandikan serta 
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